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PEMBUKAAN

Segala puji kita sanjungkan hanya kepada Allah. Kepada-Nya
kita memohon pertolongan, ampunan dan petunjuk. Kepada-Nya kita
berlindung dari segala kejahatan diri kita dan keburukan perbuatan
kita. Barangsiapa diberi petunjuk oleh Allah, niscaya tidak akan ada
yang mampu menyesat-kannya; barangsiapa disesatkan oleh-Nya,
niscaya tidak akan ada yang mampu memberinya petunjuk. Aku
bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah, dan aku bersaksi bahwa
Muhammad adalah hamba dan Rasul-Nya.

“Wahai orang orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah
dengan sebenar-benar takwa dan janganlah sekali-kali kalian mati,
kecuali dalam keadaan Islam.” (QS. Ali Imran: 102)

“Hai orang orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan
katakanlah perkataan yang benar, niscaya Allah akan memperbaiki
perbuatan-perbuatan kalian dan mengampuni dosa-dosa kalian.
Barangsiapa taat kepada Allah dan Rasul-Nya, maka ia telah mendapat
kemenangan yang besar.” (QS. Al-Ahzéab: 70-71)

Al-Qur an merupakan kitab suci yang paling benar dan petunjuk
yang paling baik adalah petunjuk Nabi Muhammad. Perbuatan yang
paling buruk adalah menciptakan hal-hal baru (dalam agama) yang
tidak diajarkan oleh Rasulullah. Hal tersebut merupakan bid’ah dan
segala bentuk bid’ah adalah sesat. Neraka adalah tempat bagi segala
kesesatan.

Tak diragukan, setiap mukmin berkeigginan menjadi orang yang
dicintai oleh Penciptanya dan oleh makhluk-Nya. Seorang mukmin
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ingin menjadi orang yang terhormat di dunia dan di akhirat. Dia
berkeinginan untuk menjalani hidup dengan baik di dunia, sehingga
dapat menuai pahala di akhirat sebaik perbuatan yang dia kerjakan.

Seorang mukmin mendambakan karunia lidah yang jujur,
sebagai-mana yang disabdakan oleh Nabi Ibrahim a.s, “Jadikanlah
untukku lisan yang baik bagi orang-orang (yang datang) kemudian
hari” (QS. Asy-Syu’ara’: 48)

Seorang mukmin mengharapkan selalu disanjung di dunia oleh
manusia dan menuai pahala besar dan sanjungan yang baik di akhirat.
Seorang mukmin mendambakan kebaikannya dikenang di bumi dan
disebut-sebut di akhirat. Semua ini bukan hal yang tercela bagi seorang
mukmin dalam kehidupan beragamanya, bahkan ini merupakan
kebajikan yang ada dalam agama ini.

Orang-orang yang beriman mengatakan, “Wahai Tuhan kami,
berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat dan
lindungilah kami dari siksa neraka.” (QS. Al-Baqarah: 201) Isa a.s.
adalah, “Orang terkemuka di dunia dan akhirat dan termasuk orang
yang didekatkan (kepada Allah). (QS. Ali Imran: 45). Ibrahim a.s.
berkata, “Jadikanlah untukku lisan yang baik bagi orang-orang (yang
datang) kemudian.” (QS. Asy-Syu’aré’: 48)

Allah mencintai sebagian hamba-Nya itu. Begitu pula Jibril dan
para penghuni langit mencintai mereka, sehingga Allah melimpahkan
cinta bagi mereka dan akan mereka akan memperoleh sambutan yang
hangat di bumi.

Semua itu dapat diperoleh dengan karunia Allah dan budi pekerti
luhur yang dilimpahkan oleh Allah kepada seorang hamba. Dengan
demikian, dia akan mendapatkan posisi tertinggi pada hari Kiamat dan
menjadi pemimpin bagi anak-anak Adam. Dialah Rasulullah s.a.w.,
sosok manusia yang memiliki budi pekerti paling luhur.

Allah telah menegaskan bahwa Nabi Muhammad s.a.w. memiliki
budi pekerti agung yang, “Ntn. Demi pena dan apa yang mereka tulis.
Berkat nikmat Tuhanmu, engkau (Muhammad) sekali-kali bukan gila.
Sesungguhnya bagi engkau pahala yang besar yang tidak putus putus.
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Engkau benar-bena;' berbudi pekerti yang luhur.” (QS. Al-Qalam: 1-
4)

Allah juga sangat memuji Nabi Muhammad s.a.w. dalam firman-
Nya, “Sebab rahmat dari Allah lah engkau berlaku lemah-lembut
terhadap mereka. Jika engkau kasar dan keras hati, niscaya mereka
akan meninggalkanmu.” (QS. Ali Imran: 159)

Dijelaskan juga oleh Allah tentang keluhuran kasih sayang Nabi
s.a.w. terhadap umatnya, “Sesungguhnya telah datang kepada kalian
seorang Rasul dari kaum kalian sendiri. Berat serasa olehnya n
penderitaan kalian. Dia sangat menginginkan (keimanan dan
keselamatan) bagi kalian dan dia amat belas kasihan lagi penyayang
terhadap orang-orang mukmin.” (QS. At-:l‘aubah: 128)

Allah menggambarkan sosok Nabi s.a.w. dan pengikutnya dalam
firman-Nya, “Muhammad itu adalah utusan Allah dan orang-orang
yang bersamanya adalah orang-orang yang keras terhadap orang-orang
kafir dan sayang terhadap sesama mereka.” (QS. Al-Fath: 29)

Allah menganjurkan agar Nabi bersikap rendah hati terhadap
orang-orang mukmin, “Rendahkanlah dirimu terhadap orang-orang
yang mengiku-timu, yaitu orang-orang yang beriman.” (QS. Asy-
Syu’ara’: 48) i

Dalam diri Rasullullah sudah terkumpul sifat-sifat baik, seperti
rasa malu, murah 'hati, keberanian, kejujuran, kesu‘;xgguhan,
keramahan, keleombutan, kebersihan, dan lain-lain.,

Dalam Shahih Muslim, Aisyah r.a. pernah ditanya tentang budi
pekerti Nabi s.a.w. Aisyah menjawab, “Budi pekertinya al-Qur'an.” Satu
gambaran ringkas dan jelas yang dikatakan oleh Aisyah r.a. tentang
Rasulullah s.a.w. .

Kepribadiannya adalah al-Qur‘an yang “Memberi petunjuk ke
Jjalan yang lebih lurus.” (QS. Al-Isra’: 9) dan “Yang memberi petunjuk
kepada kecerdasan.” (QS. Al-Jin: 2)

Kepribadiannya adalah al-Qur‘an yaflg merupakan kitab suci
“Yang tidak ada keraguan di dalamnya dan merupakan petunjuk bagi
orang-orang bertakwa.” (QS. Al-Baqarah: 2) Sebuah kitab suci yang
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Allah tidak akan menyisipkan kesia-siaan di dalamnya. “Sesungguhnya
al-Qurian itu adalah Kitab yang mulia yang tidak tersentuh oleh
kebatilan, baik dari depan maupun dari belakang. (Dia) yang
diturunkan dari Tuhan Yang Mahabijaksana lagi Maha Terpuji.” (QS.
Fushshilat: 41-42)

Kitab suci ini telah merangkum dengan baik seluruh dimensi
akhlak mulia dan merangkainya dalam rangkaian yéng sempurna, di
mana Rasu-lulllah s.a.w. telah menjalankannya dan menerapkannya
dengan sebaik-baiknya.

Wajib bagi kita untuk mememahami dan menghayati isi Kitab
Suci ini, sebagaimana yang diperintahkan oleh Allah, “Ini adalah Kitab
yang Kami turunkan kepadamu dengan penuh berkah, agar orang-

orang yang berakal memperhatikan dan menghayati ayat-ayatnya.
(QS. Shad: 29) '

Kita juga harus memperhatikan sejarah hidup Rasulullah s.a.w.,
meneladaninya dan menaatinya. Allah berfirman, “Sesungguhnya pada
(diri) Rasulullah terdapat suri teladan yang baik bagi kalian, (yaitu)
bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kebaikan) hari
Kiamat dan banyak mengingat Allah.” (QS. Al-Ahzab: 21) “Jika
kalian taat kepadanya, maka kalian akan menda-pat petunjuk.” (QS.
An-Nir: 54) Dengan demikian, bagi orang yang ingin menghiasi
dirinya dengan akhlak-akhlak mulia, dia harus melihat perjalanan
hidup Rasulullah s.a.w. dan mengikutinya.

Pada masa awal dakwahnya, Rasulullah menyerukan tauhid dan
diiringi dengan seruan budi pekerti yang mulia. Ahmad dan Bukhari
(al-Adab al-Mufrad) meriwayatkan hadis Abu Hurairah r.a. bahwa
Nabi s.a.w. bersabda, '

”

‘s £ . PEPYY ° P
o 7 & 2 s g

“Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan kemuliaan
budi pekerti.”

Dalam riwayat yang lain, “Sesungguhnya aku diutus untuk
menyem-purnakan kebaikan budi pekerti.”
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Bukhari dan Muslim meriwayatkan bahwa Abu Dzar berkata
kepada saudaranya ketika mendengar misi kenabian Muhammad
s.a.w., “Naiklah ke lembah ini dan dengarkanlah apa yang dia katakan.”
Kemudian saudaranya itu kembali dan berkata, “Aku melihatnya
menyuruh untuk berbudi pekerti yang luhur.”

Dalam'riwayat Tirmidzi, Rasulullah juga berkata,

23, 0 L. eaxS Ptk

P o

“Orang mukmin yang paling sempurna imannya adalah orang
yang paling baik akhlaknya. Dan orang yang paling baik di
antara kalian adalah orang yang paling baik terhadap kaum
wanitanya (istri, saudara wanita atau anak-anak wanita).”

Dalam riwayat Abdu ibn Hamid (al-Muntakhab), Tirmidzi, Abu
Daud dan Ahmad menjelaskan keutamaan budi pekerti yang luhur
dan pahalanya, bahwa “Dalam timbangan tidak ada yang lebih berat
dari budi pekerti yang luhur.”

Dalam beberapa tambahan yang sahih dari Tirmidzi dan lainnya,
hadis ini berbunyi,

“Sesungguhnya derajat orang yang berbudi pekerti luhur
mencapai derajat ahli puasa dan shalat.”

Abu Daud meriwayatkan dari Aisyah r.a. yang berkata, “Aku
men-dengar Muhammad s.a.w. bersabda, ‘Sesungguhnya orang
mukmin, dengan budi pekerti luhurnya, akan mencapai derajat orang
yang puasa dan shalat.”

Muslim dan Tirmidzi meriwayatkan bahwa Rasulullah bersabda,
“Perbuatan baik adalah budi pekerti yang baik.”

Rasulullah s.a.w. bersabda pula,
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“Sesungguhnya orang yang palmg aku cintai di antara kalian
dan yang paling dekat tempat duduknya denganku pada hari
Kiamat adalah orang yang paling luhur budi pekertinya.
Sedangkan orang yang paling tidak a;au sukai dan paling jauh
tempat duduknya denganku pada hari Kiamat adalah orang
yang banyak bicara, lebar mulutnya dan yang sombong.” Mereka
berkata, “Wahai Rasulullah, kami mengerti maksud orang yang
banyak bicara (ats-tsartsdrtin) dan bermulut besar (al-
mutasyaddiqiin). Namun, apa arti al-mutafayhiqtin? Beliau
mejawab, “Orang-orang yang sombong.” Hadis ini diriwayatkan
oleh Tirmidzi.  °,

Tirmidzi mengatakan bahwa tsartsdr artinya adalah banyak
bicara dan mutasyaddiq artinya-adalah yang bermulut besar di
. hadapan orang lain. - . N .

Ahmad meriwayatkan dari Aisyah r.a. , “Rasulullah bersabda,

o e i el 03 d,;sg,,ii;;;s{a;f;,;ﬁg

Ao 4 - 20 2 - ~/ od
)b,thjui,.J\uw”,)t ‘u, afujg.m

(-]
s 0 £ v o 2

= Py

Q I'd -

‘Barangsiapa memberikan kelembutan, berarti dia telah
diberikan kebaikan di dunia dan akhér‘;at. Menjalin persauda-
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raan, budi pekerti luhur dan bertetangga dengan baik, akan
mensejahterakan masya-rakat dan memperpanjang umur’.”
Dalam Bukhari dan Muslim, Nabi menjelaskan bahwa kebajikan
itu—setelah ketakwaan kepada Allah—terdapat dalam budi pekerti
yang luhur, “Orang yang paling baik di antara kalian adalah orang

yang paling baik budi pekertinya.

Nabi s.a.w. ditanya, “Wahai Rasulullah, apakah yang paling baik
dari apa yang diberikan kepada manusia?” Beliau menjawab, “Budi
pekerti yang luhur.” Hadis ini diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim.

Budi pekerti memiliki pengaruh yang besar dalam dakwah di
jalan Allah dan sangat berpengaruh positif pada diri orang yang
menjadi obyek dakwah. Apabila seseorang memiliki modal keluhuran
budi pekerti, maka dakwahnya akan lebih bermanfaat dan lebih mudah
diterima oleh masyarakat. Karena itulah Rasulullah s.a.w. menanam-
kan modal akhlak pada awal dakwahnya, yaitu berupa kejujuran dalam
berbicara. Dalam riwayat Bukhari dan Muslim, beliau berkata kepada
kaum musyrikin, “Bagaimana pendapat kalian jika aku mengatakan
bahwa ada pasukan berkuda yang akan muncul dari belakang gunung
ini, apakah kalian percaya padaku?” Mereka menjawab, “Kami tidak
pernah menemukan engkau berbohong.”

Allah pun telah berfirman, “Andai engkau bersikap kasar dan
kerasa hati, niscaya mereka akan menjauhkan diri darimu.” (QS. Ali
Imran: 159)

Muslim menceritakan bahwa Anas ibn Malik r.a. berkata, “Ketika
kami sedang bersama Muhammad s.a.w., seorang badui datang lalu
kencing di masjid. Para sahabat mengusirnya. Rasulullah s.a.w.
kemudian berkata, ‘Jangan kalian hentikan dia, biarkanlah!” Mereka
membiarkannya hingga menyelesaikan kencingnya. Rasulullah
memanggil orang badui itu dan berkata kepadanya, ‘Sesungguhnya.
masjid-masjid tidak dibenarkan untuk dikencingi atau dikotort,
karena masjid-masjid itu untuk menyebut nama Allah, shalat dan
membaca al-Quran.’ Kemudian Rasullah memerintahkan seseorang
untuk mengambil seember air lalu menyiramnya.”
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Perhatikan hadis yang diriwayatkan oleh Muslim dari Muawiyah
ibn al-Hakam as-Silmi r.a., ia berkata, “Ketika aku shalat bersama
Rasulullah s.a.w., tiba-tiba seseorang dari kaum bersin. Lalu aku
berkata, Yarhamukallah.” Kaum tersebut memandang ke arahku.
Akupun berkata, ‘Celakalah aku! Mengapa kalian melihatku? Mereka
lalu memukulkan tangan mereka ke paha. Ketika aku melihat mereka,
mereka menyuruhku diam, dan aku pun diam. Sungguh, aku tidak
pernah melihat orang yang lebih baik dari Nabi dalam mengajarkan
sesuatu; tidak membentak, tidak memukul dan tidak juga menghardik.
Beliau berkata, ‘Sesungguhnya di dalam shalat tidak dibenarkan
adanya kata-kata, kecuali tasbih, takbir dan bacaan al-Quran’”

Heraclius bertanya kepada Abu Sufyan tentang Rasulullah s.a.w.,
“Apa yang dia perintahkan kepada kalian?” Abu Sufyan menjawab,
“Beliau meme-rintahkan, ‘Sembahlah Allah semata dan jangan
menyekutukan-Nya. Tinggal-kan ajaran nenek moyang kalian.’ Beliau
juga memerintahkan kami untuk melaksanakan shalat, jujur, menjaga
harga diri dan menjalin persaudaraan.”

Sebelumnya Heraclius bertanya kepada Abu Sufyan, “Apakah
kalian menuduhnya berbohong sebelum dia mengatakan apa yang
telah ia katakan?” Abu Sufyan menjawab, “Tidak pernah!” “Apakah
dia'berkhianat?” Dia menjawab, “Tidak pernah!”

Lalu Heraclius berkata kepada Abu Sufyan, “Seandainya apa
yang engkau katakan adalah benar, tidak lama dia akan menguasai
tempat kakiku ini. Aku tahu bahwa dia akan datang, namun aku tidak
mengira dia berasal dari kalian. Seandainya aku mengetahui bahwa
aku akan selamat sampai kepadanya, maka aku memilih untuk
menemuinya. Jika aku berada di sampingnya, niscaya aku akan
membasuh kakinya.” Hadis ini diriwayatkan oleh Bukhari.

Lihatlah pengaruh dari budi pekerti yang luhur, yaitu tauhid,
shalat, kejujuran, menjaga harga diri dan menjalin persaudaraan!

Karena keutamaan dan pahala besar yang ada dalam budi pekerti
luhur, maka ibadah, pergaulan dan tradisi selalu dihiasi dengan akhlak
yang baik. Setiap ibadah yang hanya untuk mendekatkan diri kepada
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Allah, pasti dihiasi dengan budi pekerti yang luhur. Begitu juga dalam
interaksi dengan orang lain, juga dianjurkan untuk berbudi pekerti
yang luhur. Dan tradisi yang disahkan oleh Islam, pasti dimahkotai
dengan budi pekerti luhur pula.

Bukhari meriwayatkan bahwa Nabi s.a.w. bersabda tentang
shalat,

“Jika kalian mendengar igamat, maka pergilah untuk shalat
dengan tenang.”
Dalam hadis lain dari Bukhari, “Jika kalian pergi shalat, maka
laku-kanlah dengan penuh ketenangan.”

Pengaruh positif dari shalat ditegaskan oleh Allah dalam firman-
Nya, “Sesungguhnya shalat itu mencegah perbuatan keji dan
mungkar.” (QS. Al-Ankabit: 45)

Sedangkan dalam puasa, Allah berfirman, “Wahai orang-orang
yang beriman, telah diwajibkan atas kalian berpuasa, seperti telah
ditetapkan atas orang-orang sebelum kalian, agar kalian bertakwa.”
(QS. Al-Bagarah: 183)

Dari Bukhari dan Muslim, Nabi s.a.w. bersabda,
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“Puasa itu adalah tameng. Hindarilah mengumpat dan berkata
tidak senonoh. Jika seseorang memukulnya atau
mengumpatnya, maka jawablah, ‘Aku sedang berpuasa (dua
kali)’.”
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Dari Bukhari dan Muslim, Nabi s.a.w. juga bersabda,
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“Barangsiapa enggan untuk tidak berkata bohong dan masih
melakukannya, maka Allah tidak akan peduli akan usahanya
meninggalkan makan dan minum (puasanya).”

Dalam pelaksanaan haji, Allah berfirman, “Barangsiapa
menetapkan niat haji dalam bulan itu, maka tidak boleh berkata yang
tidak senonoh, berbuat fasik dan berbantah-bantahan di dalam masa
mengerjakan haji.” (QS. Al-Baqgarah: 193)

Sedangkan dalam zakat, Allah berfirman, “Ambilah zakat dari
sebagian harta mereka, yang dengan zakat itu engkau membersihkan
dan mensucikan mereka.” (QS. At-Taubah: 103)

Allah berfirman, “Perkataan yang baik dan pemberian maaflebih
baik daripada sedekah yang diiringi dengdn sesuatu yang
menyakitkan.” (QS. Al-Baqarah: 263) ‘_ ‘

Allah berfirman, Wahai orang-orang yang beriman, janganlah
kalian menghilangkan (pahala) sedekah kalian dengan menyebut-
nyebutnya dan menyakiti perasaan si penerima.” (QS. Al-Baqarah:
264)

Dalam hubungan rumah tangga, Allah berfirman, “Tahanlah
dengan baik atau ceraikanlah dengan baik.” (QS. Al-Baqarah: 229)

Allah berfirman, “Pergaulilah istri-istri kalian dengan baik.” (QS.
An-Nisa': 19)

Dalam hal jual beli, Rasulullah s.a.w. bersabda,
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“Barangsiapa melakukan kecurangan kepada kami, maka
bukan termasuk golongan kami.”
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Dan beliau bersabda lagi,
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“Sebaik-baik kalian adalah orang yang paling baik dalam
menunai-kan.”

Dan begitu seterusnya dalam segala aspek kehidupan.

Dalam riwayat Muslim, Nabi s.a.w. bersabda,
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“Sesungguhnya Allah telah menetapkan kebaikan dalam setiap
perkara. Apabila kalian berperang, maka bersikap baiklah
dalam berperang. Jika kalian menyembelih, maka bersikap
baiklah dalam menyembelih; tajamkanlah pisau dan
senangkanlah hewan sembelihannya.”

Perhatikanlah keutamaan budi pekerti luhur dan akhlak dalam
berbicara dengan Rasulullah s.a.w. Allah berfirman, “Sesungguhnya
orang-orang yang merendahkan suaranya di sisi Rasulullah, mereka
itulah yang diuji hati mereka oleh Allah untuk bertakwa. Bagi mereka
ampunan dan pahala yang besar.” (QS. Al-Hujurit: 3) Segala puji
bagi Allah atas agama yang lurus, baik dan toleran.

“Agama Allah. Dan siapakah yang lebih bagus dari Allah dalam
agamanya? Hanya kepada-Nya kami menyembah.” (QS. Al-Baqarah:
138)

Jadi, di dalam akhlak terdapat fikih (aturan), seperi dalam
ibadah: dalam keberanian terdapat fikih, dalam rasa malu terdapat

fikih, dalam kemurahan hati terdapat fikih dan dalam semua akhlak
terdapat fikih.
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Terkadang seseorang beranggapan bahwa dirinya adalah
pemberani. Padahal sejatinya dia adalah orang yang nekat dan ngawur.
Ada juga orang merasa dirinya jujur dalam ucapan dan selalu berbicara
benar. Padahal dia sering menebar isu dan mengadu domba.

Ada juga orang yang terlalu lembut dan terlalu merendah,
sehingga menjadi orang yang kalah, lemah dan tak berdaya.

Bersikap keras dalam kondisi yang dibutuhkan sikap kelembutan,
termasuk sikap sembrono dan kasar. Bersikap lembut dalam kondisi
yang membutuhkan ketegasan, termasuk dari kelemahan.

Kadangkala kedermawanan seseorang sampai pada sikap boros.
Dia termasuk orang yang boros, namun dia merasa sebagai orang yang

demawan dan terpuji.

Ada juga orang yang menganggap telah memberi manfaat kepada
orang lain dengan pujian berlebihan. Padahal sejatinya dia telah
memenggal leher orang lain dan menyembelihnya tanpa pisau.

Sebagian orang ada yang cukup dengan isyarat untuk
mencegahnya dari apa yang dia lakukan. Ada juga sebagian orang
yang membutuhkan penjelasan melalui pena dan lisan untuk
mencegahnya dari apa yang dia lakukan. Ada juga sebagian orang
yang tidak bisa dicegah, kecuali dengan pukulan dan pecutan.

Allah berfirman, “Sesungguhnya kami telah mengutus rasul-
rasul Kami dengan membawa bukti-bukti yang nyata dan telah Kami
turunkan bersama mereka Kitab dan neraca (keadilan) supaya manusia
dapat melaksa-nakan keadilan. Dan kami cipatakan besi yang yang
padanya terdapat kekuatan dan berbagai manfaat bagi manusia.” (QS.
Al-Hadid: 25)

Manusia memiliki karakter yang berbeda-beda dan cara yang
berbeda dalam berinteraksi dengan mereka. Agar seseorang dapat
beradaptasi dalam interaksinya dengan orang lain, maka ia harus
memahami penyakit dan obatnya. Sebisa mungkin dia harus
memahami al-Qur‘an, Sunnah, sejarah hidup Rasulullah s.a.w. dan
para sahabatnya dan cara bergaul dengan Rasulullah dan dengan
orang banyak. Dia juga harus memahami kondisi orang lain dan
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mampu meletakkan dalil dari al-Qur’an dan Sunnah secara tepat. Dia
harus mampu menyikapi setiap peristiwa dengan sikap yang baik. Inilah
yang disebut dengan hikmah. Dan bagian dari hikmah adalah
meletakkan dalil yang benar pada tempat yang benar.

Berapa banyak orang yang cukup mengerti tentang al-Qur’an
dan Sunnah, tapi tidak mampu meletakkan dalil tertentu sesuai pada
tempatnya. Ini mirip dengan seorang apoteker yang memiliki banyak
obat, tapi dia memberikan obat yang salah kepada orang yang sakit.
Tentu orang yang sakit itu tidak akan sembuh, bahkan akan
bertambah parah penyakitnya.

Jika obat digunakan sesuai dengan petunjuk dokter yang
menguasai bidangnya, maka obat tersebut akan mampu menyembuh-
kan penyakit, dengan izin Allah. Demikianlah orang yang mengerti
tentang al-Qur'an dan Sunnah, dia harus meletakkan dalil pada
tempatnya yang tepat. Benar apa yang dikatakan oleh Rasulullah s.a.w.
dalam riwayat Bukhari, “Berapa banyak muballig (orang yang
menyampaikan) yang menyampaikan (sesuatu) kepada orang yang lebih
paham (akan sesuatu itu) daripada dirinya.” Dalam riwayat Bukhari
dam Muslim terdapat,

¢ ,Jot’,) Zor 2% s a6 .

“Jika Allah menginginkan kebaikan pada diri seseorang, maka
dia akan diberikan kepahaman dalam agama.”

Mahabenar Allah yang berfirman, “Allah memberikan hikmah
kepada orang yang Dia kehendaks. Barangsiapa diberi hikmah,
sungguh telah diberi kebajikan yang banyak. Dan tak ada yang mampu
mengambil pelajaran, kecuali orang-orang yang berakal.” (QS. Al-
Baqgarah: 269) Orang yang tidak mengerti al-Qur'an dan Sunnah,
bagaimana ia akan mengobati manusia, sedangkan dia tidak memiliki
obat?

Kadangkala ada orang yang berpendapat dengan hasil
pikirannya dan salah. Maka dia akan menyesatkan. Ini sering terjadi.
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Ayat-ayat al-Qur'an dan Sunnah adalah mata yang digunakan oleh
seorang hamba untuk melihat segala sesuatu. Dia bagaikan cahaya
yang menerangi mata manusia dari kegelapan. Kemampuan
meletakkan dalil pada tempatnya adalah kemampuan yang diberikan
oleh Allah kepada orang yang Ia kehendaki. Kadangkala ada orang
yang mampu memahami al-Qur’an dan Sunnah dengan baik, tetapi
dia tidak mampu meletakkannya secara tepat. Ada juga orang yang
memahami kondisi masyarakat, tetapi dia tidak mengerti sedikit pun
tentang al-Qur’an dan Sunnah Rasulullah s.a.w. Oleh sebab itu, dia
tidak akan mampu mengetahui cara bersikap. Ketika demikian adanya,
dia akan menuruti apa yang menjadi keinginan akalnya dan akan
mungkin jatuh dalam kesalahan, karena jauh dari bimbingan al-
Qur'an dan Sunnah.

Oleh karena itu, sudah menjadi satu keharusan untuk mengerti
al-Qur’an dan Sunnah dan memahami kondisi manusia, sambil
mengharap petunjuk dari Allah agar mampu memposisikan dalil sesuai
pada tempatnya. Orang yang memperhatikan para sahabat Rasulullah
s.a.w. akan menemukan bahwa di antara mereka ada yang dikaruniai
pengetahuan yang banyak tentang hadis-hadis Rasulullah, seperti Abu
Hurairah r.a. Ada juga yang diberi pengetahuan yang luas tentang
al-Qur’an, seperti Ubay ibn Ka’ab r.a. Ada juga yang diberi penge-
tahuan tentang halal dan haram, seperti Mu’adz. Dalam riwayat
Bukhari dan Muslim, Rasulullah bersabda, “Ketika aku tidur, aku
bermimpi meminum susu, hingga aku melihat pemandangan yang
indah keluar dari kuku-kukuku, kemudian aku serahkan kelebihannya
kepada Umar.” Mereka bertanya, “Menurut engkau, apa takwil mimpi
itu, wahai Rasulullah?” Beliau menjawab, “Ilmu.”

Lalu ilmu apakah yang diberikan kepada Umar r.a.? Itulah
kemampuan dalam bidang politik, hingga di masanya, Islam meluas
dalam kondisi yang relatif stabil dan terkendali. Keadilan dan keamanan
benar-benar dirasakan oleh masyarakat. Umar mampu menjadi pemisah
antara kaum muslim dengan fitnah (kekacauan), seperti yang
diisyaratkan oleh Hudzaifah r.a. dalam hadisnya dari Rasulullah s.a.w.
Kemudian kekacauan terjadi setelah terbunuhnya Umar r.a., dan
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kekacauan ini menyebabkan terbunuhnya Ustman r.a. Begitulah
kekacauan terus berlanjut.

Seperti yang telah dijelaskan di atas, ilmu yang diberikan kepada
Umar r.a. adalah ilmu politik dan kepemimpinan. Dalam menghadapi
berbagai masalah, Umar selalu mampu bersikap secara tepat. Dialah
seorang khalifah yang baik dan cerdas. Semua itu ia dapatkan karena
karunia yang diberikan oleh Allah melalui pergaulan yang lama
dengan Rasulullah s.a.w.

Kita kembali lagi. Untuk bisa bergaul secara tepat dengan
masyarakat, kita harus memahami al-Qur’an dan Sunnah, dan
memahami kondisi manusia, kemudian berusaha keras untuk
memposisikan ayat-ayat secara benar dalam kehidupan. Kepada Allah
kita meminta petunjuk, pertama dan terakhir.

Keutamaan berbudi luhur dan kebutuhan mendesak akan
adanya aturan (fikih) tentang akhlak, mendorong saya untuk
mengumpulkan beberapa ayat al-Qur’an dan hadis Rasulullah dalam
pembahasan ini, kemudian menjelaskan hukum fikih yang berkenaan
dengan ayat-ayat tersebut. Tujuannya adalah untuk meletakkan
berbagai dalil yang ada dengan tepat dalam kehidupan.

Alhamdulilah, keinginan saya semakin bertambah untuk memper-
sembahkan kepada pembaca sebagian besar Sunnah Rasulullah dan
sejarahnya, berdasarkan sanad yang sahih, dalam bentuk yang bagus
dan rangkaian kata yang indah, sebagai bukti mengikuti hadis
Rasulullah s.a.w.,

Gl Jus AL g%
“Allah akan membahagiakari seseorang yang mendengar
ucapanku kemudian dia sadar dan melaksanakannya seperti
yang didengarnya.” '

Saya berusaha mencantumkan sumber-sumber hadis yang saya
kutip dan menjelaskan statusnya secara ringkas. Tidak panjang lebar.

Jika saya mungkin menemukan tafsiran bagi sebuah ayat, maka
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tafsiran itu akan saya cantumkan. Ini saya lakukan agar hati para
pembaca penuh dengan ayat-ayat al-Qur'an dan hadis-hadis
Rasulullah s.a.w. Begitu juga dengan pendapat-pendapat para ulama
yang mulia. Aku telah mengutip sebagian besar pendapat-pendapat
para sahabat dan ulama-ulama terkemuka. Hanya kepada Allah kami
memohon pertolongan.

Pada hakikatnya saya tidak ingin berpanjang lebar dalam
pembahasan yang saya kemukakan ini. Tetapi saya hanya ingin
memberikan peringatan agar para pembaca memiliki satu kemampuan
berpikir tentang fikih akhlak, mengetahui cara bergaul dengan
masyarakat, cara menggali hukum-hukum dari nash-nash yang ada
dan cara meletakkan dalil agar tepat dengan kenyataan yang ada. Ini
merupakan usaha untuk membuka pemikiran dan menambah
wawasan. Hanya kepada Allah kami berserah diri.

Dengan petunjuk Allah, aku berharap agar buku ini mudah
dicerna oleh kaum Muslimin dan banyak memberi manfaat. Semoga
buku ini jauh dari keruwetan dan terhindar dari hal-hal yang
menjenuhkan.

Sebenarnya, saya telah menyusun sebuah buku yang hampir
sama modelnya dengan buku ini. Namun buku itu lebih khusus berbi-
cara tentang Figh at-Ta’émul baina az-Zaujaini (Fikih [Aturan]
Pergaulan Suami-istri). Oleh karena itu, dalam buku ini saya tidak
banyak membicarakan aturan pergaulan antara suami dan istri.

Adapun buku yang ada di tangan pembaca sekarang ini, saya
memberinya judul Figh al-4khldq wa al-Mu’émalédt ma’a al-Mu‘minin.
Buku ini telah dicetak berulang kali dengan bentuk berjilid-jilid. Sedang
untuk sekarang ini, buku ini saya kumpulkan menjadi dua jilid. Semoga,
selanjutnya akan ada jilid ketiganya.

Saya memohon kepada Allah semoga buku ini menjadi penentram
hati kaum mukminin, penyelemat mereka dari kegelapan, pelepas
kesusahan mereka dan pengangkat derajat mereka.

Semoga Allah senantiasa memperbaiki akhlak kita semua,
sebagaimana dikatakan,
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“Kelangsungan hidup suatu bangsa tergantung pada akhlaknya;
jika tidak ada akhlaknya, hancurlah mereka.”

Shalawat dan salam semoga tercurahkan kepada junjungan Nabi

Muhammad s.a.w.

Abu Abdullah Musthafa ibn al-Adawi Syalbayah

Mesir
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PRINSIP DASAR KEBERHASILAN DALAM
BERGAUL DENGAN KAUM MUKMIN

I. Pengawasan Allah dan Berbuat untuk Menggapai
Ridha-Nya

Salah satu faktor kesuksesan yang terpenting dalam bergaul
dengan masyarakat adalah mendasari setiap perbuatan dan sikap
terhadap mereka dengan tujuan menggapai ridha Allah dan pahala-
Nya. Jika Anda memberi, maka berilah hanya karena Allah, dan jika
Anda melarang, maka melarang karena Allah. Jika Anda mencintai,
maka cintailah hanya karena Allah, dan jika Anda membenci, maka
bencilah karena Allah. Dan seterusnya.

Untuk itu terdapat dalil-dalil al-Qur'an dan hadis-hadis Rasul-
ullah yang berbicara tentang itu semua. Apalagi itu semua merupakan
aturan yang sudah sangat diketahui secara pasti di kalangan kaum
muslim.

Sedekah

Firman Allah, “Mereka memberikan makanan yang disukainya
kepada orang miskin, anak yatim dan orang yang ditawan. ‘Sesung-
guhnya kami memberikan makanan kepada kalian hanya mengharap
keridhaan Allah. Kami tidak menghendaki balasan dari kalian dan
tidak pula ucapan terimakasih’” (QS. Al-Insin: 8-9)

Allah berfirman, “Orang yang mendermakan hartanya (di jalan
Allah) untuk membersihkannya. Padahal tidak ada seorang pun
memberikan suatu nikmat kepadanya yang harus dibalasnya. Tetapi
(dia memberikan itu semata-mata) karena mencari keridhaan Tuhan-
nya Yang Mahatinggi dan kelak dia benar-benar mendapat kepuasaan.”
(QS. Al-Lail: 18-21)
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Allah berfirman, “Kalian tidak bersedekah, kecuali demi
menggapai ridha Allah.” (QS. Al-Bagarah: 272)

Allah berfirman, “Sesuatu riba (tambahan) yang kalian berikan
agar dia berkembang pada harta manusia, maka riba itu tidak berkem-
bang di sisi Allah. Dan apa yang kalian berikan berupa zakat yang
kalian maksudkan untuk mencapai keridhaan Allah, maka (yang

berbuat demikian) itulah orang-orang yang melipatgandakan (paha-
lanya).” (QS. Ar-Rim: 39)

Perdamaian di Masyarakat

Jangan mendamaikan masyarakat karena ingin mendapat
julukan sebagai juru damai. Lakukanlah untuk menggapai keridhaan
Allah. Allah berfirman, “Tidak ada kebaikan pada kebanyakan bistkan-
bisikan mereka, kecuali bisikan-bisikan dari orang yang menyuruh
(manusia) memberi sedekah atau berbuat baik atau mengadakan
perdamaian antara manusia. Barangsiapa berbuat demikian karena

mencari keridhaan Allah, maka kelak Kami akan memberi kepadanya

pahala yang besar.” (QS. An-Nisia': 114) '

Hendaknya Anda berbicara kebaikan untuk menggapai ridha
Allah. Hendaknya Anda menyuruh bersedekah dan berbuat baik untuk
menggapai ridha Allah. Hendaknya Anda mengadakan perdamaian
di antara masyarakat untuk menggapai ridha Allah. Semua itu agar
Anda memperoleh anugerah pahala yang besar.

Sabar dalam Bermasyarakat

Jika Anda bersabar, jangan karena ingin disebut sebagai
penyabar. Jangan bersabar demi kesehatan Anda. Jangan bersabar
karena terpaksa. Bersabarlah karena ingin menggapai ridha Allah dan
menuai pahala-Nya.

Allah berfirman, “Orang-orang yang sabar karena mencari
keridhaan Tuhannya, mendirikan shalat dan mendermakan sebagian
rezki yang Kami berikan kepada mereka secara sembunyi atau terang-
terangan serta menolak kejahatan dengan kebaikan. Mereka itulah yang
mendapat tempat kesudahan (yang baik).” (QS. Ar-Ra’d: 22)
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Bersaksilah karena Allah
Allah berfirman, “Hendaklah kalian tegakkan persaksian karena
Allah.” (QS. Ath-Thalaq: 2)

Jangan bersaksi karena hanya ingin disebut sebagai orang yang
berkata benar. Jadikanlah persaksian dan ucapan Anda karena Allah,
dengan mengharap pahala dan ridha-Nya.

Jika Anda belajar, jadikan belajar itu hanya karena Allah. Jika
berjihad, jadikan jihad itu hanya karena Allah. Jika berderma, jadikan
derma itu hanya karena Allah.

Jika Anda belajar karena ingin disebut sebagai seorang
intelektual, maka api neraka telah menyala untuk Anda. Begitu juga
Jjika berjihad agar disebut sebagai pejuang; dan berderma agar disebut
dermawan. Karena itu, ada sebuah hadis yang menguralkan soal itu:

Dalam riwayat Muslim, dari Abu Hurairahr.a.: “Aku mendengar
Rasullullah bersabda,
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‘Sesungguhnya orang yang pertama kali disidang pada hari
Kiamat adalah orang yang mati syahid. Dia akan dihadapkan

-

pada nikmat-nikmatnya dan dia mengenalnya. (Allah) berkata,
‘Apa yang engkau lakukan dengan itu semua? ‘Aku telah
berperang demi Engkau, hingga aku mati syahid. (Allah)
berkata, ‘Engkau bohong! Engkau berperang agar disebut
sebagai seorang pemberani.” Kemudian orang itu diseret ke
dalam api neraka. Kemudian orang yang belajar ilmu,
mengajarkannya dan membaca al-Qur'an. Dia dihadapkan
kepada nikmat-nikmatnya dan dia mengenalnya. (Allah)
berkata, ‘Apa yang engkau lakukan dengan semua ini? ‘Aku
telah belajar ilmu, mengajar-kannya dan membaca al-Qur'an
demi Engkau,’ jawabnya. (Allah) berkata, ‘Engkau bohong!
Engkau belajar agar dikatakan sebagai orang yang pintar dan
engkau membaca al-Qur'an agar dikatakan sebagai seorang
qari‘ (pembaca al-Qur an). Kemudian orang itu diseret ke dalam
api neraka. Kemudian orang yang diluaskan rezkinya oleh
Allah. Dia dihadapkan kepada nikmat-nikmatnya dan dia
mengenalnya. (Allah) berkata, ‘Apa yang engkau lakukan
dengan ini semua? ‘Aku selalu mendermakannya demi Engkau
di jalan yang Engkau suka.’ (Allah) berkata, ‘Engkau bohong!
Engkau berderma agar dikatakan sebagai seorang dermawan.’
Kemudian orang itu diseret ke dalam api neraka.”

Jadikanlah shalatmu,.ibadahmu, kehidupanmu dan kematianmu
hanya untuk Allah. “Katakanlah, Sesungguhnya shalatku, ibadahku,
hidupku dan matiku hanya untuk Allah Tuhan semesta alam. Tidak
ada sekutu bagi-Nya dan demikian itulah aku diperintahkan dan aku
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adalah yang pertama menyerahkan diri (kepada Allah).” (QS. Al-
An’am: 162-163)

Hadis-hadis yang berhubungan dengan perkara di atas:

Rasulullah s.a.w. bersabda tentang orang yang dimasukkan ke
dalam perlindungan Allah pada hari ketika tak ada lagi selain
perlindungan-Nya, “Yaitu dua orang yang mencintai karena Allah,
berkumpul karena Allah dan berpisah karena Allah.” Diriwayatkan
oleh Bukhari dan Muslim.

Abu Daud dan Ahmad meriwayatkan,
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“Ada tiga hal yang jika ketiganya ada dalam diri seseorang
maka ia pasti merasakan manisnya iman: (1) Allah dan
Rasulnya lebih dicintai dari segalanya. (2) Mencintai atau tidak
mencintai, karena Allah. (3) Tidak mau kembali kepada
kekufuran, seperti halnya tidak mau untuk dilemparkan ke
neraka.”

Sabdanya yang lain, dalam riwayat Abu Daud dan Ahmad,
“Barangsiapa mencintai karena Allah, membenci karena Allah, memberi
karena Allah dan melarang karena Allah, maka telah sempurnalah
imannya.”

Dalam hadis yang lain, “Sesungguhnya setiap derma yang engkau
keluarkan karena Allah, engkau akan mendapatkan pahala karenanya,
bahkan derma yang engkau berikan kepada istrimu.” (HR. Bukhari
dan Muslim)

Nabi s.a.w. juga bersabda,
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“Jika seseorang membiayai hidup keluarganya—dan dia
melakukan-nya untuk mencari ridha Allah—maka berarti dia
sudah bersedekah.” (HR. Bukhari)

Dari Abu Hurairah r.a., ia berkata, Rasulullah s.a.w. bersabda,
“Sesungguhnya Allah berkata pada hari Kiamat, ‘Di manakah orang-
orang yang mencintai karena keagungan-Ku? Pada hari ini, Aku akan
melindunginya, ketika tidak ada perlindungan kecuali perlindungan-
Ku.” (HR. Muslim)

Dari Abu Hurairah r.a., Nabi s.a.w. bersabda, “Seseorang
mengunjungi saudaranya di desa lain, kemudian Allah mengutus satu
malaikat di jalannya. Ketika malaikat itu bertemu dengannya, malaikat
itu bertanya, ‘Engkau hendak ke mana? Dia menjawab, ‘Saya ingin
mengunjungi saudara saya di desa ini.” Malaikat itu bertanya lagi,
‘Adakah oleh-oleh yang akan engkau berikan untuknya?’ Dia
menjawab, ‘Tidak ada, selain hanya saya mencin-tainya karena Allah.’
Malaikat itu berkata, ‘Aku adalah utusan Allah kepadamu untuk
mengabarkan bahwa Allah telah mencintaimu sebagaimana engkau
mencintainya (saudaramu) karena Allah.” (HR. Muslim)

Dari Abu Muslim al-Khulani, ia berkata, “Aku mendatangi masjid
penduduk Damaskus kebetulan terdapat sekelompok orang yang di
dalamnya nampak beberapa sahabat Rasulullah yang senior. Di antara
mereka tampak seorang pemuda yang matanya bercelak dan bersinar.
Setiap kali mereka berselisih tentang sesuatu, mereka mengembalikan
perselisihan itu kepada pemuda tersebut, pemuda yang masih remaja.
Aku (Abu Muslim al-Khulani) bertanya kepada teman dudukku,
‘Siapakah pemuda itu? Dia menjawab, ‘Dia adalah Mu’adz ibn Jabal.’
Kemudian aku datang pada sore hari, mereka tidak hadir, dan aku
datang pada pagi hari, mereka juga tidak datang. Aku berangkat pergi,
namun tiba-tiba aku melihat pemuda itu sedang shalat di dekat sebuah
tiang. Aku duduk mendekat dan berusaha menghampiri. Dia memberi
salam dan aku mendekatinya lagi. Aku berkata kepadanya, ‘Aku
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mencintaimu karena Allah.” Aku mendekatinya lagi dan dia berkata.
‘Apa yang engkau katakan? Aku berkata, ‘Aku mencintaimu karena
Allah’ Dia berkata, ‘Aku mendengar Rasulullah bercerita tentang
Tuhannya yang berkata, ‘Orang-orang yang saling mencintai karena
Allah akan berada di atas mimbar-mimbar dari cahaya dalam naungan
Arsy pada hari tidak ada naungan kecuali naungan Allah.’ Kemudian
aku keluar sampai bertemu dengan Ubadah ibn Shamit dan aku
menceritakan kepadanya tentang apa yang dikatakan oleh Mu’adz ibn
Jabal. Ubadah ibn Shamit kemudian berkata, ‘Aku mendengar Rasul-
ullah s.a.w. bersabda tentang Tuhannya yang berkata, ‘Cinta-Ku pasti
untuk orang-orang yang saling mencinta karena Aku. Cinta-Ku pasti
untuk orang-orang yang saling memberi karena Aku. Orang-orang
yang saling mencintai karena Allah akan berada di atas mimbar-mimbar
dari cahaya di bawah naungan Arsy pada hari yang tidak ada naungan
kecuali naungan Allah.” (HR. Ahmad)

Dalam riwayat Tirmidzi ada hadis, “Allak berkata,
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‘Orang-orang yang saling mencintai karena keagungan-Ku

akan mendapatkan mimbar-mimbar dari cahaya dan didoakan
oleh para nabi dan orang-orang yang mati syahid’.”

Apabila Anda mencintai suatu kaum karena Allah, maka Anda
akan dikumpulkan bersama mereka pada hari Kiamat. Dari Abi Musa
r.a., “Ditanyakain kepada Nabi s.a.w., ‘Seseorang mencintai suatu kaum
dan dia tidak pernah bertemu mereka?’ Na\bi bersabda,
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‘Seseorang akan bersama orang yang dicintai’.” (HR. Bukhari)
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Allah Selalu Melihat Perbuatan Anda

Nabi s.a.w. bersabda,
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“Ihsan adalah ketika engkau menyembah Allah seolah-olah
melihat-Nya. Jika tidak melihat-Nya, maka.Dia yang meli-
hatmu.” (HR. Muslim)

Allah berfirman, “Dia mengetahui yang rahasia dan yang disem-
bunyikan.” (QS. Thaha: 7) Allah berfirman, “Yang melihat engkau
ketika engkau berdiri (untuk sembahyang) dan (melihat pula)
perubahan gerak badanmu di antara orang-orang yang sujud.” (QS.
Asy-Syu’ara’: 218-219)

Allah berfirman, “Tiada pembicaraan rahasia antara tiga orang
melainkan Dialah yang keempatnya. Dan tiada (pembicaraan antara)
lima orang melainkan Dialah yang keenam. Dan tiada (pula)
pembicaraan antara (jumlah) yang kurang dari itu atau lebih banyak
melainkan Dia ada bersama mereka di manapun mereka berada.
Kemudian Dia akan memberitahukan kepada mereka, pada hari
Kiamat, tentang apa yang telah mereka kerjakan. Sesungguhnya Allah
Maha Mengetahui atas segala sesuatu.” (QS. Al-Mujadilah: 7)

“Katakanlah, ‘Bekerjalah kalian, maka Allah, Rasul-Nya dan
orang-orang mukmin akan melihat pekerjaan kalian itu. Kalian akan
dikembalikan kepada (Allah) Yang Maha Mengetahui yang gaib dan
yang nyata, lalu Dia beritahukan kepada kalian apa yang telah kalian
kerjakan.” (QS. At-Taubah: 105)

“Dan kerjakanlah perbuatan baik. Sesungguhnya Aku melihat
apa yang kalian kerjakan.” (QS. Saba’: 11)

“Barangsiapa mengerjakan suatu kebajikan dengan kerelaan
hati, maka sesungguhnya Allah Maha Mensyukuri (Membalas)
kebaikan lagi Maha Mengetahui.” (QS. Al-Baqarah: 157)
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Membuat seluruh manusia ridha akan apa yang Anda lakukan
merupakan target yang tidak dapat dicapai. Anda mungkin akan
membuat orang tertentu ridha, tapi orang yang lain tidak. Oleh karena
itu, jadikanlah ridha Allah sebagai tujuan perbuatan Anda, agar Anda
tidak menyesal atas pebuatan baik yang Anda lakukan untuk manusia.
Terutama mereka yang sering kali mengingkari kebaikan yang
dilakukan untuk mereka. Mereka merasa bahwa kebaikan yang mereka
terima adalah haknya dan kewajiban Anda.

Jangan menyenangkan manusia dengan sesuatu yang membuat
Allah murka kepada Anda. Taatlah kepada Allah dalam berbuat untuk
mereka. Sesungguhnya Rasulullah telah bersabda,
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“Barangsiapa berusaha menggapai ridha Allah dengan
kemurkaan manusia, maka Allah akan menjadi pelindungnya
dari manusia; barangsiapa membuat Allah murka dengan
menyenangkan manusia, maka Allah akan menyerahkannya
kepada manusia.” (Abdullah ibn Hamid, al-Muntakhab)

Jika engkau meninggalkan sesuatu, maka tinggalkanlah karena
Allah. Nabi s.a.w. bersabda,
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“Sesungguhnya jika engkau meninggalkan sesuatu karena
kepada Allah, maka Allah akan menggantinya dengan yang
lebih baik.” (HR. Ahmad)
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Agar Anda Tidak Menyesal!

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, Anda harus menjaga
dengan ketat agar pemberian yang Anda lakukan hanya karena Allah
(ikhlas), larangan yang Anda lakukan hanya karena Allah, cintamu
hanya karena Allah, bencimu hanya karena Allah dan seterusnya.
Semua itu harus dijaga dengan ketat agar Anda tidak akan menyesal
atas kebaikan yang telah Anda perbuat.

Manusia memiliki karakter dan watak yang berbeda-beda. Bisa
jadi Anda akan menemukan manusia yang membalas perbuatan baik
Anda kepadanya dengan balasan yang sebaliknya, yaitu keburukan.
Agar Anda tidak gundah dengan perbuatan buruk orang lain, maka
ikhlaskanlah seluruh perbuatan Anda hanya untuk Allah.

Saya mengingatkan Anda, wahai saudaraku, akan cerita tentang
seseorang yang berderma kepada seorang pencuri, pezina, dan orang
kaya. Tetapi dia tidak mengetahui hal itu. Meski demikian, seluruh
sedekahnya tetap diterima oleh Allah yang mengetahui akan niatnya
dan semangatnya untuk menggapai ridha Tuhannya. Inilah kisahnya:

Dari Abu Hurairah r.a., Rasulullah s.a.w. bersabda, “Seseorang
berkata, ‘Sungguh aku akan bergedekah.’ Lalu dia memberikan sede-
kahnya kepada seorang pencuri. Orang-orang kemudian membicara-
kannya, (Derma itu) disedekahkan kepada seorang pencuri!” Dia
berkata, Ya Allah, segala puji bagi-Mu.” (Dia berkata lagi) ‘Sungguh
aku akan bersedekah.’ Lalu dia membawa sedekahnya dan memberikan
kepada seorang pelacur. Orang-orang kemudian membicarakannya,
“(Derma itu) pada malam ini disedekahkan kepada seorang pelacur!’

Kemudian dia keluar dengan sedekahnya dan memberikannya
kepada seorang yang kaya. Orang-orang kemudian membicarakannya,
“Derma itu) disedekahkan kepada seorang yang kaya!’ Dia berkata,
Ya Allah, segala puji bagi-Mu atas sedekah kepada pencurt, pelacur
dan orang kaya.’ Kemudian dikatakan kepadanya, ‘Adapun sedekahmu
kepada pencuri, semoga membuat dia berhenti dari mencurt. Adapun
sedekahmu kepada pelacur, semoga membuat dia berhenti dari berzina.
Adapun sedekahmu kepada orang kaya, semoga membuatnya sadar
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lalu mendermakan apa yang diberikan oleh Allah kepadanya’.” (HR.
Bukhari)

Seperti yang telah dijelaskan di atas, manusia mempunyai
karakter yang berbeda-beda. Walau mereka adalah orang-orang Islam,
tetapi banyak di antara mereka yang tidak berkepribadian Islami dan
tidak berakhlak Islami. Ada orang baik dan ada orang yang jahat. Ada
orang yang mengusung kedamaian dan ada yang membuat kerusakan.
Ada orang yang mencari orang miskin dan lemah untuk dibantu, ada
juga orang yang mencari mereka untuk ditindas dan dikuasai. Ada
orang yang merawat anak yatim, ada juga orang yang memakan harta
anak yatim. Dan seterusnya... Sebagaimana dikatakan,

“Aku mengajarinya memanah.
Setelah mahir, dia memanahku.”

Itulah akhlak dan watak yang Allah bagi-bagikan di antara para
hamba-Nya, sebagaimana Allah membagi-bagikan rezki di antara
mereka. Dan semua mereka adalah orang Islam.

Apakah Anda tidak melihat pembunuh Ali? Dia adalah seorang
muslim yang bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah dan
Muhammad adalah utusan-Nya.

Maka dari itu, ketika Anda berbuat baik kepada orang lain,
jadikanlah tujuannya adalah pahala dan ridha Allah, agar Anda tidak
akan menyesal dan kaget dengan tingkah laku orang lain. Jika tidak
demikian, Anda akan tersesat dan tidak akan dapat petunjuk.

II. Sesungguhnya Orang-orang Mukmin Itu Bersaudara

Firman Allah, “Sesungguhnya orang-orang mukmin itu bersau-
dara.” (@S. Al-Hujurat: 10) Prinsip inilah yang harus terpatri di hati
kaum muslim ketika berhadapan dengan orang-orang mukmin. Dia
harus meyakini bahwa semua orang beriman adalah saudara baginya.
Yang demikian itu akan mengantarkannya ke gerbang kesuksesan
dalam bergaul dengan mereka. Itulah dasar kesuksesan. Berbagai nash
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al-Qur'an dan hadis-hadis Rasulullah banyak yang berbicara soal itu,
yaitu prinsip persaudaraan antar orang-orang beriman.

Allah berfirman, “Maka Allah menjinakkan antara hati kalian,
lalu, karena nikmat Allah, kalian menjadi saudara.” (QS. Ali Imran:
103)

“Sukakah salah seorang di antara kalian memakan daging
saudaranya yang sudah mati? Tentu kalian tidak suka.” (QS. Al-
Hujurat: 12) '

“Barangsiapa mendapat maaf dari saudaranya, hendaknya (yang
memaafkan) mengiringi (maafnya) dengan cara yang baik dan
hendaklah (yang diberi maaf) membayar (denda) kepada yang membert
maaf dengan cara yang baik.” (QS. Al-Baqarah: 178)

“Jika mereka bertobat, mendirikan shalat dan menunaikan zakat,
maka (mereka itu) adalah saudara-saudara kalian dalam agama.” (QS.
At-Taubah: 11)

“Orang-orang yang datang sesudah mereka (Muhajirin dan
Anshar) berdoa, ‘Ya Tuhan kami, ampunilah kami dan saudara-
saudara kami yang lebih dahulu dari kami dengan iman’” (QS. Al-
Hasyr: 10)

Nabi s.a.w. bersabda,

“Tidak sempurna iman seséorang hingga ia mencintai
saudaranya seperti mencintai diri sendiri.” (HR. Bukhari dan
Muslim)

Nabi s.a.w. bersabda,
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“Jadilah hamba-hamba Allah yang bersaudara.” (HR. Bukhari
dan Muslim)
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Nabi s.a.w. bersabda, “Orang muslim adalah saudara bagi
muslim lainnya.” (HR. Bukhari dan Muslim)

Nabi s.a.w. bersabda,
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“Seorang muslim tidak boleh mendiamkan (tidak menyapa)

saudaranya lebih dari tiga hari.” (HR. Bukhari dan Muslim)
Nabi s.a.w. bersabda,

“:/ d I ¢ 4 ; o . 7 3 o’
Bao 2 Sl 4y & O W
“Senyummu kepada saudaramu adalah sedekah bagimu.” (HR.
Tirmidzi)
Nabi s.a.w. bersabda,
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“Allah akan menolong seorang hamba selama hamba itu

menolong saudaranya.” (HR. Muslim)

Nabi s.a.w. bersabda tentang ghibah (menggunjing orang),
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“(Ghibah) adalah ketika engkau menggunjingkan saudaramu
tentang hal yang tidak ia sukai.” (HR. Muslim)

Nabi s.a.w. bersabda tentang pembantu,

“Mereka adalah saudara saudara kalian di bawah tanggung
Jawab kalian.” (HR. Bukhari)

Fikih Akhlak



Nabi s.a.w. bersabda tentang jual beli,
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“Seseorang jangan menjual (kepada orang lain) barang yang
sedang ditawarkan kepada saudaranya.” (HR. Bukhari)
Nabi s.a.w. bersabda tentang meminang,
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“Seorang laki-laki jangan meminang wanita yang telah
dipinang oleh saudaranya.” (HR. Bukhari)

Bahkan dalam berkelahi Rasulullah s.a.w. bersabda,
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“Jika ada yang berkelahi, maka jangan mememukul wajah!”
(HR. Muslim)
Nabi s.a.w. bersabda, “Jangan ada yang menghunuskan senjata-
nya kepada saudaranya.” (HR. Bukhari dan Muslim)

Nabi s.a.w. selalu mengingatkan prinsip tersebut dalam berbagai
sabdanya kepada kaum mukmin. Sabda Rasulullah s.a.w., “Barangsiapa
mengambil hak saudaranya dengan pengakuannya (dalam persi-
dangan), maka disediakan untuknya bagian dari api neraka.” (HR.
Bukhari dan Muslim)

Sabda Rasulullah s.a.w., “Bantulah saudaramu yang menganiaya
dan yang teraniaya.” Mereka berkata, “Wahai Rasulullah, kami
mengerti bagai-mana membantu orang yang teraniaya (mazhlim).
Namun, bagaimana kami menolong orang yang menganiaya (zhalim)?”
Rasulullah s.a.w. menjawab, “Dengan mencegahnya (dari kezaliman-
nya).” (HR. Bukhari)

Rasulullah s.a.w. bersabda,
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“Jangan menjadi penolong setan untuk mencelakakan saudara
kalian.” (HR. Muslim)
Dan banyak lagi hadis-hadis Rasulullah dan ayat-ayat al-Qur’an

yang berbicara tentang prinsip persaudaraan ini. Semoga Allah
memberikan taufik dan pertolongan kepada kita.

III. Mengkaji al-Qur an dan Sunnah Rasulullah Lebih
Dalam

Tak dapat disangkal bahwa perkataan yang terbaik adalah
perkataan Allah. “Allah telah menurunkan perkataan yang paling
baik.” (QS. Az-Zumar: 23) Kitab Suci Allah adalah ucapan yang paling
benar, “Siapakah yang paling benar ucapannya daripada Allah?” (QS.
An-Nisa’: 122)

Nabi s.a.w. bersabda, “Petunjuk yang paling baik adalah petunjuk
Muhammad.” (HR. Muslim)

Rasulullah s.a.w. tidak berbicara dari hawa nafsunya, “Dia tidak
mengucapkan (al-Qur*an) dari hawa nafsunya. Ucapannya itu tiada
lain adalah wahyu yang diwahyukan (kepadanya).” (QS. An-Najm:
3-4)

Perbanyaklah upaya memahami al-Qur‘an dan Sunnah, karena
seluruh isinya adalah kebaikan. Dengan keduanya, Anda akan
mendapatkan cahaya yang menerangi jalan dan tingkah laku Anda.
Berapa banyak hadis yang menjadi solusi bagi masalah yang dihadapi
oleh kaum muslimin! Berapa banyak ayat yang mencegah bahaya besar
dari Anda, bahkan dari kaum muslimin! Berapa banyak hadis yang
jika Anda jadikan pegangan hidup, dia akan menyebabkan cinta Sang
Pencipta dan cinta manusia.

Berapa banyak ayat yang Anda baca, kemudian mendorong hati
Anda untuk melakukan berbagai kebajikan! Mahabenar Allah yang
berfirman, “Allah memberi hikmah kepada siapa saja yang Dia kehen-
daki. Barangsiapa diberi hikmah, sungguh telah diberi kebajikan yang
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banyak. Tidak ada yang mengambil pelajaran kecuali orang-orang
yang berakal.” (QS. Al-Baqarah: 269)

Benar, apa yang disabdakan oleh Rasulullah s.a.w., “Barangsiapa
diinginkan oleh Allah akan kebaikannya, maka Allah akan memberi-
kannya kepahaman dalam agama.” (HR. Bukhari)

Allah berfirman, “Allah akan mengangkat orang-orang beriman
di antara kalian dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat.”
(QS. Al-Mujadilah: 11) Nabi s.a.w. bersabda, “Dikatakan kepada para
pembaca al-Qur'an pada hari Kiamat, ‘Bacalah dengan tartil dan naik-
lah, seperti engkau membacanya dengan tartil di dunia. Sesungguhnya
derajatmu berada pada akhir ayat yang engkau baca.” (HR. Abu Daud)

Sabda Nabi s.a.w., “Allah akan mencerahkan wajah seseorang
yang mendengar sebuah hadis dari kami, lalu menghapalnya sampai
dia menyampaikannya. Berapa banyak orang yang paham dalam
agama menyampaikan kepada orang yang lebih paham darinya dan
berapa banyak orang yang paham dalam agama tetapi dia tidak paham
(lebih dalam).” (HR. Abu Daud dan Tirmidizi)

IV. Memohon Petunjuk kepada Allah

Orang yang mendapat petunjuk adalah orang yang diberi
petunjuk oleh Allah. Orang-orang yang beriman berkata, “Segala puji
bagi Allah yang menunjukkan kami kepada (surga) ini. Dan kami
sekali-kali tidak akan mendapat petunjuk jika Allah tidak memeberi-
kan petunjuk kepada kami.” (QS. Al-A’raf: 43)

Allah berfirman, “Barangsiapa diberi petunjuk oleh Allah, maka
dia mendapat petunjuk; barangsiapa disesatkan, maka engkau tidak
akan mendapatkan seorang pelindung yang membimbing baginya.”
(QS. Al-Kahfi: 17)

Allah berfirman dalam hadis qudsi,
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“Wahai hamba-hamba-Ku, kalian semua tersesat, kecuali orang
yang Aku beri petunjuk. Mintalah petunjuk kepada-Ku, niscaya
Aku beri petunjuk.” (HR. Muslim)

Nabi Syuaib berkata, “Tidak ada pertolongan (taufik) melainkan
dengan (pertolongan) Allah.” (QS. Hid: 88)

Allah berfirman, “Bersabarlah, (ya Muhammad). Dan tiada
kesaba-ranmu melainkan dengan pertolongan Allah.” (QS. An-Nahl:
127)

Allah berfirman, “Allah meneguhkan (iman) orang-orang yang
beriman dengan ucapan yang teguh dalam kehidupan di dunia dan
di akhirat.” (QS. Ibrahim: 27) Firman Allah, “Dan Jika Kami tidak
memperkuat hatimu, niscaya engkau hampir condong sedikit kepada
mereka.” (QS. Al-Isra*: 74)

Seluruh nikmat dari Allah, “Setiap nikmat yang ada padamu
dari Allah lah (datangnya).” (QS. An-Nahl: 127)

Akhlak yang baik merupakan anugerah Allah. Nabi s.a.w.
bersabda,
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“Ya Allah, berilah aku petunjuk kepada akhlak yang baik. Tidak
ada yang memberi petunjuk kepada akhlak yang baik, kecuali
Engkau. Singkirkanlah keburukan akhlak dariku. Tidak ada
yang bisa menyingkirkannya, kecuali.Engkau.” (HR. Muslim)

Nabi s.a.w. berdoa,
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“Ya Allah, hindarkanlah aku dari akhlak yang buruk, pekerja-
an yang buruk, nafsu yang buruk dan penyakit.” (HR.
Thabrani dan Hakim)
Dalam riwayat yang lain, “Ya Allah aku berlindung kepada-Mu
dari keburukan budi pekerti, keburukan perbuatan dan keburukan
nafsu.” (HR. Tirmidzi)

Doa Nabi s.a.w.,
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“Ya Allah, sebagaimana Engkau membaguskan rupaku, maka
baguskanlah budi pekertiku.” (HR. Ahmad)

Maka dari itu, wahai hamba Allah, memohonlah agar Allah
memberi petunjuk kebaikan kepadamu dalam bergaul dengan kaum
mukminin, dan agar manusia mencintaimu. Allah berfirman tentang

Musa a.s., “Aku telah melimpahkan kepadamu kasih sayang yang
datang dari Aku.” (QS. Thaha: 39)!

Mohonlah kepada Allah agar Dia memperbaiki budi pekertimu,
menunjukkan kebenaran dan melimpahkan kecerdasan.

Berapa banyak ucapan yang terlontar darimu yang Allah jadikan
sebagai pendamai di antara kaum muslimin. Berapa banyak kata yang
terucap yang menyebabkan terputusnya persaudaraan dan rusaknya
hubungan saudara. Berhati-hatilah dan mohonlah akan petunjuk dan
hidayah!

Perkara-perkara yang Menyebabkan Rasa Cinta

Inilah perkara-perkara yang melahirkan cinta dan simpati di
antara manusia. Agar orang lain mendengarkanmu, bersikap lembut
kepadamu, menerima kebaikanmu, merasa tenang dalam berurusan
denganmu, rela dengan keputusanmu, berterimakasih atas kebaikanmu
dan kebajikanmu, maka harus ada rasa cinta dan hormat dalam diri
mereka kepadamu. Rasulullah bersabda, “Sesungguhnya keluarga
ayahku... bukanlah kekasih-kekasihku. Sesungguhnya kekasihku
adalah Allah dan orang-orang mukmin yang baik.” Ada tambahan,
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“Tetapi mereka memiliki hubungan saudara yang akan aku lestarikan.”
(HR. Bukhari)

Hubungan persaudaraan bagaikan kulit yang kering; jika basah,
maka akan mudah untuk membentuknya. Jika Anda melestarikan
persaudaraan dan Anda berbuat baik terhadap mereka, maka hati
mereka akan menjadi lembut. Segala urusan dengan mereka akan
menjadi mudah dan mereka akan mendengarkan ucapanmu. Sedang-
kan jika Anda memutuskan tali persaudaraan, maka bisa jadi mereka
tidak akan memperhatikanmu.

Demikian halnya dengan orang-orang yang tidak ada hubungan
saudara. Jika mereka melihat pada diri Anda adanya rasa-cinta dan
simpati kepada mereka, maka mereka akan mencintaimu. Dengan
begitu Anda akan berhasil bergaul dengan mereka, dengan izin Allah.

Inilah beberapa perkara yang akan menarik rasa simpati dan
cinta. Hanya Allah yang memberikan pertolongan kepadaku. Kepada-
Nya aku berserah diri dan kepada-Nya aku kembali.

Beriman dan Berbuat Baik

Inilah yang akan melahirkan cinta Allah kepada Anda yang
kemudian akan membuat Anda diterima oleh orang lain. Buktinya
adalah firman Allah, “Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan
berbuat baik, kelak Allah Yang Maha Pemurah akan menanamkan
dalam (hati) mereka rasa kasih sayang.” (QS. Maryam: 96) yaitu rasa
cinta di dalam hati manusia, menurut pendapat kebanyakan ahli tafsir.

Diperkuat juga dengan hadis Abu Hurairah r.a. Nabi s.a.w. yang
bersabda, “Jika Allah mencintai seorang hamba, maka Dia memanggil
Jibril (dan berkata), ‘Sesungguhnya Allah mencintai Fulan, maka
cintailah dia.’ Lalu Jibril mencintainya. Kemudian Jibril menyerukan
kepada penghuni langit, ‘Sesungguhnya Allah mencintai Fulan, maka
cintailah dia.” Maka penghuni langit mencintainya dan dia bisa
diterima di dunia.” (HR. Bukhari)

Bersungguh-sungguhlah untuk mencapai ridha Allah.
Bersungguh-sungguhlah untuk berbuat kebaikan, taat kepada-Nya
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dan menghindari maksiat kepada-Nya. Allah yang akan menumpahkan
rasa cinta di hati manusia. Dia akan membentengi Anda dari segala
ganggu an manusia.

Allah berfirman, “(Allah) Yang mempersatukan hati mereka
(orang-orang yang beriman). Walaupun jika engkau mendermakan
semua (kekayaan) yang ada di bumi, niscaya engkau tidak dapat
mempersatukan hati mereka. Akan tetapi Allah lah yang mempersatukan
mereka.” (QS. Al-Anfal: 63)

Allah berfirman, “Dialah yang menahan tangan mereka dart
(membinasakan) kalian dan (menahan) tangan kalian dari (membi-
nasakan) mereka.” (QS. Al-Fath: 24)

Allah berfirman, “Jika Allah menghendaki, tentu Dia memberi
kekuasaan kepada mereka atas kalian.” (QS. An-Nisa': 90)

Perbaikilah hubungan Anda dengan Allah, niscaya Allah akan
memperbaiki hubungan Anda dengan orang-orang di sekitar Anda.
Berhati-hatilah terhadap dosa-dosa yang akan menguasai Anda dan
akan menyebabkan Anda gagal dalam bergaul dengan orang lain. Allah
berfirman, “Setiap musibah yang menimpa kalian adalah akibat dari
perbuatan kalian sendiri. Dan Allah memaafkan banyak hal.” (QS.
Asy-Syd’ara’: 30)
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MENYEBARKAN SALAM

Bagian dari perkara yang akan menumbuhkan cinta dan kasih
antara sesama adalah menyebarkan salam (kedamaian) dan
mewujudkannya. Karena itulah ada beberapa hadis Rasulullah s.a.w.
yang menganjurkannya dan menjelaskan dampak positif dan
keutamaanya:

Barra ibn Azib r.a. berkata, “Rasulullah s.a.w. memerintahkan
kita akan tujuh perkara: (1) menjenguk orang sakit, (2) mengiringi
jenazah, (3) mendoakan orang yang bersin, (4) menolong orang yang
lemah, (5) membantu orang yang teraniaya, (6) menyebarkan salam
dan (7) melaksanakan sumpah dengan baik.” (HR. Bukhari dan
Muslim)

Dari Abu Hurairah r.a., ia berkata bahwa Rasulullah s.a.w.
bersabda,

2 02 202 G-

U)‘ \j:\:,u LS"’. ‘_’..A)J U) ‘)*‘)-’ > A..>J\ U}J.’-.L: U

S Al srj PRI RN, st PG|

“Kalian tidak akan masuk surga, kecuali dengan beriman.
Kalian tidak akan beriman, kecuali dengan saling mencintai.
Maukah kalian aku tunjukkan kepada sesuatu yang jika kalian
lakukan, maka kalian akan saling mencintai? Sebarkanlah
salam di antara kalian!” (HR. Muslim)
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Dalam riwayat Bukhari dalam al-Adab al-Mufrad, dari Anasr.a.,
Rasulullah s.a.w. bersabda,

“Salam adalah termasuk salah satu dari nama-nama Allah

yang diletakkan di dunia. Sebarkanlah salam di antara kalian!”

Dari Abdullah ibn Amr r.a., “Seorang pemuda bertanya kepada

Rasulullah s.a.w., ‘Apa yang terbaik dalam Islam? Rasulullah

menjawab, ‘Memberi makan (orang miskin) dan mengucapkan salam

kepada yang engkau kenal atau yang tidak engkau kenal.”” (HR.
Bukhari dan Muslim)

Rasulullah menjelasakan bahwa di antara hak muslim atas
saudaranya ialah mengucapkan salam. Dari Abu Hurairah, Rasulullah
s.a.w. bersabda, “Hak seorang muslim atas orang muslim ada enam.”
Ditanyakan, “Apa saja, ya Rasulullah?” Rasulullah bersabda, “(1) Jika
engkau bertemu dengannya, maka ucapkanlah salam. (2) Jika dia
mengundangmu, maka datanglah. (3) Jika dia meminta nasehatmu,
berilah nasehat. (4) Jika dia bersin dan mengucapkan alhamdulillah,
doakanlah. (5) Jika dia sakit, jenguklah. (6) Jika dia meninggal dunia,
maka iringilah jenazahnya.” (HR. Muslim)

Dari Abu Said al-Khudri r.a.: Nabi s.a.w. bersabda, “Hindarilah
duduk di jalan-jalan!” Mereka berkata, “Wahai Rasulullah, bagaimana
jika kita tidak ada tempat duduk yang lain untuk berbincang-bincang?”
Lalu Rasulullah s.a.w. bersabda, “Jika kalian enggan meninggalkan
tempat itu, maka berikan hak jalan itu!” Mereka bertanya, “Wahai
Rasulullah, apa hak jalan ini?” Rasulullah s.a.w. menjawab, “Menjaga
pandangan, tidak mengganggu, membalas salam, menyuruh kepada
kebaikan dan melarang kemungkaran.” (HR. Bukhari dan Muslim)

Manusia yang paling mulia di hadapan Allah adalah orang yang
- memulai memberi salam, sebagaimana sabda Rasulullah s.a.w.
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Rasulullah s.a.w. memberi salam kepada anak-anak kecil, seperti
disebutkan dalam ash-Shahihain dari Anas r.a. Beliau juga memberi
salam kepada para wanita, sebagaimana disebutkan dalam Sunan
Tirmidzi dan al-Adab al-Mufrad milik Bukhari dengan sanad hasan
dari Asma binti Yazid r.a., “Rasulullah s.a.w. melewatiku, dan aku di
samping teman-teman sebayaku, lalu beliau memberi salam kepada
kami.”

Begitu juga jika dalam suatu perkumpulan terdapat muslimin,
musyrikin, penyembah patung dan Yahudi. Nabi s.a.w. mengucapkan
salam kepada perkumpulan seperti itu. (HR. Bukhari dan Muslim)

Para sahabat Rasulullah, jika sedang berjalan kemudian
berhadapan dengan pohon atau semak belukar yang menyebabkan
mereka harus berpisah satu sama lain, mereka memberi saling salam
ketika bertemu lagi. (Ibnu Sunni dalam bukunya, ‘Amal al-Yaum
wa al-Lailah)

Yang juga akan menumbuhkan rasa cinta dan kasih adalah
berkirim salam kepada orang lain. Dan ini bukan perkara yang berat.
Dari Aisyah r.a.: Rasulullah s.a.w. berkata, “Wahai Aisyah, Jibril
menyampaikan salam kepadamu.” Aisyah r.a. berkata, “Untuknya
salam dan rahmat Allah.” (HR. Bukhari dan Muslim)

Dari Abu Hurairah r.a., Nabi s.a.w. berkata,
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“Sesungguhnya aku berharap, jika umurku panjang, bisa
berjumpa dengan Isa ibn Maryam a.s. Jika di antara kalian
ada yang bertemu dengannya, maka sampaikanlah salamku
kepadanya.” (HR. Ahmad)

Jadi, dalam berkirim salam terdapat pahala dan ganjaran yang
besar. Yang paling membuat orang Yahudi menjadi dengki adalah
adanya salam dan kata “amin”.
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Diriwayatkan dari Aisyah r.a., dari Nabi s.a.w.,
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“Yang membuat orang-orang Yahudi dengki kepada kalian
adalah salam dan kata ‘amin’.” (HR. Ibnu Majah, Ibnu
Khuzaimah dan Bukhari dalam al-Adab al-Mufrad)

Salam merupakan salah satu dari nama-nama Allah dan menye-
barkan salam berarti menyebut nama Allah. Banyak menyebarkan
salam berarti banyak menyebut Allah, sebagaimana difirmankan oleh
Allah, “Laki-laki dan perempuan yang banyak menyebut (mengingat)
Allah, Allah telah menyediakan untuk mereka ampunan dan pahala
yang besar.” (QS. Al-Ahzab: 35)

Berapa banyak kejahatan yang gagal dengan adanya kalimat,
as-salému ‘alaikum! Berapa banyak kebaikan diperoleh dengan kalimat,
as-salamu ’alaikum! Berapa banyak hubungan persaudaraan terjalin
dengan kalimat, as-salému ‘alaikum!

Dan sebaliknya, berapa banyak kesulitan, bencana, keseng-
saraan, terputusnya tali persaudaraan, ketidakpedulian dan permusu-
han, disebabkan meninggalkan ucapan, as-salému ‘alaikum!

Sebarkan dan perbanyak salam. Ucapkan salam kepada yang
muda, tua, kaya, miskin, laki laki, perempuan ..., baik yang Anda kenal
maupun tidak; bahkan kepada orang yang sudah meninggal sekalipun.®
Yakin bahwa di dalam salam kepada orang-orang yang sudah
meninggal dunia ada kebaikan, insya Allah.

Beberapa Bentuk Kalimat Salam

Dari Imran ibn Hushain r.a., ia berkata, “Seorang laki-laki datang
kepada Nabi, lalu mengucapkan, ‘As-salému ‘alaikum.’ Nabi menjawab
salam itu, lalu orang itu duduk. Nabi berkata, ‘Sepuluh (kebaikan).’
Kemudian datang orang yang lain dan mengucapkan, ‘As-salému
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‘alikum wa rahmatullah.” Nabi menjawabnya, lalu orang itu duduk
dan Nabi berkata, ‘Dua puluh (kebaikan).” Kemudian orang yang lain
lagi datang dan mengucapkan, ‘As-salému ‘alaikum wa rahmatullahi
wa barakdtuh.” Nabi membalas salamnya lalu dia duduk dan Nabi
berkata, ‘Tiga puluh (kebaikan)’.” (HR. Abu Daud)

Dari Abu Hurairah r. a., dari Nabi s.a.w. beliau bersabda, “Allah
menciptakan Adam panjangnya enam puluh hasta, kemudian (Allah)
berkata kepadanya, ‘Ucapkanlah salam kepada malaikat dan
dengarkanlah ucapan hormat mereka kepadamu, salam hormat
untukmu dan untuk keturunanmu.’ Dia (Adam) berkata, ‘As-salému
‘alatkum.” Mereka (para malaikat) menjawab, ‘As-salamu ‘alaika wa
rahmatullah.” Mereka menambahkan dengan “wa rakmatullah.” (HR.
Bukhari dan Muslim)

Dari Abu Dzar r.a. tentang kisah masuk Islamnya. Ia berkata,
“Aku mendatanginya (Rasulullah s.a.w.), dan akulah orang pertama
yang mengucapkan salam kepadanya dengan salam Islam. Aku
berkata, ‘As-salému ‘alaika, ya Rasulullah. Beliau menjawab, ‘Wa
‘alaika as-salém, siapakah engkau?” (HR. Muslim)

Dari Umar r.a., dia mendatangi Rasulullah s.a.w. di tempat
minumnya, lalu dia berkata, “As-salému ‘alikum, ¥ Rasulullah, as-
salému ‘alaikum, apakah Umar boleh masuk?” (HR. Abu Daud)

Adab Salam
Allah berfirman, “Apabila kalian diberi penghormatan dengan
suatu penghormatan, maka balaslah penghormqtan itu dengan yang
lebih baik daripadanya atau balaslah penghormatan itu (dengan yang
serupa).” (QS. An-Nisa': 86)

Nabi s.a.w. bersabda,
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“Yang muda mengucapkan salam kepada yang tua; yang lewat
kepada yang duduk; yang sedikit kepada yang banyak.” (HR.
Bukhari)
Dalam riwayat lain, “Yang berkendaran memberi salam kepada
yang berjalan kaki.” (HR. Bukhari dan Muslim)

Kadang kala Islam melarang orang mengucapkan salam atau
membalasnya, seperti melarang ucapan salam kepada pelaku maksiat
agar dia berhenti dari perbuatan maksiatnya.

Aisyah r.a. membeli bantal yang terdapat gambar-gambar. Ketika
Rasulullah melihatnya, beliau berdiri di pintu dan tidak masuk. Aku
(Aisyah) berkata, “Aku tobat kepada Allah, apa kesalahanku?”
Rasulullah berkata, “Untuk apa bantal sandaran ini?” Aku menjawab,
“Untuk engkau duduk di atasnya dan untuk dijadikan sandaran.”
Rasulullah berkata, “Sesungguhnya para pembuat gambar-gambar ini
akan disiksa di hari Kiamat. Dikatakan kepada mereka, ‘Hidupkanlah
apa yang kalian ciptakan! Dan sesungguhnya malaikat tidak akan
masuk rumah yang ada gambar di dalamnya.” (HR. Bukhari dan
Muslim)

Dari Abdullah ibn Umar, Rasulullah s.a.w. mengunjungi Fatimah
r.a., lalu beliau menemukan tabir yang bergambar di pintu rumahnya,
lalu beliau tidak masuk ke dalam rumahnya. Ali datang dan melihat
Fatimah bersedih. Ali bertanya, “Mengapa engkau bersedih?” Fatimah
menjawab, “Nabi datang tapi tidak masuk.” Ali kemudian mendatangi
Nabi dan berkata, “Wahai Rasulullah, Fatimah sangat sedih karena
engkau mendatanginya tapi tidak masuk menemuinya.” Rasulullah
s.a.w. berkata, “Apa perluku dengan dunia dan apa perluku dengan
gambar?!” Kemudian Ali pergi menemui Fatimah dan menyampaikan
ucapan Rasulullah. Fatimah berkata, “Katakan kepada Rasulullah, apa
yang harus aku lakukan dengan gambar itu?” Rasulullah berkata,
“Katakan kepada Fatimah agar memberikan gambar itu kepada kaum
Fulan (yang miskin).” (HR. Abu Daud dan Bukhari)

Adakalanya larangan salam atau menjawabnya karena ada
alasan lain. Dari Ibnu Umar r.a., dia berkata, “Ada seseorang lewat
dan Rasulullah s.a.w. sedang buang air kecil. Orang itu mengucapkan
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salam kepada beliau dan Rasulullah s.a.w. tidak menjawabnya.” (HR.
Muslim)

Kadangkala mengucapkan salam kepada orang jahat bisa
mencegah kejahatannya. Nabi s.a.w. bersabda tentang seseorang,
“Orang yang jahat dari kaum tertentu.” (HR. Muslim) Namun ketika
dia datang kepada Nabi, beliau tetap berbicara dengannya. Dalam
penjelasan hadis ini, orang tersebut disinyalir sebagai orang munafik.
Setelah Nabi wafat, dia menjadi murtad.

Pada prinsipnya mengucapkan salam atau tidak mengucap-
kannya, bergantung kepada adanya kemaslahatan umum. Jika
kemaslahatan itu justru dapat diperoleh dengan tidak mengucapkan
salam atau tidak men-jawabnya, maka tidak perlu melakukannya. Dan
ini harus dilakukan dengan hati-hati, tidak boleh sembarangan.

Berjabat tangan merupakan kebiasaan para sahabat Nabi s.a.w.
Dari Qatadah r.a., dia berkata, “Aku bertanya kepada Anas r.a.,
‘Apakah berjabat tangan dilakukan oleh para sahabat? Dia menjawab,
‘Ya’.” (HR. Bukhari)

Beberapa ulama* menganggap sahih hadis dari Barra‘ ibn Azib
r.a. yang berkata, “Rasulullah s.a.w. berkata,
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‘Setiap dua orang muslim yang bertemu kemudian berjabat
tangan, maka dosanya akan diampuni sebelum mereka
berpisah’”
Dari Abdullah ibn Hisyam, ia berkata, “Kami bersama Rasulullah
s.a.w. dan beliau menjabat tangan Umar ibn Khaththab.” (HR.
Bukhari)
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Larangan Tidak Menyapa Lebih dari Tiga Hari

Nabi melarang orang tidak menyapa temannya atau saudaranya
lebih dari tiga hari. Dari Ayub al-Anshari r.a.: Rasulullah s.a.w.
bersabda,
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“Tidak diperbolehkan bagi seorang muslim untuk tidak
menyapa saudaranya lebih dari tiga hari; mereka bertemu, tapi
saling menghindar. Yang terbaik dari mereka adalah yang
memulai mengucap salam.” (HR. Bukhari)

Dari Anas ibn Malik r.a., Rasulullah bersabda,
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“Jangan saling membenci, saling dengki dan saling
menghindar. Jadilah hamba-hamba Allah yang bersaudara.
Tidak diperbolehkan bagi seorang Muslim untuk tidak menyapa
saudaranya lebih dari tiga malam.” (HR. Bukhari dan
Muslim)

Dari Aisyah r.a., Rasulullah s.a.w. bersabda, “Tidak diperbo-
lehkan bagi seorang muslim tidak menyapa saudaranya lebih dari tiga
hari. Jika seseorang bertemu dengannya kemudian mengucapkan salam
kepadanya tiga kali, dan semua salam tidak dijawabnya, maka
dosanya kembali kepadanya (orang yang tidak menjawab salam).” (HR.
Abu Daud) Dan banyak lagi hadis-hadis yang berisikan tentang hal
ini.

Tetapi jika ada alasan yang dibenarkan oleh syariat, maka
diperbolehkan untuk tidak menyapa lebih dari tiga hari dengan tujuan
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yang dibenarkan oleh syariat pula. Itu dilakukan bukan karena
dorongan nafsu dan bukan karena kedengkian terhadap orang lain.

Misalnya ada orang yang sering melakukan maksiat. Anda
melihat bahwa dengan tidak menyapanya lebih dari tiga hari akan
membuatnya sadar dan meninggalkan maksiat. Maka diperbolehkan
tidak menyapanya dalam kondisi seperti ini. Nabi s.a.w. pernah tidak
menyapa Ka’ab ibn Malik, Mararah ibn Rabi’ dan Hilal ibn Umayah
selama lima puluh hari.

Dari Abdullah ibn Ka’ab, ia berkata, “Aku mendengar Ka’ab ibn
Malik berbincang ketika dia tidak ikut perang Tabuk, ‘Rasulullah s.a.w.
melarang berbicara dengan kami. Aku mendatangi Rasulullah s.a.w.
dan mengucapkan salam kepadanya. Aku berkata dalam hati, apakah
beliau menggerakkan bibirnya untuk menjawab salamku atau tidak?
Setelah genap lima puluh malam, Nabi mengizinkan kami dan meminta
kami bertobat kepada Allah ketika shalat Subuh’.” (HR. Bukhari dan
Muslim)

Yang perlu diperhatikan adalah kehati-hatian dalam masalah
ini, karena nafsu sering kali mendorong seseorang untuk tidak menyapa
saudaranya karena adanya rasa dengki akan urusan dunia. Dalam
keadaan seperti ini, seseorang bisa jadi tidak merasa bahwa setan
menyelinap dalam dirinya dan menyatakan bahwa sikapnya itu adalah
karena Allah. Maka, dia akan jatuh pada apa yang dilarang oleh
Rasulullah s.a.w., yaitu tidak menyapa saudaranya lebih dari tiga hari.
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HADIAH

Hadiah memiliki pengaruh yang sangat besar dalam
menumbuhkan rasa cinta dan kasih sayang. Hadiah merupakan bukti
cinta dan kejernihan hati. Di dalam hadiah terdapat nilai penghargaan
dan penghormatan. Oleh karena itu, Nabi menerima hadiah, baik dari
orang muslim atau orang kafir. Nabi menerima hadiah dari wanita,
sebagaimana beliau menerimanya dari laki-laki. Beliau juga
menganjurkan umatnya agar saling memberi hadiah.

Berapa banyak kedengkian yang sirna karena hadiah! Berapa
banyak konflik menjadi cair karena hadiah! Berapa banyak
persahabatan dapat diraih karena hadiah!

Berikut ini hadis-hadis Rasulullah yang berbicara tentang
hadiah:

Dari Aisyah r.a.:
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“Rasulullah s.a.w. menerima hadiah dan membalasnya.” (HR.
Bukhari dan Muslim)

Dari Abu Hurairah r.a., ia berkata, “Jika Rasulullah s.a.w. diberi
makanan, maka beliau bertanya, apakah ini hadiah atau sedekah?
Jika dijawab ini adalah sedekah, maka beliau berkata kepada para
sahabat, makanlah dan beliau tidak memakannya. Jika dikatakan
bahwa makanan itu adalah hadiah, Rasulullah s.a.w. scgera
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membaginya dan makan bersama mereka.” (HR. Bukhari dan
Muslim)

Para sahabat Anshar memberi hadiah kepada Rasulullah s.a.w.
Dari Aisyah r.a., ia berkata kepada Urwah, “Wahai ponakanku, kita
melihat bulan sabit tiga kali dalam dua bulan. Selama itu api tidak
pernah dinyalakan (karena tidak memasak) di rumah-rumah
Rasulullah s.a.w.” Urwah berkata, “Wahai bibi, jadi apa yang kalian
makan sehari-hari?” Dia (Aisyah) menjawab, “Hanya kurma dan air
(al-aswaddnt). Tapi Rasulullah memiliki tetangga dari kaum Anshar
yang memiliki kambing-kambing. Mereka menghadiahkan susunya
kepada Rasulullah s.a.w., maka kita meminumnya.” (HR. Bukhari)

Dari Abdullah ibn Basar r.a.:
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“Rasulullah s.a.w. menerima hadiah dan tidak menerima sedekah.”
(HR. Ahmad)

Dari Aisyah r.a., ia berkata, “Nabi diberi hadiah perhiasan dari
Raja Najasyi yang di dalam perhiasan itu terdapat cincin emas dengan
mata cincin dari Habsyah. Lalu Rasulullah s.a.w. mengambilnya dengan
sebatang kayu atau dengan jarinya. Kemudian beliau memanggil
Amamah binti Abi al-Ash, cucu Rasulullah dari Zainab, dan berkata
kepadanya, ‘Pakailah (cincin) ini, wahai anakku.” (HR. Abu Daud
dan Ibnu Majah)

Anjuran Memberi Hadiah
Nabi s.a.w. menganjurkan memberi hadiah walaupun sedikit.
Nabi s.a.w. bersabda,
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“Wahai para wanita muslimah, janganlah seorang tetangga
memandang rendah pemberian tetangganya, walaupun hanya
kaki kambing. (HR. Bukhari)

Maksudnya adalah Nabi menganjurkan seorang wanita agar
memberikan hadiah kepada tetangganya dan bermurah hati dengan
sesuatu yang mudah. Walaupun hadiah yang diberikan hanya sedikit,
itu lebih baik daripada tidak memberi. Hadiah merupakan bukti adanya
cinta. Dalam hadis juga dianjurkan bagi yang diberi hadiah untuk
menerima hadiah, walaupun sedikit. ltu merupakan bukti penghargaan
orang yang diberi hadiah kepada orang yang memberi hadiah.

Diriwayatkan juga dari Nabi bahwa beliau bersabda,
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“Saling memberi hadiah lah kalian, maka kalian akan saling
mencintai.” (HR. Bukhari, al-Adab al-Mufrad)

Anjuran Menerima Hadiah
Dari Abdullah ibn Mas’ud: Nabi s.a.w. bersabda,
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“Datangilah orang yang mengundang kalian, jangan menolak
hadiah’ dan jangan memukul orang-orang muslim.” (HR.
Bukhari, al-Adab al-Mufrad)

Nabi s.a.w. menerima hadiah, sedikit atau banyak. Dari Abu
Hurairah r.a., Nabi s.a.w. bersabda, “Jika aku diundang untuk makan
kaki atau paha kambing, tentu aku memenuhinya. Jika aku diberi
hadiah kaki kambing atau paha kambing, tentu aku menerimanya.”
(HR. Bukhari)

Ibnu Hajar® berkata, “Penyebutan kaki kambing dan paha
kambing secara khusus bertujuan menyebutkan sesuatu yang remeh
dan yang berharga. Paha kambing adalah bagian yang paling dipilih,
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sedangkan kaki kambing adalah bagian yang tidak berharga dan tidak
dipilih.”

Jika Anda mengembalikan hadiah, maka jelaskanlah alasan
pengembaliannya, demi menjaga perasaan orang yang memberi hadiah.
Dari ash-Sha’bu ibn Jatsamah r.a., dia memberi hadiah berupa keledai
liar kepada Rasulullah ketika beliau sedang berada di Abwa atau di
Waddan. Kemudian Rasulullah mengembalikan keledai itu kepadanya.
Ketika melihat rona wajahnya, Rasulullah s.a.w. berkata, “Kami meno-
laknya karena kami sedang ihram (bukan karena kami tidak mau).”
(HR. Bukhari dan Muslim) Ibnu Hajar bekata, hadis ini menun-
Jukkan tidak boleh menerima hadiah yang tidak halal.

Menerima Hadiah dari Kaum Wanita’
Rasulullah s.a.w. juga menerima hadiah dari kaum wanita. Dari
Ibnu Abbas r.a., ia berkata, “Ummu Hufaid, bibi Ibnu Abbas, memberi
hadiah kepada Rasulullah s.a.w. berupa keju, minyak samin dan kadal.
Kemudian Nabi memakan keju dan minyak samin, dan meninggalkan
kadal, karena merasa tidak suka.” (HR. Bukhari dan Muslim)

Pada hadis di atas ada hukum bahwa orang yang memberi hadiah,
lalu pemberiannya ditolak, seluruhnya atau sebagiannya, karena
alasan tertentu, maka jangan bersedih. Hendaknya ia memaafkan orang
yang menolak hadiahnya, jika alasan menolaknya jelas.

Dari Abdullah ibn Basarr.a., ia berkata, “Saudara perempuanku

mengutusku membawa hadiah untuk Rasulullah, lalu beliau meneri-
manya.” (HR. Ahmad)

Jangan Menarik Pemberian!
Satu keburukan jika Anda memberi hadiah kepada seseorang,
kemudian Anda menarik kembali hadiah itu. Lebih baik Anda tidak
memberi hadiah sama sekali daripada memberi tapi menarik kembali.

Nabi s.a.w. bersabda,
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“Orang yang menarik hadiahnya bagaikan anjing yang menjilat
muntahnya.” (HR. Bukhari dan Muslim)

Jangan mengungkit-ungkit hadiah di hadapan orang yang
menerima hadiah Anda. Allah berfirman, “Perkataan yang baik dan
pemberian maaf lebih baik daripada sedekah yang diiringi dengan
sesuatu yang menyakitkan (perasaan penerima). Allah Mahakaya lagi
Maha Penyantun. Hai orang-orang yang beriman, jangan kalian
menghilangkan (pahala) sedekah kalian dengan menyebut-nyebutnya
dan menyakitkan (perasaan penerima).” (QS. Al-Bagarah: 263-264)

Jangan memberi sesuatu kemudian menyebut-nyebutnya,
karena hal itu akan menghapus pahala sedekah dan pahala hadiah.
_ Dan orang yang suka menyebut-nyebut pemberiannya, pada
hakikatnya dia menumpuk siksa.

Nabi s.a.w. bersabda,
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“Ada tiga orang yang tidak akan disapa oleh Allah, tidak akan
dipandang dan tidak akan disucikan pada hari Kiamat; dan
bagi mereka siksaan yang pedih.” Rasulullah s.a.w.
mengucapkannya tiga kali. Abu Dzar berkata, “Mereka adalah
orang-orang yang kalah dan merugi. Siapakah mereka, wahai
Rasulullah?” Nabi menjawab, “Orang yang memanjangkan
pakaiannya karena sombong, orang yang suka mengungkit-
ungkit pemberiannya dan orang yang menjual dagangannya
dengan sumpah palsu.” (HR. Muslim)
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Pada riwayat yang lain dari Muslim, “Orang yang suka mengung-
kit-ngungkit (al-mannan) adalah orang yang selalu menyebut-nyebut
pemberiannya.”

Saling Memberi Hadiah antara Suami dan Istri

Hadiah antara suami dan istri mempunyai pengaruh positif dalam
mengokohkan dan menumbuhkan rasa cinta. Allah berfirman, “Jika
mereka menyerahkan kepada kalian sebagian dari mas kawin dengan
senang hati, maka makanlah (ambillah) pemberian itu (sebagai maka-
nan) yang sedap lagi baik akibatnya.” (QS. An-Nisa': 4) Jadi, jika
seorang wanita rela memberikan sebagian dari mas kawin kepada
suaminya, maka tidak ada larangan bagi suami untuk menerimanya
dan memakannya. Makanlah dengan senang.

Dalam ayat di atas kami memandang bahwa seorang istri, jika
memberi hadiah kepada suaminya, maka boleh dari sebagian mas
kawinnya, tidak semuanya. Yang demikian itu agar ia bisa mengguna-
kannya untuk keperluannya sendiri. Wallahu a’lam.

Hadiah dari suami kepada istri juga sangat berpengaruh dalam
menumbuhkan rasa cinta istri kepada suaminya. Apalagi jika diiringi
kata-kata manis dan senyuman yang tulus. Itu semua menjadi bukti
adanya kasih sayang.

Jika Anda hanya memiliki satu hadiah, kepada siapakah Anda
harus memberikannya? Anda harus memberikannya kepada orang
terdekat. Dekat secara garis keluarga dan urutan tetangga.

Dalam riwayat Bukhari dan Muslim, Maimunah, istri Nabi s.a.w.,
mempunyai sahaya perempuan, lalu dia membebaskannya. Rasulullah
s.a.w. berkata kepadanya, “Kalau saja engkau meberikannya kepada
paman-pamanmu, maka pahalamu akan lebih besar. (Namun tidak
selamanya menyerahkan budak kepada keluarga lebih besar pahalanya
daripada memerdekakannya. Kecuali jika keluarga dalam kondisi yang
sangat lemah, seperti sudah tua renta, penj).

Kadangkala hadiah menjadi lebih besar pahalanya dibanding
sedekabh, jika dilakukan untuk menjalin persaudaraan dan mengharap
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pahala. Dari Aisyah r.a., ia berkata, “Aku berkata, ‘Wahai Rasulullah,
aku memiliki dua tetangga, kepada siapa aku memberikan hadiah di
antara mereka? Rasulullah s.a.w. menjawab,
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‘Kepada tetangga yang pintunya lebih dekat’.” (HR. Bukhari)

Dari dua hadis di atas dapat diambil kesimpulan bahwa kerabat
diutamakan daripada orang lain. Dari para kerabat diutamakan kerabat
yang rumahnya paling dekat. Ini semua jika mereka dalam kondisi
membutuhkan. Wallahu a’lam.

Menerima dan Memberi Hadiah kepada Orang Musyrik
(Non-Muslim)

Nabi s.a.w. menerima hadiah dari orang-orang muysrik:

Dari Abu Hamid as-Saidi r.a.: “Kami bersama Rasulullah ikut
dalam perang Tabuk, dan raja Ailah memberi hadiah kepada Rasulullah
berupa seekor keledai putih yang dipakaikan baju dari bulu.” (HR.
Bukhari dan Muslim) Begitupula, seorang wanita Yahudi datang
kepada Rasulullah dengan membawa daging kambing beracun, lalu
Nabi memakannya. (HR. Bukhari dan Muslim)

Perhatikan riwayat hidup Maria r.a. (ibu Ibrahim dan istri
Rasulullah) dalam kitab al-Ishabah. Di dalamnya disebutkan bahwa
raja Muqawqis menghadiahkan Maria kepada Rasulullah s.a.w.

Memberi Hadiah kepada Orang Musyrik

Allah berfirman, “Allah tidak melarang kalian berbuat baik dan
berlaku adil kepada orang-orang yang tidak memerangi kalian karena
agama dan tidak (pula) mengusir kalian dari kampung kalian.
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berlaku adil. Sesung-
guhnya Allah hanya melarang kalian menjadikan sebagai kawan
kalian orang-orang yang memerangi kalian karena agama dan
mengusir kalian dari kampung kalian dan membantu (orang lain)
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untuk mengusir kalian. Barangsiapa menjadikan mereka sebagai
kawan, maka mereka itulah orang-orang yang zalim.” (QS. Al-
Mumtahanah: 8-9)

Dari Asma binti Abu Bakarr.a., ia berkata, “Ibuku mendatangiku
dan dia adalah seorang wanita musyrik di masa Rasulullah s.a.w. Lalu
aku meminta pendapat Rasulullah s.a.w. Aku berkata bahwa ibuku
datang dan dia bersikap baik. Apakah aku bersikap baik kepadanya?
Rasulullah s.a.w. bersabda, “Ya, bersikap baiklah terhadap ibumu.”

Umar r.a. memberikan hadiah pakaian kepada saudaranya yang
musyrik di Mekah, sebelum saudaranya masuk Islam. (HR. Bukhari)

Tapi, jika dengan diberi hadiah orang kafir menjadi kuat dan
akan menindas kaum muslim, maka jangan memberi hadiah, karena
itu akan membahayakan.

Keluarga Abdullah ibn Amr menyembelih seekor kambing
untuknya. Ketika dia datang, dia berkata, “Apakah kalian sudah
memberikan ke tetangga kita yang Yahudi? Apakah kalian tidak
mendengar sabda Rasulullah s.a.w.,
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“Jibril selalu mewasiatkan kepadaku akan tetangga, hingga
aku menduga bahwa Jibril akan memberinya hak waris.” (HR.
Tirmidzi, Abu Daud dan Bukhari [al-Adab al-Mufrad))

Hadiah yang Tidak Boleh Ditolak

Di antara hadiah yang tidak boleh ditolak adalah minyak wangi.
Dari Anas r.a., “Nabi s.a.w. tidak pernah menolak wewangian.” (HR.
Bukhari)

Rasulullah s.a.w. bersabda,
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“Barangsiapa ditawari wangi-wangian, maka jangan meno-
laknya, karena itu ringan dibawa dan harum baunya.” (HR.
Muslim)

Larangan Memberi Hadiah dan Kapan Hadiah Itu
Tidak Boleh Diterima
Nash-nash yang telah kami paparkan merupakan anjuran untuk
memberi dan menerima hadiah. Selanjutnya, ada beberapa alasan yang
melarang untuk memberi dan menerima hadiah. Anda perhatikan
bahwa ratu Saba memberi hadiah kepada Sulaiman a.s. dan Sulaiman
menolaknya; Ibrahim a.s. menerima Hajar sebagai budak yang
dihadiahkan kepada istrinya, Sarah; dan Muhammad s.a.w. juga tidak
menolak hadiah. Pertanyaannya, mengapa Nabi s.a.w. menerima,
sedangkan Sulaiman a.s. menolak pemberian seseorang?

Sulaiman menolaknya karena ada upaya penyuapan dalam
urusan agama. Wanita tersebut mengirimkan hadiah agar Sulaiman
membiarkannya menyembah matahari. Dan, Sulaiman bukan tipe orang
yang mudah disuap. Apalagi dia berada dalam posisi yang kuat dan
kaya, saat itu. Sulaiman menolaknya karena ada unsur penyuapan
dalam urusan agama.

Allah berfirman, “Dan sesungguhnya aku akan mengirim utusan
kepada mereka dengan (membawa) hadiah, dan (aku akan) menunggu
apa yang akan dibawa kembali oleh utusan-utusan itu. Maka tatkala
utusan-utusan itu sampai kepada Sulaiman, Sulaiman berkata,
‘Apakah (patut) kalian menolong aku dengan harta? Apa yang
diberikan Allah kepadaku lebih baik daripada apa yang diberikan-
Nya kepada kalian. Tetapi kalian merasa bangga dengan hadiah
kalian. Kembalilah kepada mereka. Sungguh kami akan mendatangi
mereka dengan bala tentara yang mereka tidak kuasa melawannya,
dan pasti kami akan mengusir mereka dari negeri itu (Saba) dengan
terhina dan mereka menjadi (tawanan-tawanan) yang hina.” (QS. An-
Naml: 35-37)

Jika hadiah bertujuan sebagai penyuapan untuk menyamarkan
kebenaran dan membela kebatilan, maka ketika itu hadiah tidak boleh
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diterima. Begitupula jika hadiah ditujukan untuk para penguasa?® agar
mereka memberikan sesuatu yang bukan hak Anda (KKN), maka
haram hukumnya memberi hadiah dan menerimanya. Dalam kasus
seperti ini, Nabi menggunakan kata larangan yang keras.

Dari Abu Humaid as-Sa’idir.a., “Nabi menjadikan seseorang dari
Bani Azad yang bernama Ibnu al-Lutbiah sebagai pejabat (‘4mil) untuk
mengumpulkan sedekah. Ketika dia datang, dia berkata, ‘Ini untuk
kalian dan ini dihadiahkan untuk aku.’ Dia (Rasulullah) berkata, ‘Jika
dia tinggal diam di rumah orangtuanya (tanpa jabatan), apakah dia
akan diberi hadiah atau tidak? Demi Zat yang jiwaku berada dalam
genggaman-Nya, setiap orang yang mengambil sesuatu, pasti dia akan
memikul sesuatu itu pada hari Kiamat. Jika sesuatu itu adalah unta,
maka unta itu akan bersuara; jika sesuatu itu sapi, maka sapi itu akan
melenguh; jika sesuatu itu adalah kambing, maka kambing itu akan
mengembik.” Kemudian Rasulullah mengangkat tangannya sampai
kami melihat rambut ketiaknya, Ya Allah, aku telah menyampaikan.
Ya Allah, aku telah menyampaikan.’ (Diucapkan) sebanyak tiga kali.”
(HR. Bukhari dan Muslim)

Bukhari meriwayatkan dari Umar ibn Abdul Aziz,
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“Hadiah pada zaman Rasulullah adalah hadiah. Sedang di zaman
sekarang adalah suap.”

Diriwayatkan oleh Abdur Razak dalam al-Mushannaf, dari Ibnu
Mas’ud r.a., “Penghasilan yang haram (as-suhtu) adalah suap melawan
agama.” Sufyan berkata, “Maksudnya adalah hukum agama.”

Abu Daud meriwayatkan dari Abdullah ibn Amr:

So A P
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“Rasulullah .a.w. melaknat orang yang menyuap (ar-rasyi) dan
orang yang menerima suap (al-murtasyi).”
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Demikian juga halnya, hadiah dari barang curian atau barang
haram tidak boleh diterima, karena termasuk memakan barang haram
dan membantu berbuat dosa dan permusuhan.

Ahmad meriwayatkan bahwa Mughirah ibn Syu’bah berteman
dengan sekelompok orang musyrik. Dia mendapatkan kesalahan pada
mereka, sehingga dia memerangi mereka dan mengambil hartanya.
Kemudian Mughirah membawa harta itu kepada Rasulullah dan beliau
menolaknya.

Jika hadiah diberikan untuk mendapatkan keuntungan lebih
besar, dan jika tidak didapatkan akan melahirkan penyesalan, maka
hadiah tersebut tidak boleh diterima.

Allah berfirman, “Riba (tambahan) yang kalian berikan agar
berkembang (menguntungkan bagi kalian) dalam harta orang lain,
maka dia tidak berkembang (menguntungkan) di sisi Allah.” (QS. Ar-
Ridm: 39) Ini sama dengan orang yang memberi hadiah dengan
harapan mendapatkan keuntungan berlipat dari orang yang diberi
hadiah.

Jika orang yang memberi hadiah menganggap hadiahnya itu
sebagai utang Anda kepadanya dan Anda tidak mau menanggungnya,
maka jangan menerima hadiah seperti itu. Tolaklah hadiah itu dengan
sopan agar tidak melukai hati orang yang memberi.

Jika orang yang memberi hadiah adalah tipe orang yang suka
mengungkit-ungkit pemberiannya (al-manndn), maka Anda harus

menolaknya.

Anda tidak dibenarkan memberi hadiah kepada orang bodoh yang
akan menggunakan pemberian itu untuk maksiat kepada Allah dan
berbuat kerusakan di bumi. Allah telah berfirman, “Sesungguhnya
Allah tidak menyukai kerusakan.” (QS. Al-Baqarah: 205) “Jangan
kalian serahkan harta kepada orang-orang yang belum sempurna
akalnya yang Allah menjadikan kalian sebagai penanggung jawabnya
(giyaman). Penuhilah kebutuhan (makan) mereka, berilah mereka
pakaian dari harta itu dan ucapkanlah kepada mereka kata-kata yang
baik.” (QS. An-Nisia': 5)
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Yang perlu diperhatikan dalam memberi hadiah adalah kepastian
bahwa hadiah sepenuhnya berdampak positif. Jangan sampai hadiah
yang Anda berikan kepada seseorang menyebabkan kedengkian pada
orang lain. Kadangkala Anda memberi hadiah kepada salah satu anak
Anda dan itu iri anak Anda yang lain.

Nu’'man ibn Basyir berkata, “Ayahku memberi sesuatu kepadaku,
lalu Amrah binti Rawahah berkata (kepada ayahku), ‘Aku tidak rela
sampai engkau menanyakannya kepada Rasulullah s.a.w.” Kemudian
ayahku menemui Rasulullah dan berkata, ‘Aku memberi sesuatu dari
Amrah binti Rawahah kepada seorang anakku. Kemudian Amrah
menyuruhku untuk bertanya tentang itu kepadamu, wahai Rasulullah.’
Rasulullah bertanya, ‘Apakah engkau memberikan sesuatu itu kepada
semua anakmu?’ Dia menjawab, ‘Tidak.’ Rasulullah berkata, ‘Takutlah
kepada Allah dan berlaku adillah terhadap anak-anakmu.’ Kemudian
ayahku pulang dan menarik kembali pemberiannya.” (HR. Bukhari
dan Muslim)

Dari Ibnu Abbas, “Jika engkau memberi pinjaman kepada
seseorang, maka jangan menerima hadiah darinya, walaupun sekadar
kaki hewan atau tunggangan.” (Abdur Razak, al-Mushannaf)

Dari Salim ibn Abi al-Ja’ad, “Seorang laki-laki datang kepada
Ibnu Abbas dan berkata, “Kami memiliki seorang tetangga nelayan
lalu aku memberinya pinjaman lima puluh dirham. Kemudian dia
mengirim ikannya kepadaku.’ Ibnu Abbas berkata, ‘Hitunglah (harga
ikan itu). Jika lebih banyak (dari utangnya), kembalikanlah; jika
seimbang, potonglah utangnya’.” (Abdur Razak dalam al-
Mushannaf dan Baihaki)

Dari Alqamah, “Jika engkau mampir ke tempat orang yang
berutang kepadamu, kemudian engkau memakan sesutau di tempatnya,
maka hitunglah apa yang engkau makan itu. Namun Ibrahim berkata,
‘Kecuali jika sudah diketahui bahwa mereka sudah biasa saling
memberi’.” (Abdur Razak dalam al-Mushannaf) Dan banyak lagi
hadis lain yang berbicara soal ini.

Akan tetapi jika Anda memberi pinjaman uang kepada seseorang,
lalu dia mengembalikan dengan tambahan (tanpa ada syarat dari Anda)
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dengan senang hati, maka tidak ada larangan bagi Anda untuk meneri-
manya. Dari Abu Hurairah, “Nabi memiliki utang unta kepada seseo-
rang, lalu orang itu menemui beliau untuk menyelesaikan urusan utang
itu. Nabi berkata (kepada para sahabat), Bayarkan (utangku) kepadanya!’
Mereka mencari unta tapi tidak mendapatkan yang sebanding dengan
unta (pinjaman Nabi). Mereka hanya menemukan unta yang lebih bagus.
Nabi berkata, ‘Berikanlah (unta yang lebih bagus itu) kepadanyal
Kemudian orang itu berkata, ‘Engkau telah menunaikannya untukku,
semoga Allah akan menunaikan untukmu.’ Mendengar itu, Nabi berkata,
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‘Orang yang paling baik di antara kalian adalah orang yang
paling baik dalam menunaikan kewajibannya’”

Dari Jabir r.a., “Aku menemui Rasulullah ketika beliau di masjid

dan beliau mempunyai utang kepadaku. Lalu beliau menyelesaikannya

dan memberi tambahan untukku.” (HR. Bukhari dan Muslim)

Hendaknya seseorang menjaga diri agar tidak terlalu semangat
menerima hadiah jika berupa riba. Kadang kala ada seseorang yang
meminjam uang dari orang lain. Ketika datang saatnya harus mengem-
balikan, dia tidak mampu mengembalikannya. Dengan terpaksa orang
yang memberi pinjaman melepaskan piutangnya itu tanpa dikemba-
likan. Ini akan membuat orang yang meminjam kehilangan harga diri
dan mudah ditindas. Oleh karena itu, hendaknya seseorang menjaga
diri dari menerima hadiah.

Dari Thariq Abi Burdah, “Aku datang ke Madinah dan bertemu
dengan Abdullah ibn Salam. Abdullah ibn Salam berkata, ‘Maukah
engkau datang kepadaku dan aku memberimu makan dengan gandum
dan kurma. Dan engkau mampir ke rumahku? Kemudian dia berkata,
‘Sesungguhnya engkau berada di bumi yang mana riba telah menyebar.
Jika engkau memiliki hak atas seseorang, kemudian orang itu membe-
rimu setumpuk jerami, setumpuk gandum atau setumpuk makanan
ternak, maka itu adalah riba.”*°

Fikih Akhlak 59



Laki-laki boleh memberi hadiah kepada wanita dan sebaliknya,
seperti yang telah dijelaskan, jika tidak dikhawatirkan terjadi fitnah.
Jika hadiah dari seorang wanita kepada laki-laki, atau sebaliknya,
menyebabkan terjadi fitnah; wanita jatuh hati kepada sang laki-laki
dan sebaliknya, lalu mereka terjerumus melakukan perbuatan yang
haram, maka dalam kondisi seperti ini hadiah menjadi terlarang. Bukan
karena hadiah itu haram, akan tetapi untuk menutup jalan menuju
sesuatu yang haram. Allah tidak suka kerusakan moral.

Tidak layak Anda membebani orang lain agar memberi hadiah
kepada Anda. Jika Anda lakukan itu, bisa jadi Anda tidak mendapat
berkah dari Allah sebab pemberian itu. Jika Anda diberi hadiah atau
mengambil sesuatu tanpa meminta-minta atau dorongan nafsu, maka
Anda akan mendapat berkah. Jagalah agar hati orang yang memberi
hadiah kepada Anda tetap dalam keadaan senang. Perhatikanlah hadis
yang diriwayatkan oleh Bukhari yang berisi tentang bagaimana
Rasulullah berusaha menyenangkan hati orang yang memberi:

Dari Marwan ibn Hakam dan al-Masur ibn Makhramah, “Ketika
utusan dari Hawazin datang kepada beliau dalam keadaan menyerah,
dan mereka meminta agar harta dan tawanan dari mereka
dikembalikan, Rasulullah berkata, ‘Aku bersama orang-orang yang
kalian lihat. Ucapan yang paling aku suka adalah ucapan yang paling
benar. Pilihlah salah satu dari dua pilihan: tawanan perang atau harta.
Aku bersedia menunggu keputusan kalian.” Nabi menunggu mereka
sampai sepuluh malam lebih setelah beliau kembali dari Thaif. Ketika
mereka merasa bahwa Nabi hanya akan mengembalikan salah satu
saja (dari dua pilihan harta dan tawanan), mereka berkata, ‘Kami
memilih tawanan kami.” Kemudian beliau berdiri di depan kaum
muslimin, memuji Allah dan berkata, ‘Amma ba’du. Saudara-saudara
kalian ini datang kepada kita dalam keadaan bertobat. Aku bermaksud
mengembalikan tawanan mereka kepada mereka. Barangsiapa dengan
senang hati memberikannya, lakukanlah. Barangsiapa menginginkan
bagiannnya tetap berada di tangannya, sampai kami memberinya
bagian yang didapat dari pajak orang-orang kafir dan rampasan
perang, lakukanlah. Kaum muslimin kemudian berkata, ‘Kami rela
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untuk mereka, wahai Rasulullah.” Rasulullah berkata kepada mereka,
‘Kami tidak tahu siapa di antara kalian yang mengizinkan dan siapa
yang tidak mengizinkan. Kalian pulanglah, biar pemuka-pemuka
mereka akan menjelaskan kepada kami.’ Kemudian mereka kembali
kepada Rasulullah s.a.w. dan melapork":;ln bahwa mereka rela dan
mengizinkan.” (HR. Bukhari dan Muslim)

Nabi bersabda,
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“Sesungguhnya harta itu menggiurkan dan manis.!!
Barangsiapa mengambilnya dengan kedermawanan, maka
akan diberkahi; barangsiapa mengambilnya dengan rakus,
maka tidak akan diberkahi, seperti orang yang makan tapi tidak
pernah merasa kenyang.” (HR. Bukhari)

Dari Muawiyah r.a., “Aku mendengar Rasulullah s.a.w. berkata,
‘Sesungguhnya aku adalah penyimpan. Barangsiapa aku beri dengan
hati yang baik, maka akan diberkahi; Barangsiapa aku beri sebab
ketamakannya, maka seperti orang yang makan tetapi tidak pernah
merasa kenyang’.” (HR. Muslim)
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BERBUAT BAIK DAN MEMAAFKAN

Inilah cara paling manjur dalam menumbuhkan rasa cinta dan
sayang manusia. Allah berfirman, “Tidaklah sama kebaikan dan
kejahatan. Tolaklah (kejahatan itu) dengan cara yang lebih baik. Maka
tiba-tiba orang yang antara engkau dan dia ada permusuhan seolah-
olah menjadi teman yang sangat setia. Sifat-sifat yang baik itu tidak
dianugerahkan melainkan kepada orang-orang yang sabar dan tidak
dianugerahkan melainkan kepada orang-orang yang mempunyai
keberuntungan yang besar.” (QS. Fushshilat: 34-35)

Jika seseorang melontarkan makian kepada Anda, maafkanlah
dan ucapankan kata-kata yang baik. Jika seseorang bersikap tidak
baik terhadap Anda, maka Allah akan tetap membantu Anda jika Anda
memberi maaf dan tetap berbuat baik.

Jika seseorang menganiaya Anda, maafkanlah. Sesungguhnya
Allah akan membela Anda, karena Allah selalu membela orang yang
teraniaya. “Sesungguhnya Allah membela orang-orang yang beriman.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai setiap orang yang berkhianat
dan mengingkari nikmat.” (QS. Al-Hajj: 38)

Allah berfirman, “Demikianlah. Dan barangsmpa membalas
seimbang dengan penganiayaan yang pernah ia derita kemudian dia
dianiaya lagi, maka Allah akan menolongnya.” (QS Al-Hajj: 60) Ini
hak orang yang membalas penganiayaan yang ia terima; Allah pasti
menolongnya! Apalagi orang yang menyerahkan semua haknya kepada
Allah. Oleh karena itu, tetaplah memberi maaf, karena memaafkan
term?suk karakter orang-orang baik.
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Allah berfirman, “Orang-orang yang menahan amarahnya dan
memaafkan (kesalahan) orang lain. Allah menyukai orang-orang yang
berbuat kebajikan.” (QS. Ali Imran: 134)

Allah berfirman, “Jika kalian memaafkan dan tidak memarahi
serta mengampuni (mereka), maka sesungguhnya Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang.” (QS. At-Taghabun: 14)

Allah berfirman, “Dan balasan kejahatan adalah kejahatan yang
setimpal. Barangsiapa memaafkan dan berbuat baik, maka pahalanya
atas (tanggungan) Allah.” (QS. Asy-Syura: 40)

Dari Abu Hurairah r.a., Rasulullah bersabda,
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“Sedekah itu tidak akan mengurangi harta dan Allah akan
menambah seorang hamba yang memberi maaf dengan
keagungan. Orang yang rendah hati kepada Allah akan
diangkat oleh Allah.” (HR. Muslim)

Rasulullah s.a.w. bersabda,
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“Sayangilah, niscaya kalian akan disayangi, dan maafkanlah,
niscaya kalian akan dimaafkan.” (Ahmad, Abdun ibn Hamid
dalam al-Muntakhab dan Bukhari dalam al-Adab al-
Mufrad)

Rasulullah s.a.w. bersabda,
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“Tidak ada sesuatu yang lebih mulia, di sisi Allah, yang ditelan
oleh seorang hamba daripada kemarahan yang dia tahan untuk
mendapat ridha Allah.” (HR. Ahmad dan Ibnu Majah)

Memberi Maaf dan Berbuat Kebaikan Termasuk
Karakter Rasulullah s.a.w.

Dari Abdullah ibn Amru ibn al-Ash r.a., “Ayat yang ada dalam
al-Qur'an, “Wahai Nabi, sesungguhnya kami mengutusmu sebagai
saksi, pemberi kabar gembira dan pemberi peringatan,” pernah Allah
firmankan dalam Taurat, “Wahai Nabi, sesungguhnya Kami
mengutusmu sebagai saksi, pemberi kabar gembira, pemberi peringatan
dan menjadi pelindung bagi masyarakat jelata. Engkau hamba-Ku dan
utusan-Ku. Aku menyebutmu sebagai orang yang berserah diri (al-
mutawakkil). Tidak kasar tutur katanya, tidak keras hatinya, tidak
teriak-teriak di pasar dan tidak membalas kejelekan dengan kejelekan.
Tetapi di memberi maaf dan toleran. Allah tidak akan mengambilnya
sampai Allah meluruskan, dengan perantara dia, agama yang
menyeleweng dengan menyatakan tidak ada Tuhan selain Allah.
Dengan demikian terbukalah mata yang buta, telinga yang tuli dan
hati yang tertutup.” (HR. Bukhari)

Dari Abi Abdullah al-Jadali, “Aku bertanya kepada Aisyah r.a.
tentang budi pekerti Rasulullah s.a.w. Lalu dia berkata,
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‘Dia tidak keji, tidak berkata kotor, tidak berteriak keras di pasar-
pasar dan tidak membalas kejelekan. Dia adalah orang yang
memaafkan dan toleran’.” (HR. Tirmidzi)
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KEADILAN DAN KEMULIAAN

Allah telah memerintahkan untuk bersikap adil dan Allah
membimbing untuk memberi maaf dan berbuat baik dalam banyak
ayat-Nya. “Balasan kejahatan adalah kejahatan yang setimpal.
Barangsiapa memaafkan dan berbuat baik, maka pahalanya atas (tang-
gungan) Allah. Sesungguhnya Dia tidak menyukai orang-orang yang
zalim. Dan sesungguhnya orang-orang yang membela diri sesudah
teraniaya, tidak ada dosa bagi mereka. Sesungguhnya dosa itu atas
orang-orang yang berbuat zalim kepada manusia dan melampui batas
di muka bumi dengan tidak benar. Mereka itu mendapat azab yang
pedih. Dan orang yang bersabar dan memaafkan, sesungguhnya (perbu-
atan) yang demikian itu termasuk hal-hal yang diutamakan.” (QS.
Asy-Syura: 40-43)

“Dan balasan kejahatan adalah kejahatan yang setimpal.” Itulah
keadilan. “Barangsiapa memaafkan dan berbuat baik, maka pahalanya
atas (tanggungan) Allah.” Inilah bimbingan untuk berbuat baik dan
memberi maaf.

Begitu juga firman Allah, “Sesungguhnya Allah memerintahkan
berlaku adil dan berbuat kebajikan (ihsan).” (QS. An-Nahl: 90) Ihsan
adalah memberi maaf, menurut pendapat banyak ulama.

“Orang yang bersabar dan memaafkan, sesungguhnya (perbu-
atan) yang demikian itu ternmiasuk hal-hal yang diutamakan.” Di sini
terdapat penjelasan tentang keutamaan kebaikan, maaf dan sabar.

“Dan Kami telah tetapkan atas mereka di dalamnya (Taurat),
bahwa jiwa dibalas dengan jiwa, mata dengan mate, hidung dengan
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hidung, telinga dengan telinga, gigi dengan gigi, dan setiap luka ada
qishasnya (balasan yang setimpal).” (QS. Al-Ma'idah: 45) Semuanya
mengacu kepada keadilan.

“Barangsiapa merelakannya (hak membalas), maka itu (menjadi)
penebus dosa baginya.” (QS. Al-Ma'idah: 45) Ini bimbingan untuk
memberi maaf.

“Sesungguhnya Allah itu benar-benar Maha Pemberi maaf dan
Maha Pengampun.” (QS. Al-Hajj: 60) Ini adalah keadilan. Diperbo-
lehkan bagi yang tertindas untuk membela diri sesuai ketertin-
dasannya. '

“Atau memaafkan kesalahan (orang lain). Sesungguhnya Allah
Maha Pemaaf lagi Mahakuasa.” (QS. An-Nisa': 149) Ini bimbingan
untuk memberi maaf dan berbuat baik.

“Demikianlah. Barangsiapa membalas seimbang dengan
penganiayaan yang pernah ia derita, kemudian dia dianiaya lagi,
maka Allah pasti akan menolongnya.” (QS. Al-Hajj: 60) Yang dimaksud
adalah keadilan.

“Sesungguhnya Allah benar-benar Maha Pemberi maaflagi Maha
Pengampun.” (QS. Al-Hajj: 60) Bimbingan pemberian maaf.

Selamat untuk orang yang memberi maaf dan menempuh jalan
orang-orang yang berbuat baik. Selamat untuk orang yang mengambil

sikap mulia dalam segala urusan dengan kesabaran dan memaafkan
orang lain.

Selamat untuk orang yang menahan diri ketika marah dan tidak
membalas perlakuan saudaranya dengan kejelekan, bahkan memaaf-
kannya. Semua ini adalah kebaikan!
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MEMBELA DIRI

Orang yang menuntut haknya sesuai kadar ketertindasannya
bukanlah orang yang zalim. Dia bersikap benar jika tidak melampui
kadar ketertindasannya dan penganiayaannya. Bahkan Allah akan
membelanya. Allah berfirman memuji orang-orang beriman, “Dan
orang-orang yang apabila mereka diperlakukan dengan zalim, mereka
membela diri. Dan balasan kejahatan adalah kejahatan yang setimpal.
Barangsiapa memaafkan dan berbuat baik, maka pahalanya atas
(tanggungan) Allah.” (QS. Asy-Syira: 39-40)

Saya sebutkan satu peristiwa yang dialami oleh Rasulullah ketika
beliau sakit yang menyebabkan wafatnya: Dari Aisyah r.a., “Kami
memasukkan obat ke mulut beliau ketika beliau sakit. Kemudian beliau
memberi isyarat agar kami tidak memberinya obat. Dan kami mengang-
gap itu adalah sikap tidak suka orang sakit akan obat. Ketika beliau
sadar, beliau berkata, ‘Bukankah aku melarang kalian memberikan
obat ke mulutku? Kami berkata, ‘Itu sikap tidak suka orang sakit akan
obat.’ Beliau berkata, ‘Setiap orang yang ada di dalam rumah ini pasti
akan (dibalas) dicekoki dan aku melihat, kecuali Abbas, karena dia
tidak menyaksikan kalian!” (HR. Bukhari dan Muslim)

Perhatikanlah ucapan Rasulullah s.a.w., “Setiap orang yang ada
di dalam rumah ini pasti akan (dibalas) dicekoki dan aku melihat!”
(Kata-kata ini terkesan bahwa beliau dendam terhadap orang-orang
yang memperlakukan beliau dengan sesuatu yang tidak beliau suka,
yaitu memberinya obat dari mulut dan beliau sudah melarang mereka
melakukan itu. Ini bukan berarti bahwa beliau dendam terhadap
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mereka, namun ini adalah didikan beliau kepada kita bahwa kita boleh
membela diri ketika diperlakukan dengan sesuatu yang tidak
menyenangkan, penj.)

Aisyah membela dirinya dari Zainab di hadapan Rasulullah s.a.w.
ketika dia merasa bahwa Rasulullah membenarkan pembelaan dirinya:

Dari Aisyah r.a.: “Istri-istri Rasulullah mengutus Fatimah (putri
beliau) kepada Rasulullah. Fatimah meminta izin kepadanya,
sedangkan beliau sedang berbaring bersamaku di dalam selimut dari
bulu milikku. Beliau mengizinkannya. Fatimah berkata, “Wahai
Rasulullah, istri-istrimu mengutusku untuk menuntut keadilan (cinta)
berkenaan dengan putri Abu Qahafah (Aisyah).’ Aku diam saja. Kemu-
dian Rasulullah berkata kepada Fatimah, ‘Wahai putriku, bukankah
engkau menyukai apa yang aku suka? Fatimah menjawab, ‘Ya.
Rasulullah berkata, ‘Cintailah dia (Aisyah).’ Ketika mendengar ucapan
Rasulullah itu, Fatimah berdiri dan pulang menuju istri-istri Rasulullah.
Fatimah menceritakan (kepada istri-istri Rasulullah) apa yang telah
dia katakan dan apa yang telah dikatakan oleh Rasulullah kepadanya.
Mereka (istri-istri Rasulullah) berkata kepada Fatimah, ‘Engkau tidak
memuaskan kami sedikit pun. Kembalilah kepada Rasulullah dan
katakan kepadanya bahwa istri-istrinya menuntut keadilan (cinta)
berkenaan dengan putri Abu Qahafah!” Lalu Fatimah berkata, ‘Demi
Allah, aku tidak akan membicarakan kepadanya (Rasululah) tentang
dia (Aisyah) lagi.’ Istri-istri Rasulullah kemudian mengutus Zainab binti
Jahsy, istri Rasulullah. Dialah yang menyamai aku (Aisyah) dalam
kedudukan di sisi Rasulullah. Aku belum pernah melihat wanita yang
lebih baik dalam agamanya, lebih bertakwa kepada Allah, lebih benar
ucapannya, lebih sering menjalin persaudaraan, lebih banyak
sedekahnya, lebih giat dalam pekerjaan sosial dan mendekatkan diri
kepada Allah dengan kegiatan itu, dibanding Zainab. Hanya saja dia
berperangai cepat marah dan cepat dingin. Kemudian Zainab minta
izin kepada Rasulullah dan beliau sedang bersama Aisyah di selimut
bulunya. Sama dengan kondisi ketika Fatimah masuk menemuinya.
Dan Rasulullah mengizinkannya. Zainab berkata, ‘Wahai Rasulullah,
istri-istrimu mengutusku untuk meminta keadilan berkenaan dengan
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putri Abu Qahafah.’ Dia (Aisyah) berkata, ‘Kemudian dia menghardik
aku tanpa henti. Aku mengawasi Rasulullah apakah beliau mengi-
zinkan aku untuk melawannya. Zainab tidak meninggalkan tempatnya
hingga aku tahu bahwa Rasulullah tidak melarang aku untuk membela
diri. Aku membentaknya dan aku tidak berlaku ramah ketika aku
menentangnya. Kemudian Rasulullah berkata sambil tersenyum,
‘Itulah Aisyah putri Abu Bakar’.” (HR. Muslim)

Allah berfirman, “Dan (bagi) orang-orang yang apabila mereka
diperlakukan dengan zalim, mereka boleh membela diri.” (QS. Asy-
Syiira: 39)

Firman Allah, “Demikianlah. Barangsiapa membalas seimbang
dengan penganiayaan yang pernah ia derita, kemudian dia dianiaya
lagi, maka Allah akan menolongnya.” (QS. Al-Hajj: 60)

Firman Allah, “Barangsiapa dibunuh secara zalim, maka
sesungguhnya Kami telah memberi wewenang kepada ahli warisnya.
Tetapi janganlah ahli waris itu melampui batas dalam membunuh.
Sesungguhnya dia akan ditolong.” (QS. Al-Isra’: 33)

Amarah itu manusiawi. Penganiayaan adalah haram. Tidak
selamanya orang yang dianiaya sanggup bersabar dan orang yang
menganiaya bisa dimaafkan. Oleh karena itulah ditetapkan hukum
qgishas di dunia. Bahkan Allah berfirman bahwa “Di dalam qishas itu
ada (jaminan kelangsungan) hidup bagi kalian, wahai orang-orang
yang berakal, agar kalian bertakwa.” (QS. Al-Baqarah: 179)

Berapa banyak penindas yang jika dibiarkan, dia akan terus
menindas dengan jahat dan merusak. Oleh karena itu sifat memaafkan
tidak selamanya dianjurkan. Kadangkala sifat memaafkan dipahami
oleh orang-orang pandir sebagai ketidakberdayaan. Bahkan
memaafkan dipahami sebagai meyerah diri kepada penindasan. Oleh
karena itu, para penindas akan terus menindas dan sewenang wenang.

Tidakkah Anda membaca firman Allah, “Jika ada dua golongan
dari orang mukmin berperang, maka damaikanlah keduanya. Jika
salah satu dari kedua golongan itu berbuat aniaya terhadap golongan
yang lain, maka perangilah golongan yang berbuat aniaya itu sehingga
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golongan itu kembali (kepada perintah Allah). Damaikanlah keduanya
dengan adil. Berlakulah adil, sesungguhnya Allah menyukai orang-
orang yang berlaku adil.” (QS. Al-Hujurét: 9)

Terkadang orang salah dalam memahami kisah Abu Bakar
bersama Misthah sehingga kesimpulannya menjadi rancu. Sebagai-
mana telah diketahui, Misthah telah menuduh Aisyah berbuat nista.
Kemudian Allah menjelaskan tentang kebersihan Aisyah dan
kebohongan Misthah dan orang-orang yang terlibat dalam menuduh
Aisyah.

Abu Bakar berkata, “Demi Allah, aku tidak akan membiayai
Misthah, mulai hari ini!” Kemudian Allah berfirman, “Orang-orang yang
mempunyai kelebihan rezki di antara kalian, janganlah bersumpah
bahwa mereka (tidak) akan memberi (bantuan) kepada kerabatnya,
orang-orang yang hijrah di jalan Allah. Hendaklah mereka memaafkan
dan berlapang dada. Apakah kalian tidak ingin Allah mengampuni
kalian? Allah adalah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” (QS.
An-Nir: 22)

Mendengar ayat ini, Abu Bakar berkata, “Demi Allah, aku tidak
akan menghentikan pemberianku kepada Misthah untuk selamanya!”
Inilah maaf dari Abu Bakar dan kelapangan dadanya.

Tapi, kapan pemberian maaf itu dilakukan? Untuk siapa
kelapangan dada itu? Itu terjadi setelah di dalam al-Qur’an Aisyah
dinyatakan bersih dari tuduhan bohong itu, yang dibaca di berbagai
tempat.'? Itu terjadi setelah kebohongan Misthah dipa-parkan. Itu
terjadi setelah pengakuan salah Misthah dan penjelasan al-Qur'an
akan kesalahan dan kebohongan orang-orang yang menuduh Aisyah.
Maka, pemberian maaf di sini memiliki alasan yang kuat dan jelas.

Banyak orang yang salah dalam memahami sifat pemaaf. Mereka
(biasanya para penguasa) terus menzalimi orang lain (biasanya rakyat
jelata) dan menyatakan bahwa mereka memiliki sifat mulia, yaitu rela
mendahulukan kepentingan umum. Seolah mereka menindas masya-
rakat secara kontinyu, sambil meminta masyarakat untuk sabar meng-
hadapi penindasan mereka; “Sabarlah kalian menerima penindasan
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ini, sabarlah kalian menerima kezaliman ini, sabarlah kalian
menghadapi pencurian ini, sabarlah kalian ...walau harga diri kalian
direndahkan!” Sungguh jauh perbedaan antara sifat pemaaf dengan
sifat lemah, pengecut dan menyerah. Pahamilah dan pikirkanlah,
semoga Allah memberkahimu!

Jiwa manusia tidak selamanya sanggup bertahan menghadapi
penindasan, seperti yang telah dijelaskan. Begitu juga tidak semua
orang sanggup bersabar menghadapi penindasan. Rasulullah sendiri
berbeda-beda dalam bersikap: sikapnya terhadap Hindun tidak sama
dengan sikapnya terhadap Wahsyi ibn Harb, pembunuh Hamzah.
Padahal Wahsyi telah memeluk agama Islam, begitu pula Hindun.

Dari Aisyah r.a., “Hindun binti Utbah datang dan berkata, ‘Wahai
Rasulullah, dulu tidak ada rumah di muka bumi ini yang paling aku
senangi untuk direndahkan, kecuali rumah engkau. Namun kini, tidak
ada rumah di muka bumi ini yang paling aku senangi untuk dimu-
liakan, kecuali rumah engkau.’ Beliau (Rasulullah) berkata, ‘Benar,
demi Zat yang jiwaku berada dalam genggaman-Nya’.” (HR. Bukhari
dan Muslim)

Berikut ini contoh yang baik dalam menjelaskan pengaruh positif
dari pemberian maaf. Dalam kisah ini terdapat bukti bahwa Rasulullah
memiliki cara pandang yang jauh tentang seorang kafir yang diha-
rapkan kebaikannya. Inilah kisahnya dan perhatikanlah:

Dari Abu Hurairahr.a., “Rasulullah s.a.w. mengutus rombongan
berkuda menuju Najd. Kemudian mereka datang dengan membawa
seseorang dari Bani Hunaifah yang bernama Tsumamah ibn Utsal,
seorang pemuka penduduk Yamamah. Mereka mengikatnya di salah
satu pilar masjid. Rasulullah menemuinya dan berkata, ‘Apa yang ada
padamu, wahai Tsumamah? Dia berkata, ‘Aku memiliki kebaikan,
wahai Muhammad. Jika engkau membunuh, berarti engkau membu-
nuh orang yang pantas dibunuh. Jika engkau memberi, maka engkau
‘memberi kepada orang yang bersyukur. Jika engkau menginginkan
harta, mintalah, niscaya engkau akan diberi sesuai keinginanmu.’ Lalu
Rasulullah membiarkannya sampai esok hari.
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Rasulullah bertanya lagi, ‘Apa yang ada padamu, wahai
Tsumamah? Dia menjawab, ‘Aku memiliki apa yang telah aku katakan
kepadamu: jika engkau memberi, maka engkau memberi kepada orang
yang bersyukur. Jika engkau membunuh, berarti engkau membunuh
orang yang pantas dibunuh. Jika engkau menginginkan harta,
mintalah, niscaya engkau akan diberi sesuai keinginanmu.’ Lalu
Rasulullah membiarkannya sampai esok hari, seperti sebelumnya.

Rasulullah bertanya lagi, ‘Apa yang ada padamu, wahai Tsuma-
mah?’ Dia menjawab, ‘Aku memiliki apa yang telah aku katakan: jika
engkau memberi, maka engkau memberi kepada orang yang bersyukur.
Jika engkau membunuh, berarti engkau membunuh orang yang pantas
dibunuh. Jika engkau menginginkan uang, mintalah, niscaya engkau
akan diberi sesuai keinginanmu.’ Rasulullulah lalu memerintahkan,
‘Bebaskan Tsumamah!

Setelah itu, dia (Tsumamah) pergi ke kebun kurma dekat masjid
dan mandi. Kemudian dia masuk ke masjid dan berkata, ‘Aku bersaksi
bahwa tidak ada Tuhan selain Allah dan Muhammad adalah hamba-
Nya dan utusan-Nya. Wahai Muhammad, demi Allah. Dulu, tidak
ada wajah di bumi ini yang lebih aku benci daripada wajahmu. Kini
wajahmu adalah wajah yang paling aku cinta daripada semua wajah.
Tidak ada agama di bumi ini yang paling aku benci lebih dari
agamamu. Kini agamamu adalah agama yang paling aku cinta dari
semua agama. Tidak ada kampung di bumi ini yang paling aku benci
lebih dari kampungmu. Kini kampungmu adalah kampung yang
paling aku cinta dari semua kampung. Pasukan berkudamu telah
membawaku dan aku ingin melaksanakan umrah. Baga‘imana
pendapatmu?’ Rasulullah memb‘erinya kabar gembira dan
menyuruhnya melakukan umrah. Ketika dia sampai di Mekah,
seseorang berkata kepadanya, ‘Apakah engkau telah meninggalkan
agama lamamu? Dia menjawab, ‘Tidak.’ (Tsumamah mengatakan
“tidak” karena menurutnya menyembah berhala bukanlah agama.
Jadi dia meninggalkan menyembah berhala berarti bukan
meninggalkan agama, penj.'®) Tetapi aku telah masuk Islam bersama
Rasulullah dan aku tidak akan kembali menyembah berhala. Demi
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Allah, setiap satu biji gandum pun yang datang dari Yamamah kepada
kalian, harus mendapatkan izin dari Rasulullah’.”*4

Doa Rasulullah s.a.w.

Dari Abu Hurairah, “Ath-Thufail ibn Amru datang kepada
Rasulullah dan berkata, ‘Sesungguhnya suku Daus membangkang.
Berdoalah kepada Allah agar mereka binasa.’ Masyarakat mengira
bahwa Rasulullah akan mendoakan kebinasaan untuk mereka.
Ternyata Rasulullah malah berdoa, Ya Allah, berilah petunjuk kepada
suku Daus dan datangkanlah mereka’.” (HR. Bukhari dan Muslim)

Dari Abu Hurairah r.a., “Dulu aku mengajak ibuku untuk
memeluk Islam dan dia adalah wanita musyrik. Pada hari ini aku
mengajaknya, namun dia justru berkata tidak baik tentang Rasulullah
yang membuat aku kesal. Lalu aku datang kepada Rasulullah dalam
keadaan menangis, ‘Wahai Rasulullah, dulu aku mengajak ibuku
untuk memeluk Islam tapi dia menolak. Hari ini aku mengajaknya
lagi dan dia justru berkata tidak baik tentang engkau yang membuat
aku kesal. Berdoalah kepada Allah agar ibu Abu Hurairah mendapat
petunjuk.’ Lalu Rasulullah berdoa, Ya Allah, berilah petunjuk kepada
ibu Abu Hurairah!” Kemudian aku keluar dengan perasaan senang
karena doa Rasulullah. Ketika sampai di depan pintu rumahku, pintu
itu tertutup. Ibuku mendengar langkah kakiku, lalu dia berkata,
‘Tetaplah di tempatmu, wahai Abu Hurairah!” Aku mendengar suara
air. Dia (ibuku) mandi, memakai pakaian rumah, bergegas memakai
kerudung kemudian membuka pintu dan berkata, ‘Wahai Abu
Hurairah, aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah dan
Muhammad adalah hamba-Nya dan utusan-Nya’.” (HR. Muslim)

Dari Aisyah r.a.: Rasulullah berdoa, “Ya Allah, beratkanlah

orang-orang yang mempersulit urusan umatku dan sayangilah orang-
orang yang mempermudah urusan umatku.”

Nabi berdoa, “Ya Allah, tanganilah kaum Qurays. Ya Allah,
tanganilah Abu Jahal, Utbah ibn Robiah, Syaibah ibn Rabiah, Walid
ibn Utbah, Umayah ibn Khalaf dan Ugbah ibn Abi Mu’ith.” (HR.
Bukhari dan Muslim)
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Begitujuga para nabi, sebagian mereka mendoakan kebaikan
untuk kaumnya dan sebagaian mereka mendoakan kejelekan atas

kaumnya.

Firman Allah, “Nuh berkata, ‘Ya Tuhanku, jangan biarkan
seorangpun dari orang-orang kafir itu tinggal di atas bumi.
Sesungguhnya jika Engkau biarkan mereka tinggal, niscaya mereka
akan menyesatkan hamba-hamba-Mu dan mereka tidak akan
melahirkan selain anak yang berbuat maksiat lagi sangat kafir.” (QS.
Nih: 26-27) Nuh a.s. mendoakan kejelekan atas kaumnya karena dia
menilai bahwa keberlangsungan hidup mereka sudah tidak berguna.
Bahkan dia melihat bahwa keberlangsungan hidup mereka akan
berdampak negatif bagi masyarakat yang baik. Allah berfirman, “Dan
diwahyukan kepada Nuh bahwasanya sekali-kali tidak akan beriman
diantara kaummu, kecuali orang yang telah beriman (saja),” (QS.Had:
36)

Nabi Musa a.s. berkata, “Ya Tuhan kami, sesungguhnya Engkau
telah memberi perhiasan dan kekayaan dalam kehidupan dunia kepada
Firaun dan pemuka-pemuka kaumnya. Ya Tuhan kami, akibatnya
mereka menyesatkan (manusia) dari Jalan Engkau. Ya Tuhan kami,
binasakanlah harta benda mereka dan kuncilah hati mereka. Mereka
tidak akan beriman hingga mereka melihat siksaan yang pedih (QS.
Yunus: 88)

Sedangkan Nabi Ibrahim a.s. berkata, “Ba'rangsiapa mengikuti
aku, maka sesungguhnya orang itu termasuk golonganku; barangsiapa
mendurhakai aku, maka sesungguhnya Engkau Maha Pengampun lagi
Maha Penyayang.” (QS. Ibrahim: 36)

Isa a.s. berkata, “Jika Engkau menyiksa mereka, sesungguhnya
mereka adalah hamba-hambaMu. Jika Engkau mengampuni mereka,
sesungguhnya Engkaulah Yang Mahaperkasa lagi Mahabijaksana.”
(QS. Al-Ma‘idah: 118)

Para sahabat Nabi terkadang lepas kontrol dalam menghadapi
orang-orang yang menganiaya mereka. Kadangkala para sahabat
mendoakan kejelekan bagi orang-orang yang menindas mereka.

74 Fikih Akhlak



Seperti yang telah dijelaskan, Abu Bakar memberi maaf kepada
Misthah yang telah menuduh putrinya, Aisyah, dan Allah menjelaskan
kebersiah Aisyah dari tuduhan itu.

Sedangkan Umar r.a. pernah kehilangan kontrolnya dalam
menghadapi ketidaktahuan seseorang: Dari Ibnu Abbas r.a., “Uyainah
ibn Hushain ibn Huzhaifah datang dan mampir ke rumah ponakannya,
al-Hur ibn Qais yang termasuk orang yang dekat dengan Umar. Dia
adalah termasuk sahabat yang alim dan taat yang merupakan anggota
dewan permusyawaratan Umar yang terdiri dari anggota senior dan
yunior. Uyainah berkata, ‘Wahai ponakanku, engkau cukup dipandang
oleh Amirul Mukminin. Mintakanlah izin bertemu dengannya untuk
aku.’ Dia (al-Hur ibn Qais) berkata, ‘Aku akan memintakan izinnya
untukmu.” Kemudian al-Hur memintakan izin untuk Uyainah dan
Umar mengizinkannya. Ketika Uyainah bertemu dengan Umar, ia
berkata, ‘Wahai Ibnu Khaththab, demi Allah engkau tidak berteri-
makasih kepada kita dan engkau tidak adil.” Mendengar ucapan itu
Umar sangat marah sampai Umar hendak menyerangnya. Namun al-
Hur berkata kepadanya, ‘Wahai Amirul Mukminin, sesungguhnya
Allah berfirman, ‘Maafkanlah, perintahkan-lah akan kebaikan, dan
berpalinglah dari orang-orang yang bodoh.” (QS. Al-A’raf: 199)
Sesungguhnya dia ini (Uyainah) termasuk orang yang tidak tahu. Demi
Allah, Umar langsung mengontrol diri-nya ketika medengar ayat itu
dibacakan untuknya. Umar adalah orang yang sangat perhatian
terhadap Kitab Allah.” (HR. Bukhari)

Doa Para Sahabat atas Orang yang Zalim kepada
Mereka:

Sa’ad ibn Abi Waqash mendoakan (jelek) atas orang yang
memfitnahnya: Dari Jabir ibn Samrah r.a., “Sebagian penduduk Kufah
melaporkan Sa’ad kepada Umar r.a. Lalu Umar melengserkannya dan
mengangkat Ammar. Mereka melaporkan bahwa dia tidak baik dalam
melakukan shalat. Lalu dikirim utusan kepadanya dan utusan itu
berkata, ‘Wahai Abu Ishak (julukan Sa’ad ibn Abi Waqash), mereka
mengatakan bahwa engkau tidak baik dalam melakukan shalat!” Abu
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Ishak berkata, ‘Sumpah demi Allah, aku shalat bersama mereka seperti
shalat Rasulullah, tidak menyimpang darinya. Ketika aku shalat Isya,
aku melambatkan dua rakaat pertama dan mempercepatnya pada dua
rakaat terakhir.’ Utusan itu berkata, ‘Itulah dugaan terhadapmu, wahai
Abu Ishak.’ Kemudian seseorang, atau beberapa orang, diutus bersama
Sa’ad ke Kufah untuk bertanya kepada penduduk Kufah tentang Sa’ad.
Setiap datang ke masjid, utusan itu bertanya tentang Sa’ad dan
mendapatkan jawaban pujian tentang Sa’ad dari penduduk Kufah.
Namun ketika utusan itu masuk ke masjid Bani Abas, ada seorang
dari Bani Abas yang bernama Usamah ibn Qatadah, yang dijuluki
dengan Abu Sa’dah, berdiri dan berkata, ‘Sumpah, jika engkau
meminta kami berkata tentang Sa’ad, maka bagi kami Sa’ad adalah
orang yang tidak ikut dalam pasukan tentara (tidak mau berjuang),
tidak merata dalam pembagian, dan tidak adil dan pemerintahannya.’
(Mendengar kata-kata itu, Sa’ad marah) dan berkata, ‘Demi Allah,
sungguh aku akan mendoakan tiga hal: Ya Allah, jika hambamu ini
(Usamah ibn Qatadah) berbohong, pamer dan menjilat, maka
panjangkanlah umurnya dalam keadaan miskin dan timpakanlah
fitnah-fitnah kepadanya!’ Setelah peristiwa itu, setiap kali ditanya, dia
(Usamah ibn Qatadah) berkata, ‘Aku orang tua yang sengsara. Doa
Sa’ad benar-benar menimpaku’.” (HR. Bukhari)

Abdul Malik berkata (riwayat dari Abi Samrah juga), “Di
kemudian hari aku melihatnya (Usamah ibn Qatadah) dalam keadaan
kulit matanya turun karena tua. Dia berjalan menabrak para sahaya
di jalan-jalan dan meraba-raba mereka.”

Said ibn Zaid mendoakan (jelek) Urwa binti Uwais ketika Urwa
menuduhnya telah mengambﬂ sesuatu dari tanahnya secara zalim:
Dari Hisyam ibn Urwah, dari ayahnya, “Urwa binti Uwais menuduh
bahwa Said ibn Zaid mengambil sesuatu dari tanahnya. Urwa
memperkarakan kasus itu kepada Marwan ibn Hakam. Said berkata,
‘Apakah mungkin aku mengambil sesuatu dari tanahnya setelah aku
mendengar apa yang diucapkan Rasulullah? Marwan bertanya, ‘Apa
yang engkau dengar dari Rasulullah? Said menjawab, ‘Aku mendengar
Rasulullah berkata,
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‘Barangsiapa mengambil sejengkal tanah secara zalim, maka dia
akan dibelenggu dengan tujuh lapis bumi.” Lalu Marwan berkata, ‘Aku
tidak meminta bukti lagi darimu setelah (ucapan) itu.” Said berkata,
‘Ya Allah, jika dia (Urwa) berdusta, butakanlah matanya dan matikan-
lah dia di tanahnya.’

Dia (Hisyam ibn Urwah, perawi hadis) berkata, ‘Dia (Urwa)
meninggal dunia dalam keadaan buta. Ketika berjalan di pekarangan-
nya, dia terperosok ke lubang, dan meninggal dunia’.” (HR. Muslim)

Dalam riwayat lain, “Ya Allah, jika dia berdusta, butakanlah
matanya dan jadikanlah kuburannya di rumahnya!” (HR. Muslim)

Dia (Hisyam ibn Urwah, perawi hadis) berkata, “Aku melihatnya
buta meraba-raba tembok ketika berjalan. Dia (Urwa binti Uwais)
berkata, ‘Doa Said ibn Zaid menimpaku.” Ketika dia berjalan di
rumahnya, dia melewati sebuah sumur lalu terperosok ke dalamnya.
Sumur itulah yang menjadi kuburnya.”

Perhatikanlah, kepada siapa Anda memaafkan? Apakah maaf
Anda menyebabkan kabaikan? Atau apakah maaf Anda akan membu-
atnya bertambah zalim kepada orang lain? Jika maaf Anda melahirkan
kebaikan, menghentikan fitnah dan menghentikan kejahatan, maka
tahanlah amarahmu dan maafkanlah orang lain. Dan Allah mencintai ‘
orang-orang yang berbuat baik.

Namun, jika maaf membuat kezaliman dan kesewenang-
wenangan seseorang semakin bertambah, maka Anda harus mengambil
jalan gishas (jalur hukum), agar sikap Anda ini dapat menghentikan
kezaliman dan kerusakannya. Sesungguhnya Allah tidak suka orang-
orang yang berbuat kerusakan.

Sunnah Rasulullah telah menjelaskan tentang itu semua.
Barangsiapa dikehendaki oleh Allah untuk menjadi orang yang baik,
maka Allah akan memberinya kepahaman dalam agama.
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Oleh karena itu, seseorang harus mengetahui secara tepat, kapan
harus memaafkan dan kapan harus menuntut; kapan harus
mewajarkan dan kapan harus membela diri. Dan jangan lupa memohon
pertolongan dari Allah dalam segala kondisi. Anda boleh membela diri
sesuai kadar kezaliman yang Anda terima. Tapi....

Jangan Melampaui Batas dalam Membalas!
Dari Abu Hurairah r.a., Nabi bersabda,
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“Dua orang yang saling memaki, dosanya akan kembali kepada
orang yang memulai, selama yang dizalimi tidak berlebihan
dalam membela diri.” (HR. Muslim) ’

“Dan balasan suatu kejahatan adalah kejahatan yang setimpal.”
(QS. Asy-Syiira: 40)

“Demikianlah. Barangsiapa membalas seimbang dengan penga-
niayaan yang ia derita, kemudian ia dianiaya (lagi), pasti Allah akan
akan menolongnya.” (QS. Al-Hajj: 60) Diperbolehkan bagi orang yang
tertindas untuk membela diri sesuai kadar penindasan dan tidak boleh
melampaui batas.

“Barangsiapa dibunuh secara zalim, maka sesungguhnya Kami
telah memberi wewenang kepada ahli warisnya. Maka janganlah
melampui batas dalam membunuh (membalas). Sesungguhnya ia
adalah orang yang mendapat pertolongan.” (QS. Al-Isra': 33)

Di sini tampaklah betapa pemberian maaf sangat berguna.
Seringkali orang yang dizalimi tidak mampu mengukur kadar
kezaliman yang dia alami. Oleh karena itu, tidak jarang dia kehilangan
kontrol dalam membela diri, sehingga menjadi berlebihan dalam
membalas penindasan yang ia terima. Dengan demikian dia akan
terjebak dalam dosa. Di sini manfaat memaafkan menjadi tampak begitu
jelas. Apalagi orang yang memaafkan tidak akan berdosa sama sekali,
bahkan mendapatkan pahala karenanya.
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TIDAK ADA KATA SALAH BAGI ORANG YANG
BERBUAT BAIK

Jangan mencela atau meremehkan orang yang berbuat baik
kepadamu dengan sesuatu yang remeh. Dia tetap orang yang berbuat
baik dan bersyukurlah kepada Allah atas kebaikan itu. Andai yang
dilakukan hanya tersenyum, ia tetap orang baik, karena apa yang dia
lakukan bukan kewajibannya.

Orang-orang beriman yang miskin tidak perlu bersedih karena
tidak bisa berbuat baik (berderma). Begitu juga dengan orang-orang
yang lemah dan yang sakit, tidak perlu bersedih karena tidak bisa ikut
berjihad dan berbuat baik. “Tidak ada dosa (karena tidak pergi berji-
had) atas orang-orang yang sakit dan atas orang-orang yang tidak
memperoleh apa-apa yang mereka dermakan, apabila mereka berlaku
ikhlas kepada Allah dan rasul-Nya. Tidak ada jalan sedikitpun untuk
menyalahkan orang-orang yang berbuat baik. Dan Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang.” (QS. At-Taubah: 91)

Jika Anda menemui seseorang untuk meminta bantuan, baik dia
memberi bantuan atau sekadar mengucapkan kata-kata yang baik,
maka jangan mencelanya. Pahamilah itu. Celalah dirimu, sebelum Anda
mencela orang lain.

Katakan Cinta Itu

Mengatakan cinta kepada orang lain sangat besar pengaruhnya.
Ini merupakan perkara yang akan mempertebal rasa cinta dan kasih
sayang. Rasulullah bersabda tentang itu:
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Dari Miqdam ibn Ma’diyakrib: Rasulullah berkata,
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“Jika seorang di antara kalian mencintai saudaranya, maka
beritahukanlah hal itu.” (Ibnu as-Suni, ‘Amal al-Yaum wa
al-Lailah)

Tolonglah Orang Lain!

Menolong adalah perbuatan yang efektif dalam menumbuhkan
rasa cinta dan kasih sayang. Oleh karena itu Allah menganjurkannya
dalam Kitab-Nya, selama pertolongan itu berdampak positif, tidak
membahayakan orang lain dan tidak melanggar hak orang lain.

Pertolongan itu menjadi haram jika datang dari penguasa dalam
rangka menghindar dari jeratan hukum, atau pertolongan itu menga-
kibatkan penyingkiran akan hak orang lain. Allah berfirman,
“Barangsiapa memberi pertolongan yang baik, niscaya dia akan mem-
peroleh bagian (pahala) dari pertolongan baik itu. Barangsiapa mem-
beri pertolongan yang buruk, niscaya ia akan memikul bagian (dosa)
darinya. Allah Mahakuasa atas segala sesuatu.” (QS. An-Nisa': 85)

Dari Abu Musa al-Asy’ari, “Rasulullah, jika didatangi orang yang
meminta bantuan, beliau menghadap kepada orang-orang yang duduk
bersamanya dan berkata, ‘Berilah bantuan, maka kalian akan diganjar.
Semoga Allah mengganjarnya melalui lisan Nabi-Nya dengan apa yang
Dia kehendaki’.” (HR. Bukhari dan Muslim)

Hadis ini mengandung anjuran memberi pertolongan. Walau
pertolongan itu tidak diterima, orang yang menolong tetap menda-
patkan pahala. Nabi pernah menawarkan bantuan kepada seorang
wanita mantan sahaya. Namun bantuan itu ditolaknya. Dan Nabi tidak
menyesalkan perbuatan wanita itu.

Dari Ibnu Abbas r.a., “Suami Barirah adalah seorang budak yang
bernama Mughits. Aku melihatnya keliling sambil menangis di
belakangnya (Barirah) dan air matanya mengalir sampai membasahi
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jenggotnya. Rasulullah berkata kepada Abbas, ‘Wahai Abbas, apakah
engkau tidak mengagumi cinta Mughits kepada Barirah dan rasatidak
suka Barirah terhadap Mughits? Lalu Nabi berkata (kepada Barirah),
‘Alangkah baiknya jika engkau rujuk kepadanya.’ Dia (Barirah) ber-
kata, ‘Wahai Rasulullah, apakah ini perintah? Rasulullah berkata, ‘Aku

hanya menolong.” Dia berkata, ‘Kalau begitu, rasanya tidak perlu’.
(HR. Bukhari)

Adapun hukuman, jika telah diajukan kepada seorang hakim,
maka hakim tidak boleh mengampuni, karena Rasulullah bersabda
kepada Usamah yang mengampuni seorang pencuri,

“Apakah engkau mengampuni (seseorang yang telah) melanggar
ketentuan Allah, wahai Usamah?” (HR. Bukhari dan Muslim)

Rasulullah bersabda,
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“Barangsiapa pertolongannya justru menyebabkan Jjatuhnya
hukuman dari Allah, maka dia telah melawan Allah.” (HR.
Abu Daud)
Menurut Qadhi Iyadh's orang yang terus melakukan kejahatan
tidak boleh diberi ampunan agar dia kapok.

Adapun di luar pengadilan, orang yang diminta pertolongan
hendaknya memberikan pertolongan dan jangan ragu. Walau perto-
longannya ditolak, dia tetap mendapat pahala, insyaallah.

Menolong orang untuk mendapatkan pekerjaan tertentu adalah
perbuatan yang baik dan akan mendapatkan pahala. Dengan catatan
perkerjaan itu bukanlah perkejaan yang haram, tidak melanggar hak
orang lain, sesuai dengan kemampuannya (right man on the right place)
dan pertolongan itu tidak merugikan orang lain.
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TIDAK MENGHARAPKAN MILIK ORANG LAIN

Ini merupakan sikap yang sangat pasti dalam menumbuhkan
rasa cinta orang lain dan harga diri. Adapun sikap mengharapkan milik
orang lain, ia akan menyebabkan hilangnya harga diri. Watak manusia
adalah menyukai orang yang memberinya sesuatu dan merendahkan
orang yang mengambil sesuatu darinya (baik mengambil karena diberi,
apalagi mengambil dengan mencuri). Karena tabiat manusia mencintai
harta. Oleh karena itu agama menganjurkan kita agar tidak
mengharapkan sesuatu dari orang dan tidak mengintai-intai milik
orang lain.

Allah berfirman, “Janganlah engkau tujukan kedua matamu
kepada apa yang telah kami berikan kepada golongan-golongan dari
mereka sebagai bunga kehidupan dunia untuk Kami uji mereka
dengannya. Dan karunia Tuhanmu lebih baik dan lebih kekal.”
(QS.Thaha: 131)

Dari Abu Said al-Khudri r.a., “Beberapa orang Anshar meminta
sesuatu kepada Rasulullah, lalu memberikannya kepada mereka.
Kemudian mereka meminta lagi dan Rasulullah memberikannya kepada
mereka. Kemudian mereka meminta lagi dan Rasulullah memberikan-
nya kepada mereka, sehingga habislah apa yang ada pada beliau.
Kemudian beliau berkata,
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‘Apapun kebaikan yang ada padaku, aku tidak akan pernah
menyimpannya dari kalian. Barangsiapa menahan diri (dari mengha-
rap sesuatu yang ada pada orang lain), Allah akan mencukupinya.
Barangsiapa kaya hati (tidak merasa kurang sehingga tidak mengha-
rap bantuan orang lain), maka Allah akan membuatnya kaya. Barang-
siapa berusaha sabar, Allah akan menjadikannya orang sabar. Tidak
ada sesuatu yang diberikan kepada seseorang yang lebih baik dan lebih
luas daripada kesabaran’.” (HR. Bukhari dan Muslim)

Jangan rakus terhadap dunia, maka Allah akan mencintai Anda.
Dan jangan mengharap sesuatu yang ada pada orang lain, maka orang
akan mencintai Anda!

Dari Hakim ibn Hizam r.a., “Aku meminta (sesuatu) kepada
Rasulullah, dan beliau memberi. Aku meminta lagi, dan beliau memberi
lagi. Aku meminta lagi, dan beliau memberi lagi. Kemudian beliau
bersabda, ‘Wahai Hakim, sesungguhnya harta itu hijau dan manis.
Barangsiapa mengambilnya dengan kedermawanan hati, maka akan
diberkahi; barangsiapa mengambilnya dengan keserakahan, maka
tidak akan diberkahi. (Jikd tidak diberkahi, maka dia) seperti orang
yang makan, tapi tidak pernah kenyang. Tangan di atas (membert)
lebih baik daripada tangan di bawah’” (HR. Muslim) Lalu aku
(Hakim) berkata, ‘Wahai Rasulullah, demi Zat yang mengutusmu
dengan kebenaran, aku tidak akan mengurangi milik orang lain sedikit
pun, setelah engkau, sampai aku meninggalkan dunia ini.

Abu Bakar r.a. pernah memanggilnya untuk diberi sesuatu, tetapi
dia menolak untuk menerimanya. Kemudian Umar hendak memberinya
lagi, dia tetap menolak. Lalu Umar berkata, “Aku bersaksi kepada kalian,
wahai kaum Muslimin, bahwa Hakim, ketika aku tawarkan haknya
dari harta rampasan perang, dia menolak untuk menerimanya. Hakim
tidak pernah mengurangi harta orang lain setelah (wafatnya)
Rasulullah sampai dia meninggal dunia.”

Nabi s.a.w. bersabda,
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“Penduduk surga itu ada tiga: penguasa adil yang memberi
derma yang tepat, orang yang penyayang berhati lembut
terhadap kerabatnya dan orang yang menjauhkan diri dari
meminta-minta pada orang lain.” (HR. Muslim)
Nabi bersabda, “Beruntunglah orang yang masuk Islam dan
diberi rezki yang cukup, lalu diberi kepuasan dengan apa yang ada
padanya.” (HR. Muslim)

Nabi bersabda,
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“Orang kaya itu bukan orang yang banyak hartanya, tetapiyang
kaya hati.” (HR. Bukhari dan Muslim)

Maksudnya orang kaya itu bukan orang yang banyak memiliki
harta. Bisa jadi seseorang memiliki banyak harta, tapi dia tidak pernah
merasa puas. Oleh karena itu dia tidak dikatakan kaya, karena masih
rakus. Jadi orang yang kaya itu adalah orang yang merasa puas
dengan apa yang ada pada dirinya. Dia tidak pernah mengharap-harap
apa yang ada di tangan orang lain.

Ibnu Taimiyah'® berkata, “Orang yang kaya hati itu adalah orang
yang tidak rakus. Orang yang merdeka tetaplah budak selama masih
rakus, dan seorang budak adalah merdeka ketika dia merasa puas
dengan apa yang ada. Kata orang, ‘Aku mengikuti nafsuku, maka aku
menjadi budaknya.’ Oleh karena itu, orang harus segera memangkas
dorongan nafsunya agar hatinya tidak diisi oleh perasaan miskin dan
rakus. Miskin dan rakus sangat berbeda dengan tawakal dan kekayaan
hati.”
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Dari Abu Hurairah, Rasulullah bersabda, “Demi Zat yang jiwaku
berada dalam genggamannya. Seseorang membawa tali, mengikat kayu
bakar dan memenggulnya (untuk mendapatkan rezki) itu lebih baik
daripada meminta-minta pada seseorang, baik diberi atau tidak.” (HR.
Bukhari dan Muslim)

Dari Samurah ibn Jundab, Rasulullah berkata,
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“Orang yang meminta-minta sama dengan orang yang melukai
wajahnya. Barangsiapa ingin tetap punya muka (tidak kehi-
langan harga dirt), bertahanlah, jangan meminta-minta. Ba-
rangsiapa ingin meminta-minta, maka mintalah kepada pengu-
asa, atau ketika dia dalam keadaan sangat terpaksa.” (HR. Abu
Daud)

Dari Tsauban r.a., Rasulullah s.a.w. bersabda, “Barangsiapa
menjamin kepadaku bahwa ia tidak akan meminta-minta kepada orang
lain, maka aku akan menjamin surga untuknya.” Lalu Tsauban ber-
kata, “Aku berjanji tidak akan meminta-minta.” Maka dia tidak pernah
meminta-minta sedikitpun pada orang lain.

Dari Abdullah ibn Umar r.a, Nabi bersabda,
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“Orang yang sering meminta-meminta pada manusia akan
dibangkitkan pada hari Kiamat dengan wajah tanpa daging.”
(HR. Bukhari dan Muslim)
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Dari Abu Said al-Khudri, Umar berkata, “Wahai Rasulullah, aku
mendengar seseorang berkata tentang kebaikan. Dia menyebutkan
bahwa engkau telah memberinya dua dinar. Dia (Rasulullah) berkata,
‘Tetapi si Fulan tidak berkata demikian dan dia tidak memuji. Aku telah
memberinya antara sepuluh sampai seratus—atau dia (Rasulullah)
berkata, ‘Sampai dua ratus’. Sesungguhnya seseorang yang meminta
kepadaku dan aku memberinya, kemudian dia keluar dengan menge-
pitnya (dengan rakus), maka itu bagi mereka adalah api’.” Umar ber-
kata, “Wahai Rasulullah, mengapa engkau memberi mereka?” Rasul-
ullah menjawab, “Mereka hanya bisa meminta kepadaku dan Allah
tidak ingin aku pelit.” (HR. Ahmad)

Dari Auf ibn Malik, “Kami sedang berada di tempat Rasulullah
s.a.w. sekitar sembilan orang, delapan orang atau tujuh orang. Beliau
berkata, ‘Apakah kalian tidak bersumpah setia kepada Rasulullah?’
Padahal baru saja kami melakukan sumpah setia. Lalu kami berkata,
‘Kita telah melakukan sumpah setia kepadamu, wahai Rasulullah?
Beliau berkata, ‘Apakah kalian tidak bersumpah setia kepada
Rasulullah?” Kami berkata, ‘Kami telah melakukan sumpah setia
kepadamu, wahai Rasulullah!’ Beliau berkata lagi, ‘Apakah kalian tidak
bersumpah setia kepada Rasulullah?” Maka kami membentangkan
tangan kami dan mengatakan, ‘Kami telah bersumpah setia kepadamu,
wahai Rasulullah! Atas apa lagi kami bersumpah setia? Rasulullah
menjawab, ‘Atas menyembah hanya kepada Allah, tidak menyeku-
tukan-Nya, shalat lima waktu, taat akan (beliau mengatakan dengan
lirih) dan jangan meminta-minta sesuatu dari orang lain.’ Lalu aku
melihat sebagian mereka tidak pernah meminta-minta sama sekali,
bahkan tidak menuntut haknya.” (HR. Muslim)

Dari Qabishah ibn Mukhariq al-Hilali, “Aku menanggung utang
untuk kepentingan orang lain. Kemudian aku mendatangi Rasulullah
dan menanyakan hal itu. Beliau berkata, ‘Laksanakanlah, sampai
sedekah datang. Jika sedekah sudah datang, maka kami akan
memerintahkan untuk memberimu.’ Kemudian beliau berkata, ‘Wahai
Qabishah, meminta-minta itu tidak diperbolehkan, kecuali karena tiga
hal: (1) Seseorang yang menanggung utang karena kepentingan orang
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lain, sampai dia mendapatkan bantuan kemudian menahan diri (tidak
minta-minta lagi). (2) Seseorang yang tertimpa musibah yang
menghancurkan harta bendanya. Dia boleh meminta-minta sampai
dia mendapatkan kecukupan. (3) Orang yang bangkrut setelah
dibenarkan (kebangkrutannya) oleh orang-orang yang dapat dipercaya
dari masyarakatnya. Dalam kondisi seperti ini dia boleh meminta-minta
sampai mendapatkan kecukupan. Selain itu, tidak boleh meminta-
minta, wahai Qabishah. Jika ada yang meminta-minta bukan karena
kondisi di atas, maka dia telah memakan barang haram!” (HR.
Muslim)

Adapun jika ada orang yang memberikan uang kepadamu tanpa
Anda mengharap apapun dan Anda tidak bersikap rakus terhadap
pemberian itu, maka boleh saja menerimanya. Hal itu bahkan dianjur-
kan, sebagaimana sabda Rasulullah yang diriwayatkan oleh Umar,
“Rasullah memberiku sesuatu, lalu aku katakan, ‘Berikanlah kepada
orang yang lebih membutuhkan.’ Beliau berkata, ‘Ambillah. Jika
datang sedikit bantuan dan engkau tidak rakus dan tidak meminta-
minta, maka ambillah. Jangan bersikap rakus terhadap bantuan itu.”
(HR. Bukhari dan Muslim)

Adapun jika Anda menduga bahwa sumber harta tersebut adalah
haram, maka tolaklah.

Ibnu Hajar'” berkata, “Pada prinsipnya orang yang diketahui
bahwa hartanya adalah halal, maka pemberiannya boleh diterima;
sedang orang yang diketahui bahwa hartanya adalah haram, maka
pemberiannya harus ditolak. Adapaun jika diragukan, maka lebih baik
menolaknya demi kehati-hatian. Ibnul Mundzir berkata, ‘Orang yang
bersikap longgar dalam masalah ini (menerima pemberian) beralasan
bahwa walau Allah berfirman tentang orang Yahudi, “Mereka itu
adalah orang-orang yang suka mendengar berita bohong, dan sering
memakan yang haram.” (QS. Al-M#’idah 42), Nabi pernah mengga-
daikan baju besinya kepada seorang Yahudi sedangkan beliau
menyadarinya. Begitu juga Nabi mengambil pajak dari mereka, padahal
disadari bahwa sebagian besar harta mereka berasal dari hasil minuman
keras, babi dan bisnis tidak sah’.”
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Dari Ibnu Sa’adi al-Maliki, “‘Umar ibn Khaththab menjadikan
aku sebagai pegawai dalam menangani sedekah. Setelah aku
menyelesaikan tugasku dan melaporkan kepadanya, Umar memberi
upah atas pekerjaan itu. Aku berkata kepadanya, ‘Sesungguhnya aku
melakukan tugas ini karena Allah dan balasannya hanya dari Allah.’
Umar berkata, ‘Ambillah (upahmu). Aku pernah bekerja pada masa
Rasulullah dan beliau memberikan upah kepadaku. Ketika itu aku
berkata kepada Rasulullah seperti yang engkau katakan. Namun
Rasulullah berkata, ‘Jika engkau diberi sesuatu tanpa meminta, maka
makanlah dan sedekahkanlah (lebihnya).” (HR. Muslim)

Perhatikanlah dampak menahan diri dari meminta-minta dan
karunia Allah kepada orang yang menahan diri dari meminta-minta
kepada orang lain: Abdurrahman ibn Auf datang ke Madinah kemudian
Rasulullah mempersaudarakannya dengan Sa’ad ibn Rabi’. Sa’ad
menawarkan salah satu istrinya kepada Abdurahman ibn Auf dan
separuh hartanya. Namun Abdurrahman menolak tawaran itu. Selang
beberapa hari, telah tampak kebahagiaan pada diri Abdurrahman, dan
dia telah menikah. Abdurrahman pun menjadi orang kaya.

Dari Anas ibn Malik r.a., “Abdurrahman ibn Auf datang ke
Madinah lalu Rasulullah mempersaudarakannya dengan Sa’ad ibn
Rabi’ al-Anshari. Sa’ad adalah orang yang kaya. Sa’ad berkata kepada
Abdurrahman, ‘Aku membagi dua hartaku untukmu dan aku nikahkan
engkau.” Abdurrahman berkata, ‘Semoga Allah memberkahimu,
. keluargamu dan hartamu. Tunjukkan saja jalan ke pasar.’ Dia tidak
pulang (dari pasar) sampai mendapatkan keuntungan berupa keju dan
minyak samin dan membawanya kepada keluarganya. Kami (Anas dan
yang lain) menetap sebentar, lalu Abdurrahman datang dengan wajah
kotor. Nabi bertanya kepadanya, ‘Bagaimana keadaanmu?’ Dia
menjawab, ‘Wahai Rasulullah, aku telah menikah dengan wanita dari
kaum Anshar.’ Rasulullah bertanya lagi, ‘Apa yang engkau
persembahkan untuknya? ‘Emas sebesar biji kurma,” jawabnya. Nabi
berkata, ‘Adakanlah walimah, walau hanya dengan seekor kambing!’
(HR. Bukhari) Sebagaimana yang telah kami jelaskan di atas, Allah
menjadikan Abdurrhman sebagai orang kaya.
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Dari Abu Hurairah r.a., Rasulullah s.a.w. bersabda, “Orang yang
paling baik di antara kalian adalah orang yang paling baik kepada
keluargaku, setelah aku (wafat).” Abdurrahman ibn Auf menjual kebun-
nya dengan harga empat ratus ribu, lalu dibagikan kepada istri-istri
Nabi. (Ibnu Abi Ashim, as-Sunnah)

Dari Aisyah r.a., Rasulullah s.a.w. bersabda, “Sesungguhnya
urusan kalian adalah bagian dari urusan yang jadi pikiranku setelah
wafatku. Tidak akan ada yang sabar menghadapi kalian, kecuali orang-
orang yang sabar.” Kemudian Aisyah berkata kepada Abu Salmah ibn
Abdurrahman ibn Auf, orang yang meriwayatkan hadis ini dari Aisyabh,
“Semoga Allah menghidangkan minuman penghuni surga untuk
ayahmu (yang dia maksudkan adalah Abdurrahman ibn Auf).” Istri-
istri Nabi menerima uang darinya sebanyak empat puluh ribu. (HR.
Tirmidizi)

Begitu pula yang terjadi dengan Abu Mas’ud al-Badri. Ketika
turun ayat sedekah, dia berangkat ke pasar dan bekerja sebagai kuli.
Dari kerja itu dia memperoleh upah yang ia sedekahkan. Tidak lama
kemudian, Abu Mas’ud menjadi orang yang kaya.

Satu hal yang mengherankan adalah adanya sebagian orang
yang pergi tanpa bekal dan mereka berkeyakinan sebagai orang yang
bertawakal kepada Allah, walau kemudian mereka meminta-minta
kepada orang lain! Dari hadis Ibnu Abbas r.a., “Penduduk Yaman
berhaji dengan tidak membawa bekal. Mereka menganggap diri mereka
sebagai orang-orang yang tawakal. Namun ketika sampai di Mekah,
mereka meminta-minta kepada orang lain. Maka Allah menurunkan
firman-Nya, “Berbekallah, sesungguhnya sebaik-baik bekal adalah
takwa.” (QS. Al-Bagarah: 197)'8
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MEREKA JUGA MANUSIA!

Orang-orang mukmin adalah manusia biasa. Mereka melakukan
apa yang dilakukan oleh manusia lainnya. Nenek moyang mereka,
Adam, berbuat maksiat, maka keturunannya berbuat maksiat. Dia telah
mengingkari, maka keturunannya mengingkari. Dia pernah lalai, maka
keturunannya juga lalai. Mereka diciptakan dalam keadaan lemabh,
sebagaimana firman Allah, “Dan manusia diciptakan dalam keadaan
lemah.” (QS. An-Nisa': 28)

Jika ada orang melakukan kekeliruan, jangan Anda menghinanya
karena kekeliruan itu. Lihatlah kelebihannya dan hormatilah dia
sebagai manusia. Bantulah dia untuk memperbaiki diri.

Lihatlah, para sahabat Rasulullah adalah generasi terbaik. Mere-
ka tadalah umat terbaik bagi manusia. Walau demikian, mereka tetap
jatuh dalam kekeliruan. Namun kekeliruan itu tidak membuat mereka
menyimpang dan keluar dari kelompok orang-orang yang bertakwa.
Bahkan kekeliruan itu laksana penghias di lautan keutamaan mereka.

Aisyah r.a. tidak pernah mengenal Khadijah, tidak pernah
melihatnya dan tidak pernah bergaul dengannya. Tetapi Aisyah begitu
cemburu padanya, dan kecemburuan itu diungkapkan. Dari Aisyah,
“Aku tidak pernah cemburu pada seorang wanita seperti cemburuku
pada Khadijah. Khadijah telah meninggal tiga tahun sebelum Rasu-
lullah menikahi aku, seperti yang aku dengar dari Rasulullah.” (HR.
Bukhari)

Aisyah berkata, “Halah binti Khuwailid, saudara perempuan
Khadijah, minta izin dari Rasulullah agar diperbolehkan masuk.
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Mendengar suaranya, Nabi teringat akan Khadijah yang biasa meminta
izin kepadanya. Beliau agak gemetar karena itu dan berkata, Ya Allah,
Halah!” Aku merasa cemburu dan berkata, ‘Mengapa engkau selalu
mengingat-ingat nenek tua dan ompong yang sudah mati dimakan
waktu? Bukankah Allah telah menggantikannya dengan yang lebih
baik?!”

Lihatlah ucapan Aisyah tentang Khadijah, “Nenek tua yang
ompong!”

Aisyah pernah merasa tidak enak hati pada Ali r.a. Amirul
Mukminin.!® Ketika Aisyah menceritakan tentang sakit dan wafatnya
Nabi, ia berkata, “Nabi keluar dengan dipapah oleh dua orang: Abbas
dan seorang laki-laki lain.” Subhanallah, bagaimana dia tega tidak
menyebut nama Ali, sedangkan dia mengenal Ali dengan baik? Ibnu
Abbas mengatakan kepada seorang tabi’in, “Apakah engkau tahu
siapakah laki-laki lain yang namanya tidak disebut oleh Aisyah? Dialah
Ali!"” (HR. Bukhari dan Muslim)

Dari Jabir r.a., “Aku mendengar Nabi bersabda, ‘Arsy bergetar
karena kematian Sa’ad ibn Mu’adz. Lalu seseorang berkata kepada
Jabir bahwa Barra® berkata, ‘Dipan bergoyang.’ Lalu dia (Jabir) berkata
bahwa Sa’ad ibn Mu’adz berada di antara dua kelompok yang saling
membenci. Aku mendengar Nabi berkata, ‘Arsy bergetar karena kematian
Sa’ad ibn Mu’adz’.” (HR. Bukhari)

Coba perhatikan bagaimana kata-kata “yang bergetar adalah
dipan, bukan Arsy”, yang katanya diucapkan oleh Barra’. Itu terjadi
karena kebencian antara dua suku: Aus dan Khazraj. Orang-orang
suku Khazraj tidak ingin kemuliaan ada pada tokoh suku Aus, hingga
mereka berkata bahwa yang bergetar adalah dipan, bukan Arsy. Kata-
kata itu dikatakan datang dari Bara' yang didengar oleh seseorang.
Kemudian Jabir berdiri membela kemuliaan Sa’ad ibn Mu’adz, padahal
Jabir dari suku Khazraj. Dia berkata, “Aku mendengar Rasulullah
berkata, ‘Arsy (Allah) Yang Maha Pengasih bergetar karena kematian
Muv'adz’.”
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Ada dari Mereka yang Gila Harta dan Suka Menimbun-
nya
Allah berfirman tentang para sahabat Nabi yang mati syahid
dalam perang Uhud, “Di antara kalian ada yang menginginkan dunia
dan di antara kalian ada yang menginginkan akhirat.” (QS. Ali Imran:
152)

Dari Amru ibn Auf, Rasulullah s.a.w. mengutus Abu Ubaidah
ibn al-Jarrah ke Bahrain. Dia membawa pajak penduduk Bahrain.
Rasululullah telah berdamai dengan penduduk Bahrain dan menu-
gaskan Ala ibn al-Hadhrami menjadi penguasa bagi mereka. Abu
Ubaidah datang dengan membawa harta dari Bahrain. Kaum Anshar
mendengar kedatangan Abu Ubaidah ketika mereka melaksanakan
shalat Subuh bersama Rasulullah. Setelah selesai melaksanakan shalat
Subuh bersama, mereka datang menghadap Rasulullah yang tersenyum
ketika melihat mereka. Beliau berkata, “Aku menduga kalian mendengar
bahwa Abu Ubaidah datang membawa sesuatu dari Bahrain.” Mereka
berkata, “Benar, wahai Rasulullah.” Beliau berkata, “Gembiralah dan
harapkanlah apa yang membahagiakan kalian. Demi Allah, aku tidak
mengkawatirkan kemiskinan pada kalian. Akan tetapi yang aku
khawatirkan pada kalian adalah bila dunia menguasai kalian, seba-
gaimana orang-orang sebelum kalian; kalian bersaing (mengejar
dunia) sebagaimana mereka bersaing dan dunia akan menghancurkan
kalian, sebagaimana dunia menghancurkan mereka.” (HR. Bukhari
dan Muslim)

Perhatikan peristiwa di bawah ini:

Baridah r.a. melewati sebuah majlis dan mereka sedang
memperbincangkan Ali. Dia berhenti di depan mereka dan berkata,
“Didalam hatiku ada ganjalan terhadap Ali, begitu pula dengan Khalid
ibn al-Walid. Rasululllah mengutusku dalam suatu pasukan pejalan
kaki yang di dalamnya ada Ali. Kami berhasil menangkap tawanan”.
Dia (Baridah) berkata, “Ali mengambil salah satu dari lima hamba
sahaya perempuan untuk dirinya sendiri. Khalid ibn al-Walid berkata,
‘Ambillah!’ Ketika kami telah sampai kepada Nabi, aku menyampaikan
apa yang telah terjadi kemudian aku berkata, ‘Ali telah mengambil
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salah satu dari lima hamba sahaya perempuan.’ Ketika itu aku
menundukkan kepala. Ketika aku mengangkat kepalaku, aku melihat
wajah Rasulullah telah berubah. Kemudian beliau berkata, ‘Barang-

siapa aku menjadi pelindungnya, maka Ali adalah pelindungnya’.
(HR. Ahmad)

Bahkan sebagian mereka melarikan diri dari pertempuran
termasuk orang-orang yang berbudi mulia, tetapi Allah mengampuni
mereka. Allah berfirman, “Sesungguhnya orang-orang yang berpaling
di antara kalian pada hari dua pasukan itu bertemu. Hanya saja
mereka digelincirkan oleh setan disebabkan sebagian kesalahan yang
telah mereka perbuat (di masa lampau). Sesungguhnya Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyantun.” (QS. Ali Imran: 155)

Dari Ustman ibn Muhib, “Seorang penduduk Mesir datang dan
menuju Baitullah. Dia melihat sekelompok orang sedang duduk-duduk,
lalu dia berkata, ‘Siapa mereka? Dijawab, ‘Mereka adalah kaum
Qurays.’ Dia bertanya, ‘Siapakah syaikh mereka? Dijawab, ‘Abdullah
ibn Umar.’ Dia berkata, ‘Wahai Ibnu Umar, aku bertanya tentang
sesuatu kepadamu; ceritakanlah kepadaku, apakah engkau menge-
tahui bahwa Utsman telah melarikan diri pada perang Uhud? Dia (Ibnu
Umar) menjawab, ‘Ya.’ Dia berkata, ‘Engkau mengetahui juga bahwa
dia (Utsman) tidak ikut dalam perang Badar dan tidak menyaksikan?
Dia (Ibnu Umar) menjawab, ‘Ya.” Dia berkata, ‘Engkau tahu juga
bahwa dia tidak ikut dalam sumpah setia Ridwan (bai’atu ar-ridhwén)
dan tidak menyaksikannya? Ibnu Umar berkata, ‘Ya.’ Dia berkata,
‘Mahabesar Allah.’ Ibnu Umar berkata, ‘Kemarilah, aku jelaskan
kepadamu: Adapun larinya (Utsman) pada perang Uhud, aku bersaksi
bahwa Allah telah mengampuni dan memaafkannya. Sedangkan
kealpaannya dari perang Badar, karena dia mendapat mandat menjaga
putri Rasulullah yang sedang sakit. Ketika itu Rasulullah berkata
kepadanya, ‘Bagimu pahala seperti pahala orang yang ikut perang
Badar dan andil di dalamnya.” Sedangkan ketidakhadirannya dari
sumpah setia Ridwan (Bai’atu ar-Ridhwdn), seandainya ada orang
yang lebih mulia dari Utsman di Mekah, maka dia akan menggantikan
posisi Utsman. Rasulullah mengutus Ustman dan Sumpah Setia Ridwan
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terjadi setelah Ustman pergi ke Mekah. Lalu Rasulullah berkata, ‘Ini
adalah tangan Ustman.’ Kemudian beliau memukulkan ke tangan
satunya dan berkata, ‘Ini untuk Utsman. Kemudian Ibnu Umar berkata
kepadanya (laki-laki dari Mesir itu), ‘Itulah alasannya dan pergilah’.”
(HR. Bukhari)

Hukum yang Dijalankan terhadap Mereka:

Ada yang tangannya dipotong, ada yang dicambuk dan ada yang
dirajam. Bahkan di antara mereka ada yang bersumpah palsu demi
mendapatkan kesenangan dunia yang tidak kekal. Allah berfirman,
“Wahai orang-orang yang beriman, apabila salah seorang menghadapi
kematian, sedang dia akan berwasiat, maka hendaklah (wasiat itu)
disaksikan oleh dua orang yang adil dari kalian atau dua orang yang
berlainan agama dengan kalian, jika kalian dalam perjalanan di muka
bumi lalu kalian ditimpa bahaya kematian. Kalian tahan kedua saksi
itu sesudah sembahyang (untuk bersumpah), lalu keduanya bersumpah
dengan nama Allah jika kalian ragu, (Demi Allah) kami tidak akan
menukar sumpah ini dengan harga yang sedikit (untuk kepentingan
seseorang), walaupun dia kerabat, dan tidak (pula) kami menyem-
bunyikan persaksian Allah. Sesungguhnya kami, jika demikian,
tentulah termasuk orang-orang yang berdosa. Jika diketahui bahwa
kedua (saksi itu) berbuat dosa, maka dua orang yang lain di antara
ahli waris yang berhak yang lebih dekat kepada orang yang meninggal
(memajukan tuntutan) untuk menggantikannya. Lalu keduanya
bersumpah dengan nama Allah, ‘Sesungguhnya persaksian kami lebih
layak diterima daripada persaksian dua saksi itu dan kami tidak
melanggar batas. Sesungguhnya kami, jika demikian, tentulah
termasuk orang-orang yang menganiaya diri sendiri’.” (QS. Al-
Ma4a'idah: 106-107) Tafsir dan sebab turunnya ayat-ayat ini sebagai
berikut:

Dari Ibnu Abbas r.a.: “Seorang dari Bani Saham keluar bersama
Tamim ad-Dari dan Adi ibn Badda. Orang dari bani Saham itu
meninggal dunia di wilayah yang tidak ada orang muslim. Ketika
mereka berdua (Tamim ad-Dari dan Adi ibn Badda) pulang membawa
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peninggalannya, mereka (mengaku) kehilangan sebuah gelas dari
perak yang dilapisi emas. Rasulullah menyuruh mereka berdua
bersumpah. Kemudian gelas tersebut ditemukan di Mekah dan mereka
(penduduk Mekah itu) berkata, ‘Kami membelinya dari Tamim dan
Adi.’ Kemudian dua orang kerabat laki-laki dari bani Saham itu berdiri
dan bersumpah, Persaksian kami lebih benar dibanding persaksian
mereka berdua (Tamim dan Adi). Sesungguhnya gelas tersebut milik
saudara mereka (dari Bani Saham).’ Dia (Ibnu Abbas) berkata, ‘Kepada
mereka lah ayat berikut ini diturunkan, “Wahat orang-orang yang
beriman, dirikanlah persaksian, apabila salah seorang di antara kalian
menghadapt kematian.” (QS. Al-M&a’idah: 106) (HR. Bukhari, Abu
Daud dan Tirmidzi)

Mereka Orang-orang Mulia dan Beberapa Perkara

Terjadi pada Mereka:

Abu Dzar r.a. yang Rasulullah bersabda tentangnya, “Langit tidak
akan mampu menaungi dan bumi tidak akan mampu menampung
(ucapan) dari orang yang memiliki lisan yang lebih benar dari Abu
Dzar.”? )

Abu Dzar pernah memaki seseorang dengan menyebut ibunya,
maka Rasulullah berkata kepadanya, “Engkau adalah seorang yang
masih memiliki sifat jahiliyah.” Abu Dzar bertanya, “Pada saat sekarang
ini, ketika aku lanjut usia?” Beliau menjawab, “Ya!”

Inilah hadis lengkapnya: Dari Abu Dzar r.a., “Antara aku dan
seseorang terjadi perselisihan. Kebetulan ibu orang itu bukan orang
Arab dan aku mencaci orang itu dengan ibunya (yang bukan orang
Arab). Orang itu lalu melaporkan aku kepada Rasulullah. Beliau
berkata kepadaku, ‘Apakah engkau telah memaki seseorang? Aku
menjawab, ‘Ya.” Beliau bertanya lagi, ‘Apa engkau mencela ibunya?
Aku menjawab, ‘Ya.’ Beliau berkata, ‘Engkau masih memiliki sifat
jahiliyah.” Aku bertanya, ‘Pada saat sekarang ini, ketika aku lanjut
usia? Beliau menjawab, ‘Ya!” (HR. Bukhari dan Muslim)

Abu Bakar ash-Shiddiq r.a. orang yang paling terkemuka. Dia
adalah orang terbaik setelah Rasulullah. Dia pernah marah kepada
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para tamu dengan mengatakan, “Makanlah dengan tidak menye-
nangkan.” Dia pernah mencela anaknya dan sangat mencibirnya
dengan keras karena anaknya kurang memperhatikan hak tamu,
sebagaimana diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim.

Adam a.s., istrinya ditipu oleh Iblis dengan harapan palsu. Allah
berfirman menceritakan bagaimana Iblis menipu Adam dan istrinya,
“Wahai Adam, maukah engkau aku tunjukkan kepada pohon keaba-
dian dan kerajaan yang tidak akan binasa.” (QS. Thahé: 120)

Adam tertarik dengan rayuan kekekalan, kemudian Iblis
bersumpah membenarkan kebohongannya, seperti yang difirmankan
oleh Allah, “Dan dia (setan) bersumpah kepada keduanya, ‘Sesung-
guhnya saya adalah termasuk orang-orang yang memberi nasehat
kepada kalian.” (QS. Al-A’raf: 21) Adam dan istrinya memakan dari
pohon tersebut, seperti yang difirmankan Allah, “Kemudian keduanya
memakan dari pohon itu, maka nampaklah bagi keduanya aurat-
uratnya dan mulailah keduanya menutupinya dengan daun-daun
(yang ada di) surga.” (QS. Thahé: 121) Dan firman Allah, “Maka setan
membujuk keduanya (untuk memakan buah itu) dengan tipu daya.”
(QS. Al-A’raf: 22) Begitulah yang dilakukan oleh Adam dan istrinya
yang tergiur dengan kekekalan.

Begitu juga dengan keturunannya. Rasulullah s.a.w. bersabda,
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“Anak Adam tumbuh dan bersamanya tumbuh pula dua
perkara: gila harta dan usia yang panjang.” (HR. Bukhari dan
Muslim)

Dari Abu Hurairah r.a.: Aku mendengar Rasulullah s.a.w.
besabda,
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“Jiwa orang yang tua tetap selalu muda dalam dua hal: cinta
dunia dan panjang angan-angan.” (HR. Bukhari dan
Muslim)

Nuh a.s. terbawa olah rasa sayangnya kepada anaknya, karena
dia orangtua. Allah berfirman, “Dan Nuh berseru kepada Tuhannya
sambil berkata, ‘Wahai Tuhanku, sesungguhnya anakku termasuk
keluarga dan sesungguhnya janji Engkau adalah janji yang benar.
Dan Engkau adalah Hakim yang paling adil.” (QS. Had: 45) Allah
juga berfirman, “Wahai Nuh, sesungguhnya dia bukan termasuk
keluargamu (yang dijanjikan akan diselamatkan). Sesungguhnya
(perbuatan) dia adalah perbuatan yang tidak baik. Jangan engkau
memohon kepada-Ku akan sesuatu yang engkau tidak mengetahui
(hakikatnya). Sesungguhnya Aku menasehati engkau agar engkau tidak
termasuk orang-orang yang bodoh.” (QS. Had: 46)

Allah berfirman tentang Ibrahim a.s., “Tatkala rasa takut hilang
dari Ibrahim dan berita gembira telah datang kepadanya, dia mendebat
(malaikat-malaikat) Kami tentang kaum Luth.” (QS. Had: 4)

Yusuf a.s. berkata kepada seorang tahanan, “Terangkanlah
keadaanku kepada tuanmu.” (QS. Yusuf: 42) Dan saudara-saudara
Yusuf, sebelum itu berkata, “Sesungguhnya Yusuf dan saudara kan-
dungnya (Bunyamin) lebih dicintai oleh ayah kita daripada kita, pada-
hal kita adalah satu golongan (lebih banyak). Sesungguhnya ayah
kita dalam kekeliruan yang nyata.” (QS. Yusuf: 8)

Musa a.s., “Dan Musa melemparkan lembaran-lembaran Taurat
itu dan memegang (rambut) kepala saudaranya (Harun) sambil mena-
rik ke arahnya.” (QS. Al-A’réf: 150)

Walau Khidhir telah berkata kepada Musa, “Jika engkau
mengikutiku, maka jangan bertanya tentang apapun, sampai aku
sendiri menerangkannya kepadamu.” (QS. Al-Kahfi: 70), dan Musa
berjanji dengan mengatakan, “Insyaallah engkau akan menemukan
aku sebagai orang yang sabar dan aku tiak akan melanggar
perintahmu.” (QS. Al-Kahfi: 69), namun Musa tetap bertanya,
Mengapa engkau melubangi perahu itu yang akibatnya
menenggelamkan penumpangnya? Sesungguhnya engkau telah berbuat
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suatu kesalahan yang besar.” (QS. Al-Kahf: 71) Pertanyaan itu mebuat
Khidir mengingatkannya, “Bukankah aku telah berkata bahwa engkau
tidak akan sabar bersama aku?” (QS. Al-Kahfi: 72) Selanjutnya
terjadilah apa yang terjadi dalam hati Musa. Namun Musa berkata
lagi kepada Khidhir, “Mengapa engkau membunuh jiwa yang bersih,
bukan karena dia membunuh orang lain? Sesungguhnya engkau telah
melakukan suatu yang mungkar.” (QS. Al-Kahf: 74) Maka Khidhir
mengingatkannya untuk kedua kali dengan lebih keras, “Bukankah
aku telah berkata bahwa engkau tidak akan sabar bersama aku.” (QS.
Al-Kahfi: 72) Mendengar peringatan itu Musa berkata, “Jika aku
bertanya kepadamu tentang sesuatu sesudah (kali) ini, maka jangan
engkau memperbolehkan aku menyertaimu. Sesungguhnya engkau
sudah cukup memberikan maaf kepadaku.” (QS. Al-Kahfi: 76). Tapi
kemudian Musa berkata lagi, “Jika engkau mau, engkau bisa mengambil
upah dari perbuatanmu itu.” (QS. Al-Kahfi: 77) Setelah Khidir
memperbaiki tembok yang hampir roboh di sebuah kampung yang
penduduknya tidak mau memberi makanan kepada mereka berdua
(Khidir dan Musa).

Bahkan Nabi kita, pemimpin manusia pada hari Kiamat,* orang
pertama yang memberi ampunan dan yang pertama diberi ampunan,*
orang yang pertama masuk surga,” pemilik tempat yang terpuji,* Allah
berfirman tentang beliau, “Katakanlah, ‘Sesungguhnya aku ini hanya
seorang manusia seperti kalian’.” (QS. Al-Kahfi: 110) Beliau juga
menggambarkan dirinya dengan berkata, “Sesungguhnya aku adalah
manusia biasa; merasa rela sebagaimana manusia merasa rela, dan
marah sebagaimana manusia marah.”®

“Dia (Muhammad) bermuka masam dan berpaling karena telah
datang seorang buta kepadanya.” (QS. ‘Abasa: 1-2)

Ini adalah realita bahwa mereka semua adalah manusia. Apa
yang terjadi pada manusia lain, terjadi pula pada mereka. Jika orang-
orang yang berkepribadian mulia dan baik, para nabi dan rasul yang
memiliki keteguhan hati sangat kuat (4lu al-‘azmi), kemudian para
ulama yang baik, mengalami apa yang dialami oleh manusia biasa,
maka selain mereka tentu lebih pantas mengalaminya.
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Manusia cenderung mencintai orang yang bersikap baik terhadap
mereka dan membenci orang yang bersikap buruk terhadap mereka.
Mereka menyukai orang yang menutupi aib mereka dan membenci
orang yang membeberkannya. Mereka mencintai orang yang bersikap
lembut terhadap mereka dan membenci orang yang kasar, galak dan
keras hati. Mereka mencintai orang yang mengharapkan kebaikan bagi
mereka dan membenci orang yang mengharapkan keburukan bagi
mereka. Mereka mencintai orang yang mendoakan kebaikan bagi
mereka dan membenci orang yang dengki kepada mereka. Mereka
mencintai orang yang rendah hati kepada mereka dan membenci orang
yang sombong kepada mereka. Mereka mencintai orang yang menjalin
persaudaraan dan membantu mereka dan membenci orang yang
memutuskan persaudaraan dan memusuhi mereka. Mereka mencintai
orang yang memberi hadiah kepada mereka dan memberi salam dan
membenci orang yang mencuri dan tidak memperhatikan mereka.
Mereka mencintai orang yang memuji mereka dan membenci orang
yang mencela mereka. Mereka mencintai orang yang menyebut
kebaikan-kebaikan mereka dan orangtua mereka.

Oleh karena itu, setiap orang harus memperlakukan orang lain
sesuai dengan kecenderungan manusiawinya. Mereka memiliki
kemampuan, bakat dan perasaan. Mereka membutuhkan orang yang
melindungi mereka dan menghilangkan keraguan mereka. Mereka
membutuhkan orang yang menyenangkan hati, memperkecil kesalahan
dan menutupi aurat.

Anda harus mencintai orang lain dan menutupi aib mereka. Anda
harus memperkecil kesalahan mereka dan menempatkan mereka sesuai
dengan tempatnya.
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MENYENANGKAN HATI ORANG LAIN

Menyenangkan perasaan orang yang sedang kesusahan
termasuk bagian dari menghibur dan meringankan musibah orang lain.
Dalil-dalilnya dari al-Qur'an dan Sunnah adalah sebagai berikut:

Firman Allah, “Apabila pada waktu pembagian (harta waris) itu
kerabat, anak yatim dan orang miskin ikut hadir, maka berilah mereka
dari harta itu (sekadarnya) dan ucapkanlah kepada mereka kata-kata
yang baik.” (@S. An-Nisa': 8) Itu dilakukan pada waktu pembagian
harta warisan, jika dihadiri oleh kerabat dan orang-orang miskin yang
tidak memiliki hak dalam harta warisan tersebut dan mereka tidak
memiliki harta. Senangkanlah perasaan mereka dengan sebagian dari
harta Anda atau sebagian dari harta warisan itu. Jika Anda memberi
kepada mereka, niscaya Allah akan memberkahi Anda dan
menggantikannya dengan yang lebih baik, “Apa saja yang kalian
dermakan, maka Allah akan menggantinya dan Dialah Pemberi rezki
yang paling baik.” (QS. Saba’: 39)

Alangkah indahnya jika setiap orang ber51kap seperti itu ketika
menghadapi pembagian harta warisan.

Bagian dari bentuk menyenangkan perasaan adalah firman
Allah, “Bagi wanita-wanita yang diceraikan (hendaklah diberikan oleh
suaminya) harta yang diberikan kepadanya dengan cara yang baik
sebagai suatu kewajiban bagi orang-orang yang bertakwa.” (QS. Al-
Baqarah: 241)

Perasaan wanita yang dicerai sedang dalam keadaan kacau. Oleh
karena itu, hibur kesedihannya dengan memberinya harta.
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Disebutkan oleh para ulama bahwa Ibrahim telah dihibur setelah
mengalami kesedihan berupa sedikitnya jumlah orang yang beriman
kepadanya dan setelah dilemparkan ke dalam api. Allah menghibur
Ibrahim dengan menjadikan kalimat tauhid berkembang pada
keturunannya dan para rasul kemudian adalah dari keturunannya,
sebagaimana firman Allah, “Dan (Ibrahim) menjadikan kalimat tauhid
itu kalimat yang kekal pada keturunannya agar mereka kembali pada
tauhid itu.” (QS. Az-Zukhruf: 28)

Perasaan Yusufa.s. juga dihibur ketika dia dilemparkan ke dalam
sumur yang dalam oleh saudara saudaranya. Kemudian Yusuf
dijebloskan ke dalam penjara setelah dia dituduh, padahal dia bersih
dari tuduhan itu. Perasaannya dihibur melalui orang yang menyebab-
kannya masuk dalam penjara, “Sekarang jelaslah kebenaran itu.
Akulah yang menggodanya untuk menundukkan dirinya (kepadaku)
dan sesungguhnya dia termasuk orang-orang yang benar. (Yusufberka-
ta,) yang demikian itu agar dia (al-Aziz) mengetahui bahwa aku tidak
berkhianat di belakangnya; dan bahwasanya Allah tidak meridhai
tipu daya orang-orang berkhianat.” (QS. Yusuf: 51-52)

Begitu juga Yusuf dihibur perasaannya melalui para saudaranya
yang menyeburkannya ke dalam sumur, ketika mereka datang dengan
memelas dan berkata, “Hai Aziz, kami dan keluarga kami telah ditimpa
kesengsaraan dan kami datang membawa barang-barang yang tak
berharga. Sempurnakanlah sukatan untuk kami dan bersedekahlah
kepada kami. Sesungguhnya Allah memberi balasan kepada orang-
orang yang bersedekah.” (QS. Yusuf: 88)

Salah satu bentuk menyenangkan perasaan adalah seperti
berikut ini: Dari Baridah r.a., bahwa seorang sahaya wanita berkulit
hitam datang kepada Rasulullah s.a.w. yang baru datang dari beberapa
medan pertempuran. Sahaya itu berkata, “Aku bernazar jika Allah
mengembalikan engkau dalam keadaan baik, aku akan memukul
rebana di sisi engkau.” Mendengar itu, beliau berkata, “Jika engkau
ingin melakukan, lakukanlah; jika engkau tidak ingin melakukan,
jangan lakukan.” Kemudian sahaya itu memukul rebana ... (HR.
Ahmad dan Tirmidzi)
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Contoh lain dari bentuk menyenangkan perasaan:

Jika Anda ingin memberi sesuatu kepada seseorang atau tidak
memberi, maka gunakanlah kata-kata yang baik. Hendaklah pemberian
dan penolakan disertai dengan akhlak yang baik dan pujian yang
indah. “Berikanlah kepada kerabat dekat akan haknya, kepada orang
miskin dan orang yang dalam perjalan. Jangan engkau menghambur-
hamburkan hartamu dengan boros. Sesungguh-nya para pemboros itu
adalah saudara setan, dan setan itu sangat ingkar pada Tuhannya.
Jika engkau berpaling dari mereka untuk memperoleh rahmat dari
Tuhanmu yang engkau harapkan, maka katakanlah kepada mereka
kata-kata yang pantas.” (QS. Al-Isra’: 26-28)

Perhatikanlah kata-kata yang baik, pujian yang bagus dan sikap
menjaga perasaan dalam ucapan Rasulullah s.a.w. kepada tiga
sahabatnya yang mulia ketika menyelesaikan masalah putri Hamzah
di antara mereka. Dari Barra‘r.a., “Ketika Nabi melaksanakan umrah
pada bulan Dzulqa’dah...” Kemudian Barra‘ menuturkan hadis itu. Di
dalam hadis itu terdapat, “Nabi keluar dan putri Hamzah mengikutinya
dan memanggilnya, ‘Wahai paman, wahai paman.’ Kemudian Ali
mengambilnya tangannya dan berkata kepada Fatimah, Ambillah putri
pamanmu dan bawalah dia. Ketika itu terjadilah perselisihan antara
Ali, Zaid dan Jakfar karena putri Hamzah ini.

Ali berkata, ‘Akulah yang mengambilnya dan dia adalah putri
pamanku!’

Jakfar berkata, ‘Dia adalah putri pamanku dan bibinya di bawah
tanggung jawabku!’

Zaid berkata, ‘Dia anak saudaraku!

Lalu Nabi menyelesaikan masalah itu dengan menyerahkan putri
Hamzah kepada bibinya. Beliau berkata, ‘Bibi adalah sama dengan
ibu.’ Beliau berkata kepada Ali, ‘Engkau bagian dariku dan aku bagian
darimu?” Beliau berkata kepada Jakfar, ‘Engkau menyerupai bentuk
fisikku dan akhlakku? Dan beliau berkata kepada Zaid, ‘Engkau adalah
saudara kami dan pembantu kami!” (HR. Bukhari) Perhatikan ucapan
Rasulullah kepada tiga orang sahabatnya itu.
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Dua orang yang berseteru karena suatu kasus yang penting
datang kepada Rasulullah. Kemudian beliau menenangkan keduanya
dengan ucapannya, “Demi Zat yang jiwaku berada dalam genggaman-
Nya. Aku akan menyelesaikan urusan kalian berdua dengan menggu-
nakan Kitab Allah yang mulia.” (HR. Bukhari dan Muslim) Ucapan
ini membuat hati mereka tenang dan mengetahui bahwa hukum adalah
hukum Allah. Kemudian mereka menerima dengan perasaan rela dan
taat. Sumpah dalam kasus seperti ini tidak harus dilakukan. Namun
jika dirasa perlu, lakukanlah.

Begitulah para sahabat belajar dari Nabi s.a.w. Mereka
menyelesaikan masalah dengan kebenaran dalam pandangan mereka
dan mereka menyenangkan perasaan orang lain.

Inilah Abu Bakar r.a.: Fatimah mengirimkan surat kepada Abu
Bakar menanyakan warisannya dari Rasulullah. Sedangkan Abu
Bakar telah mendengar sabda Rasulullah, “Kami tidak mewariskan.
Apa yang kami tinggalkan adalah sedekah.” Lalu Abu Bakar berkata,
“...Demi Allah, aku tidak akan melakukan perubahan sedikit pun pada
sedekah Nabi yang pernah berlaku pada masa Nabi. Aku akan
melakukannya seperti yang dilakukan oleh Rasulullah...” Meskipun
hukum dan keputusan ini berasal dari Abu Bakar, namun dia
menyertainya dengan ucapan baik yang ia katakan kepada Ali r.a.,
“Demi Zat yang jiwaku berada dalam genggaman-Nya. Sungguh
kekerabatan dengan Rasulullah s.a.w. lebih aku cintai daripada aku
menjalin kekerabatanku (dengan selain Rasulullah)!” (HR. Bukhari
dan Muslim)

Inilah Amirul Mukminin Umar r.a. yang menyenangkan
perasaan anaknya, Abdullah ibn Umar, tetapi tidak dengan
mengorbankan kebenaran. Ketika orang-orang datang kepadanya
yang dalam keadaan sakit akibat tikaman (yang membuatnya
meninggal dunia), mereka berkata, “Berwasiatlah, wahai Amirul
Mukminin, dan tentukanlah penggantimu.” Umar berkata, “Bagiku
tidak ada orang yang lebih berhak menerima urusan ini (khilafah)
daripada orang-orang yang ditinggalkan oleh Rasulullah dan beliau
dalam keadaan rela.” Kemudian Umar menyebutkan nama Ali, Utsman,
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Zubair, Thalhah, Sa’ad dan Abdurrahman. Umar berkata, “Abdullah
ibn Umar menyaksikan mereka dan dia sendiri tidak ada urusan dalam
hal itu (khilafah).” Ucapan ini adalah bentuk hiburan bagi Abdullah
ibn Umar. (HR. Bukhari)

Selanjutnya, setelah wafatnya Umar ibn Khaththab, Ibnu Umar
hanya menyaksikan majlis pemilihan khalifah. Dan ini adalah bentuk
hiburan baginya. Dan Ibnu Umar tidak memiliki hak untuk dipilih
ketika itu. Yang demikian itu, karena pada saat itu banyak orang yang
lebih mulia dari Ibnu Umar. Mereka adalah orang-orang yang lebih
baik, lebih dahulu masuk Islam dan lebih banyak berkorban untuk
Islam. Jadi, walaupun dia adalah putra Umar, namun dia tidak memiliki
hak untuk dipilih dalam urusan khilafah. Begitulah Umar r.a. yang
adil berkata.

Perhatikanlah permintaan maaf yang halus yang diiringi rasa
kasih dan cinta. Ini adalah permintaan maaf untuk tidak ikut berperang
dari Usamah ibn Zaid r.a. kepada Ali r.a. Peperangan antara Ali dan
Muawiyah telah terjadi. Ali mencela setiap orang yang tidak ikut dalam
bertempur bersamanya melawan Muawiyah. Di antara orang-orang
yang tidak ingin ikut bertempur bersamanya adalah Usamah ibn Zaid.
Usamah adalah pelayan Rasulullah. Dan dia sering keluar-masuk dalam
keluarga Rasulullah. Oleh karena itu, tidak jadi masalah bagi Ali jika
Usamah tidak ikut bertempur. Sedang Usamah sendiri pernah
membunuh seseorang yang telah mengucapkan ld ildha illa Allah (tidak
ada Tuhan selain Allah) dalam sebuah pertempuran, kemudian
Rasulullah memarahinya dengan keras. Peristiwa itu terus terbayang
di benak Usamah; peristiwa pembunuhan orang yang telah
mengucapkan kalimat tidak Ada Tuhan selain Allah. Oleh karena itu,
Usamah mengundurkan diri dari bertempur bersama Ali melawan.
Muawiyah. Muawiyah dan kelompoknya adalah orang-orang yang
meyakini bahwa tidak ada Tuhan selain Allah dan Muahammad adalah
utusan Allah. Yang jelas, Usamah benar-benar tidak ikut.dalam
pertempuran. Namun, bagaimana dia meminta izin dari Ali untuk tidak
ikut bertempur? Usamah mengirim seseorang kepada Ali untuk meminta
izin tidak ikut bertempur. Melalui utusan itu, Usamah mengatakan
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bahwa Ali adalah orang yang dia cintai dan Usamah senang ikut
bersama Ali dalam kondisi suka ataupun duka. Akan tetapi, Usamah
tidak setuju memerangi orang Islam.

Dari Harmalah, “Usamah mengutusku kepada Ali dengan
berkata, ‘Dia (Ali) akan bertanya kepadamu, mengapa temanmu
sekarang tidak ikut? Katakanlah kepadanya (Ali), ‘Dia (Usamah)
berkata kepadamu, wahai Ali, jika engkau berada dalam mulut harimau,
sungguh aku sangat menyukai berada di dalamnya bersamamu. Tetapi
dalam perkara ini (perang melawan Muawiyah) aku tidak sependapat

‘ b

denganmu

Bersungguh-sungguhlah, wahai hamba Allah, dalam menghibur
hati orang yang berduka, baik dengan kata-kata yang baik, memberi
hadiah, mengunjunginya, atau dengan segala cara yang bisa
meringankan musibah yang menimpa saudara-saudaramu dan
menghibur hati mereka. Pilihlah kata-kata yang baik ketika Anda
meminta izin dari seseorang. Anda mendapatkan pahala karena kata-
kata baik itu dan Allah tidak akan menyia-nyiakan pahala orang-orang
yang berbuat baik.
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“Jika makanan malam telah dihidangkan dan waktu shalat

telah datang, makanlah dahulu.” (HR. Bukhari dan Muslim)

Dari Ibnu Umar r.a., Rasulullah bersabda, “Jika makanan telah

dihidangkan dan waktu shalat telah tiba, maka makanlah dahulu

dan jangan terburu-buru dalam menyelesaikannya.” (HR. Bukhari
dan Muslim)

Dari Anas r.a., Rasulullah s.a.w. bersabda, “Jika makanan telah
dihidangkan, maka makanlah dahulu sebelum kalian melak-sanakan
shalat Maghrib. Jangan terburu-buru dari makan kalian.” (HR.
Bukhari dan Muslim)

Mempertimbangkan Kondisi Orang Lain:
Rasulullah s.a.w. pernah memerintahkan seorang muadzin untuk
mengatakan, “Shalatlah kalian di kendaraan (shalli fi ar-rihal)”,

setelah kalimat adzan. Itu terjadi ketika hari sangat dingin dan turun
hujan. (HR. Bukhari)

Dari Abdullah ibn al-Harits, “Ibnu Abbas khutbah di hadapan
kami pada hari hujan turun. Ketika muadzin telah sampai pada kalimat
hayya ‘alé ash-shaldh, dia menyuruhnya untuk menyerukan kalimat,
shalatlah di rumah. Melihat itu, orang-orang saling memandang, lalu
Ibnu Abbas berkata, ‘Orang yang lebih baik telah melakukan ini, dan
ini adalah ketetapan’.” (HR. Bukhari dan Muslim)

Dari Naf?’, “Ibnu Umar adzan pada suatu malam yang dingin di
Dhajnan, kemudian dia berkata, ‘Shalatlah di kendaraan kalian
masing-masing.’ Lalu diberitahukan kepada kami bahwa Rasulullah
s.a.w. memerintahkan muadzin untuk mengumandangkan adzan dan
menambahkan dengan kalimat, ‘Shalatlah di kendaraan masing-
masing,” pada malam yang sangat dingin dan hujan dalam suatu
perjalanan.” (HR. Bukhari dan Muslim)

Di antara contoh sikap mempertimbangkan kondisi ‘orang lain
adalah sikap Nabi terhadap Ustman r.a. Utsman adalah seorang pemalu
yang kadangkala rasa malu menghalanginya untuk mengatakan
maksud hatinya dan menjelaskan kondisinya. Karena itu, Nabi
merapikan pakaiannya dan bersiap untuk menyambut Utsman.
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Dari Aisyah r.a., “Abu Bakar meminta izin untuk masuk kepada
Rasulullah s.a.w. dan beliau sedang berbaring di atas kasur menge-
nakan kain bulu milik Aisyah. Kemudian beliau mengizinkan Abu
Bakar masuk sedangkan beliau masih dalam keadaan seperti semula.
Setelah keperluannya kepada beliau selesai, Abu Bakar kembali pulang.
Kemudian Umar meminta izin untuk masuk. Dan beliau mengizin-
kannya dalam kondisi masih seperti semula. Umar menyampaikan
hajatnya kepada beliau, kemudian segera keluar. Utsman berkata,
‘Kemudian aku meminta izin kepadanya untuk masuk, lalu beliau
duduk dan berkata kepada Aisyah, ‘Rapikanlah pakaianmu.’ Kemudian
aku menyelesaikan keperluanku kepadanya dan lalu segera pulang.’
Aisyah berkata, ‘Wahai Rasulullah, mengapa aku tidak melihat engkau
berbenah dalam menghadapi Abu Bakar dan Umar, sebagaimana
engkau berbenah dalam menghadapi Utsman? Rasulullah menjawab,
‘Ustman adalah seorang pemalu. Aku khawatir, jika aku izinkan dia
masuk dalam kondisi aku seperti apa adanya (berbaring di atas kasur),
dia tidak akan menyampaikan hajatnya kepadaku’.” (HR. Muslim)

Nabi Menjaga Perasaan Umar r.a.:

Dari Jabir ibn Abdullah, Rasulullah s.a.w. berkata, “Aku
memasuki surga (mendatangi surga) dan aku melihat sebuah istana.
Aku bertanya, ‘Punya siapa istana ini?’ Mereka menjawab, punya Umar
ibn al-Khaththab. Lalu aku ingin masuk ke dalamnya tapi tidak jadi,
karena aku tahu bahwa engkau akan iri, (wahai Umar).” Umar berkata,
“Wahai Rasulullah, demi Allah, aku tidak pantas iri kepadamu.” (HR.
Bukhari dan Muslim)

Dari Asma binti Abu Bakar r.a., “Zubair menikahiku dan dia tidak
memiliki unta atau budak untuk mengurus tanahnya. Tidak ada sedikit
pun, kecuali pancuran kecil dan kuda. Aku memberi makan kudanya,
mencari air, membuat timba dan membuat adonan. Sedangkan aku
belum pandai membuat roti. Yang membuatkan roti adalah tetangga-
tetanggaku dari kaum Anshar. Mereka adalah wanita-wanita yang
jujur. Aku mengangkut biji kurma dari tanah Zubair—yang diperke-
nankan oleh Rasulullah s.a.w. untuk memanfaatkannya—di atas
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kepalaku. Jaraknya sekitar tiga mil dari rumahku. Pada suatu hari,
ketika aku sedang berjalan dengan membawa biji kurma di atas
kepalaku, aku bertemu dengan Rasulullah s.a.w. dan beberapa sahabat
Anshar. Beliau memanggilku dan berkata kepada untanya untuk segera
minggir untuk memboncengku. Aku merasa malu untuk berjalan
bersama sekelompok orang laki-laki dan aku teringat akan Zubair dan
kecemburuannya (Zubair orang yang sangat pencemburu). Nabi
mengetahui bahwa aku merasa malu, maka beliau berlalu. Lalu aku
bertemu Zubair dan aku katakan kepadanya, ‘Rasulullah dan beberapa
sahabatnya bertemu denganku dan aku sedang mengangkut biji kurma
di atas kepalaku. Lalu beliau mengajak aku untuk naik untanya. Aku
merasa malu untuk itu dan aku tahu kecemburuanmu.” Dia (Zubair)
berkata, ‘Demi Allah, engkau membawa biji kurma lebih berat aku
rasakan daripada engkau naik unta bersama beliau!’ Dia (Asma)
berkata, ‘Setelah peristiwa itu, akhirnya Abu Bakar mengirimkan
seorang pembantu kepadaku yang mengurus kuda. Seolah-olah dia
(Abu Bakar) membebaskan aku’.” (HR. Bukhari)

Di antara bentuk perhatian Nabi terhadap perasaan orang lain
adalah perhatian Nabi terhadap perasaan Abdullah ibn Abdullah ibn
Ubay ibn Salul ketika ayahnya, Abdullah ibn Ubay, meninggal dunia.
Dari Ibnu Umar r.a., “Ketika Abdullah ibn Ubay ibn Salul meninggal
dunia, anaknya, Abdullah ibn Abdullah datang kepada Rasulullah.
Dia meminta agar Rasulullah memberikan bajunya untuk kain kafan
ayahnya. Maka Rasulullah memberikannya. Kemudian dia memohon
agar beliau menshalatkannya, maka Rasulullah menshalatkannya.
Melihat itu Umar berdiri memegang baju Rasulullah dan berkata,
‘Wahai Rasulullah, mengapa engkau menshalatkannya, sedangkan
Allah telah melarangmu untuk menshalatkannya? Rasulullah berkata,
‘Allah memberikan pilihan kepadaku dengan berkata, ‘Engkau
memohon ampun untuk mereka atau engkau tidak memohonkan ampun
untuk mereka. Jika engkau memohonkan ampun sebanyak tujuh puluh
kali’, dan aku akan menambah sebanyak tujuh puluh kali.” Dia (Umar)
berkata, ‘Tapi dia adalah orang munafik?!’ Rasulullah menshalatkannya
dan Allah menurunkan firman-Nya, ‘Jangan sekali-kali engkau
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menshalatkan (jenazah) seorang yang mati di antara mereka, dan
jangan engkau berdiri di atas kuburnya.’ (QS. At-Taubah: 84)”

Abdullah ibn Ubay ibn Salul adalah pemimpin orang-orang
munafik di Madinah. Dialah yang bertanggungjawab atas cerita dusta
yang menuduh Aisyah berbuat tidak senonoh. Dia juga yang berkata,
“Sesungguhnya jika kita telah kembali ke Madinah, orang yang kuat
pasti akan mengusir orang yang lemah darinya.” (QS. Al-Munéfiqiin:
8) Dia banyak melakukan perbuatan melawan hukum dan melakukan
dosa besar. Dia juga pernah memaksa budaknya untuk berzina.

Meskipun demikian, ketika dia meninggal dunia, anaknya datang
kepada Rasulullah meminta baju beliau untuk dijadikan kain kafan
bagi mayit orangtuanya. Rasulullah pun memberikannya dan
memakaikannya, walau beliau mengetahui kejahatannya.

Sedangkan anaknya, Abdullah ibn Abdullah, adalah seorang
yang beriman dan Rasulullah tidak ingin membuatnya tersinggung,
selama tidak harus melakukan maksiat.

Di antara bentuk menjaga perasaan adalah apa yang ada dalam
sabda Rasulullah berikut, “Janganlah kalian mencaci orang-orang
yang sudah meninggal dunia, karena mereka telah mencapai apa yang
mereka lakukan.” (HR. Bukhari)

Mengapa orang-orang yang sudah mati tidak boleh dicaci?
Karena mereka telah mencapai apa yang mereka lakukan; mereka
mendapatkan pahala sebab kebaikan yang mereka lakukan dan
mendapat siksa sebab kejahatan yang mereka lakukan.

Cacian terhadap orang yang sudah meninggal dunia akan
menggoreskan luka di hati kerabatnya yang masih hidup. Dari al-
Mughirah ibn Syu’bah (hadis marf’),
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“Jangan mencaci orang-orang yang sudah mati, karena itu
akan menyakiti hati orang-orang yang masih hidup (dari
kerabatnya).” (HR. Tirmidzi)
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Bahkan tidak jarang mencaci orang yang sudah mati menye-
babkan terjadinya tindak kekerasan. Setiap orang pasti akan membela
kerabatnya: ayahnya, ibunya, saudaranya, temannya dan seterusnya.
Jadi, cacian sama sekali tidak ada gunanya, karena cacian menye-
babkan rasa sakit di hati.

Ketika Firaun berkata kepada Musa a.s., “Firaun berkata,
‘Bagaimanakah keadaan umat-umat terdahulu?”” Musa menjawab,
“Pengetahuan itu ada di sisi Tuhanku di dalam suatu Kitab. Tuhanku
tidak akan salah dan tidak (pula) lupa.”

Jika yang meninggal dunia telah membangun satu tradisi buruk,
telah membuat aturan yang tidak benar dan telah berbuat kerusakan
di muka bumi ini, maka hal itu harus diceritakan, agar orang lain tidak
mengikuti jejaknya. Di dalam al-Qur'an telah disebutkan nama-nama
seperti Firaun, Haman, Qarun dan Abu Lahab. Allah berfirman,
“Sesungguhnya Firaun dan Haman beserta tentara-tentaranya adalah
orang-orang yang bersalah.” (QS. Al-Qashash: 8) Allah berfirman
tentang Qarun, “Maka Kami benamkan Qarun beserta rumahnya ke
dalam bumi.” (QS.Al-Qashash: 81) Tentang Abu Lahab, “Binasalah
kedua tangan Abu Lahab dan sesungguhnya dia akan binasa.” (QS.
Al-Masad: 1)

Nabi s.a.w. bersabda, “Aku melihat Amru ibn Luhay menarik
batang tenggorokannya di neraka. Dialah orang pertama yang membuat
sesaji untuk tuhan-tuhan.” (HR. Bukhari)

Dari Anas r.a., “Mereka melewati jenazah, lalu mereka memuji
kebaikannya. Nabi berkata, ‘Pasti (wajabat)” Kemudian mereka
melewati jenazah, lalu mereka mengatakan kejelekannya. Nabi berkata,
‘Pasti (wajabat)” Lalu Umar ibn Khaththab r.a. bertanya, Apa yang
pasti? Beliau menjawab, ‘{(Mayit) ini kalian puji kebaikannya, maka ia
pasti masuk surga. Dan (mayit) itu kalian katakan kejelekannya, maka
ia pasti masuk neraka. Kalian adalah saksi-saksi Allah di muka bumi’.”

Bagian dari menjaga perasaan orang lain adalah tidak membi-
carakan soal hubungan badan di depan kerabat istri. Yang demikian
ini demi menjaga rasa malu agar kehormatan kerabat istri tidak
terlecehkan.
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Ali r.a. berkata, “Aku adalah lelaki yang sering keluar madzi®
dan aku malu untuk menanyakan kepada Nabi karena posisi putrinya.
Lalu aku menyuruh Migdad ibn al-Aswad untuk menanyakan hal itu

kepada beliau. Beliau menjawab, ‘Dia harus membasuh kemaluannya’.
(HR. Bukhari dan Muslim)

Jika ada alasan yang dibenarkan, bertanya tentang hubungan
badan diperbolehkan. Amru ibn al-Ash bertanya kepada istri anaknya
tentang kondisinya bersama suaminya. Abdullah ibn Amru menga-
takan, “Ayahku telah menikahkan aku dengan seorang wanita terhor-
mat. Dia mengunjungi menantunya dan menanyakan tentang sua-
minya. Dia (istri Abdullah ibn Amru) berkata, ‘Lelaki yang baik. Dia
belum pernah menginjakkan kakinya di ranjang kami (tidak pernah
menyetubuhi kami) dan belum pernah membuka tirai sejak kami
berumah tangga.’ Ketika kondisi seperti itu berlarut-larut, dia (ayahku)
menceritakannya kepada Nabi. Nabi berkata, ‘Pertemukanlah aku
dengannya.” Kemudian aku menemuinya dan beliau berkata,
‘Bagaimana engkau berpuasa? ‘Aku puasa setiap hari,” jawabku.
‘Bagaimana engkau mengkhatamkan al-Qur’an? tanya Nabi lagi. Aku
menjawab, ‘Setiap malam.” Kemudian beliau berkata, ‘Puasalah tiga
hari dalam satu bulan dan khatamkanlah al-Qur'an satu kali dalam
sebulan.” Aku berkata, ‘Aku mampu mengerjakan lebih dari itu.” Nabi
berkata, ‘Puasalah tiga hari dalam setiap satu jumat (satu minggu).’
Aku berkata, ‘Aku mampu mengerjakan lebih dari itu.’ Nabi berkata
lagi, ‘Berbukalah (tidak puasa) dua hari dan puasalah satu hari.’ Aku
berkata, ‘Aku bisa mengerjakan lebih dari itu.’ Nabi berkata, ‘Puasalah
dengan puasa yang paling utama, yaitu puasa Daud; satu hari puasa,
satu hari tidak puasa. Dan bacalah al-Qur’an satu kali dalam setiap
tujuh malam.” Akhirnya aku menerima keringanan dari Nabi ketika
aku sudah tua dan sudah lemah.” Selanjutnya Abdullah ibn Amru
membaca sepertujuh al-Qur'an di hadapan sebagian istrinya pada siang
hari. Ayat yang ia baca, selalu ia baca sejak siang hari. Ini dia lakukan
agar di malam hari bacaan itu menjadi lebih mudah dan tidak
terlupakan. Jika dia ingin kuat, maka ia tidak puasa beberapa hari.
Dia menghitung hari-hari di mana ia tidak berpuasa, kemudian ia
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berpuasa sebanyak hari ia tidak berpuasa. Yang demikian itu ia
lakukan agar tidak meninggalkan apa yang dipesankan oleh Rasulullah
s.a.w.” (HR. Bukhari)

Kemampuan memahami orang lain dari ucapannya. Allah berfir-
man tentang orang-orang munafik, “Telah nyata kebencian dari mulut
mereka. Dan apa yang disembunyikan oleh hati mereka adalah lebih
besar lagi. Sungguh telah Kami terangkan kepada kalian ayat-ayat
(Kami) jika kalian berpikir.” (QS. Ali Imran: 118)

Dalam firman yang lain, “Jika Kami menghendaki, niscaya Kami
tunjukkan mereka kepadamu sehinga engkau benar-benar dapat
mengenal mereka dengan tanda-tandanya. Dan engkau benar-benar
akan mengenal mereka dari kiasan-kiasan perkataan mereka dan Allah
mengetahui perbuatan-perbuatan engkau.” (QS. Muhammad: 30)

Tidak setiap orang bisa mengungkapkan isi hatinya apa adanya:
Ada yang bisa seperti itu. Ada yang tak bisa mengungkapkannya,
namun semua itu tercermin dalam ekspresi wajahnya. Dan ada yang
tidak proporsional dalam mengungkapkan isi hatinya. Oleh karena itu
diperlukan kemampuan yang baik untuk memahami ucapan orang lain.

Para sahabat memahami kemarahan Rasulullah s.a.w. melalui
raut wajah beliau. Dari Alir.a., “Nabi memberiku hadiah pakaian yang
dijahit dengan sutra. Aku memakainya, lalu aku melihat kemarahan
tampak di wajahnya. Oleh karena itu, aku membagikannnya kepada
istri-istriku.” (HR. Bukhari dan Muslim)

Rasulullah berkata kepada Aisyah, “Sesungguhnya aku sangat
mengenal marahmu dan senangmu.” Aku (Aisyah) bertanya, “Bagai-
mana engkau mengenalnya, wahai Rasulullah?” Dia menjawab, “Ketika
engkau merasa senang, engkau akan mengatakan, ‘Ya, demi Tuhan
Muhammad.’ Tapi ketika marah, engkau akan berkata, ‘Tidak, demi
Tuhan Ibrahim’.” Aku (Aisyah) berkata, “Benar, aku hanya mening-
galkan namamu.” (HR. Bukhari)

Perhatikanlah akhlak Aisyah dalam mengekspresikan
kemarahannya. Itu karena dia berhadapan dengan orang yang
memahami dan menghargai. Dia berhadapan dengan pemimpin
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manusia dan penutup para nabi... Perhatikanlah, wahai hamba Allah,
dan berpikirlah, jika Anda orang yang berakal.

Salman pernah bertanya kepada Ummu Darda tentang
kondisinya, ketika Salman melihatnya dalam keadaan lusuh dan tidak
memperhatikan pakaiannya. Salman bertanya mengapa Ummu Darda

dalam kondisi seperti itu.

Dari Abu Juhaifah r.a., “Nabi s.a.w. mempersaudarakan Salman
dengan Abu Darda. Salman mengunjungi Abu Darda dan melihat
Ummu Darda dalam keadaan lusuh,? lalu dia bertanya kepadanya,
“Megapa engkau dalam kondisi demikian?” Dia menjawab, “Saudaramu,
Abu Darda, tidak pernah memikirkan dunia.” Kemudian Abu Darda
datang dan Salman membuatkan makanan untuknya. “Makanlah”,
kata Salman kepada Abu Darda. Dia berkata, “Aku sedang puasa.”
Dia (Salman) berkata, “Aku tidak akan makan jika engkau tidak
makan.” Lalu dia (Abu Darda) memakannya. Ketika malam tiba, Abu
Darda siap-siap untuk melakukan ibadah malam. Dia (Salaman)
berkata kepadanya, “Tidurlah!” Abu Darda pun tidur. Kemudian Abu
Darda bangun untuk melakukan ibadah malam, dan Salman berkata
lagi, “Tidurlah!” Ketika akhir malam datang, Salman berkata,
“Bangunlah, sekarang!” Mereka berdua melaksanakan shalat, lalu
Salman berkata kepadanya, “Sesungguhnya Tuhanmu memiliki hak
atas dirimu, jiwamu memiliki hak atas dirimu dan keluargamu memiliki
hak atas dirimu. Berikanlah hak kepada setiap pemiliknya.” Kemudian
dia (Abu Darda) datang kepada Nabi dan menceritakan peristiwa itu
kepada beliau. Mendengar cerita itu, Nabi berkata, “Salman benar!”
(HR. Bukhari dan Muslim)

Perhatikan pemahaman dan perhatian Salman terhadap
perempuan (istri Abu Darda) yang lusuh dan tidak berhias. Ia bertanya
tentang kondisi perempuan itu, mengapa begitu? Salman memahami
jawabannya dari penjelasan tidak langsung istri Abu Darda,
“Saudaramu, Abu Darda, tidak terlalu memikirkan dunia.” Lalu Salman
mengingatkan Abu Darda tentang kekeliruannya dan Rasulullah
membenarkan apa yang dilakukan oleh Salman terhadap Abu Darda.
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Menghargai Kemampuan Orang Lain:

Allah berfirman, “Allah tidak membebani seseorang melainkan
sesuai dengan kesanggupannya.” (QS. Al-Bagarah: 286) Seperti yang
sudah diketahui, ayat ini turun sebagai pengganti hukum yang
tercantum dalam ayat, “Jika kalian menampakkan apa yang ada dalam
hati kalian atau menyembunyikannya, niscaya Allah akan membuat
perhitungan dengan kalian tentang perbuatan itu.” (QS. Al-Baqarah:
284)

Dari Abu Hurairah r.a., “Ketika turun kepada Rasulullah s.a.w.
ayat, ‘Kepunyaan Allah lah segala yang ada di langit dan bumi. Jika
kalian menampakkan apa yang ada dalam hati kalian atau menyem-
bunytkannya, niscaya Allah akan membuat perhitungan dengan
kalian atas perbuatan kalian itu. Allah mengampuni orang yang
dikehendaki-Nya dan menyiksa orang yang dikehendaki-Nya dan Allah
Mahakuasa atas segala sesuatu.’ (QS. Al-Baqarah: 284) Isi ayat ini
dirasa berat oleh para sahabat Rasulullah. Mereka pun datang kepada
Rasulullah kemudian mereka berkata, ‘Wahai Rasulullah, kami telah
diperintahkan melakukan perbuatan yang kami mampu, seperti shalat,
puasa, jihad dan sedekah. Tapi kemudian ayat di atas diturunkan
kepada engkau, dan kita tidak kuat.’ Rasulullah s.a.w. berkata, ‘Apakah
kalian ingin mengatakan sebagaimana yang dikatakan oleh dua Ahli
Kitab sebelum kalian, kami mendengar dan kami mengingkari (sami’na
wa ashaind)? Katakanlah, ‘Kami mendengar dan kami taat. Wahai
Tuhan kami, ampunilah kami dan kepada-Mu tempat kembali.’ Mereka
berkata, ‘Kami mendengar dan kami taat. Wahai Tuhan kami,
ampunilah kami dan kepada-Mu lah tempat kembali.’ Ketika kaum
tersebut membacanya, lidah mereka menjadi mudah mengikutinya.
Kemudian Allah menurunkan ayat lanjutannya, ‘Rasul telah beriman
kepada al-Quran yang diturunkan kepadanya dari Tuhannya.
Demikian pula orang-orang yang beriman. Semuanya beriman kepada
Allah, malaikat-malaikatNya, kitab-kitabNya dan rasul-rasulNya.
(Mereka mengatakan) ‘Kami tidak membeda-bedakan seorangpun
(dengan yang lain) dari rasul-rasulNya.” Dan mereka mengatakan,
‘Kami mendengar dan kami taat. Ampunilah kami, wahai Tuhan kami,
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dan kepada Engkau lah tempat kembali’.” (QS. Al-Baqarah: 285)
Ketika mereka melakukannya, Allah kemudian mencabut hukumnya
dengan menurunkan ayat, ‘Allah tidak membebani seseorang melain-
kan sesuai dengan kesanggupannya. Ia mendapat pahala (dari
kebajikan) yang diusahakannya dan dia mendapat siksa dari (keja-
hatan) yang dikerjakannya. Wahai Tuhan kami, janganlah Engkau
hukum kami jika kami lupa atau kami bersalah.’ Dia (Allah) berkata,
Ya.’ ‘Wahat Tuhan kami, janganlah Engkau bebankan kepada kami
beban yang berat, sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-orang
sebelum kami.’ Dia (Allah) berkata, ‘Ya.” ‘Wahai Tuhan kami, jangan
Engkau bebankan kepada kami apa yang tidak mampu kami pikul.’
Dia (Allah) berkata, ‘Ya.” ‘Maafkanlah kami, ampunilah kami dan
rahmatilah kami. Engkaulah penolong kami, maka tolonglah kami
atas kaum yang kafir.’ Dia (Allah) berkata, ‘Ya.’ (QS. Al-Baqarah:
286)” (HR. Muslim)

Allah berfirman, “Allah tidak memikulkan beban kepada
seseorang melainkan (sekadar) apa yang Allah berikan kepadanya.”
(QS. Ath-Thalaq: 7)

Firman Allah, “Bertakwalah kalian kepada Allah menurut
kesanggupan kalian.” (QS. At-Taghabun: 16)

Allah berfirman, “Dia tidak akan menjadikan kesulitan bagi
kalian dalam agama.” (QS. Al-Hajj: 78)

Allah memperbolehkan memakan bangkai bagi orang yang dalam
kondisi terpaksa. Allah berfirman, “Sesungguhnya Allah hanya
mengharamkan atas kalian bangkai, darah, daging babi dan binatang
yang (ketika disembelih) disebut (nama) selain Allah. Tetapi
barsangsiapa dalam keadaan terpaksa (memakannya), sedang dia tidak
menginginkannya dan tidak (pula) melampui batas, maka tidak ada
dosa baginya. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang.” (QS. Al-Bagarah: 173)

Allah memperbolehkan orang mengucapkan kata-kata kafir jika
dalam keadaan dipaksa. Allah berfirman, “Barangsiapa kafir kepada
Allah sesudah dia beriman (akan mendapatkan kemurkaan Allah),
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JANGAN CIPTAKAN KERAGUAN PADA
ORANG LAIN

Agama kita yang lurus (hanif) mengajarkan agar kita tidak
menanamkan keraguan di hati kaum muslimin, agar mereka selalu
syak dan curiga. Dalam banyak hal kita diperintahkan untuk itu:

Dalam Berbisik-bisik:

Nabi bersabda, “Jika kalian bertiga, maka janganlah dua orang
berbisik-bisik tanpa yang ketiga, sampai kalian berbaur dengan orang
banyak. Yang demikian itu agar tidak membuatnya sedih.” (HR.
Bukhari dan Muslim)

Ini adalah akhlak Nabi yang beliau ajarkan kepada umatnya.
Jika dua orang berbisik tanpa orang yang ketiga, setan akan merasuki
orang ketiga dengan mengatakan kepadanya, “Jangan-jangan mereka
berdua berniat mencelakanmu dengan ini dan itu.”

Hukum ini juga berlaku bagi empat orang; tiga orang tidak boleh
berbisik-bisik dengan meninggalkan satu orang. Begitu juga dengan
lima orang, empat orang tidak boleh berbisik-bisik meninggalkan satu
orang... Intinya, semua yang akan menyebabkan kesedihan seorang
muslim, harus dihindari dan dijauhkan.

Jika terdapat beberapa orang: empat orang, lima orang atau lebih
dari itu, maka diperbolehkan dua orang di antara mereka berbisik-
bisik tanpa yang lain. Dalam kondisi seperti ini, kemungkinan menying-
gung perasaan orang lain sangat tipis, atau bahkan tidak ada. Ada
beberapa dalil yang menunjukkan kebolehannya:
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Dari Ibnu Mas’ud r.a., “Pada suatu hari Nabi membagikan harta
hasil rampasan perang. Ketika itu ada seorang dari kaum Anshar
berkata, ‘Pembagian ini tidak karena Allah.’ Mendengar ucapannya
itu, aku berkata, ‘Demi Allah, aku akan melaporkannya kepada Nabi.’
Aku pergi kepada Nabi yang sedang bersama beberapa orang. Aku
membisikkannya (tentang ucapan orang Anshar itu). Beliau marah
dan wajahnya memerah, kemudian beliau berkata, ‘Rahmat Allah
kepada Musa. Musa disakiti lebih dari ini, dan dia sabar!”” (HR.
Bukhari dan Muslim)

Perhatikanlah Ibnu Mas’ud yang membisiki Rasulullah s.a.w.
sedangkan beliau sedang bersama orang banyak. Fatimah binti
Rasulullah s.a.w. pernah mendatangi Rasulullah dan membisikinya
ketika beliau sedang bersama istri-istrinya. Dari Aisyah r.a., “Kami,
istri-istri Rasulullah sedang bersamanya dan tidak seorangpun dari
kami yang meninggalkan beliau. Kemudian Fatimah r.a. datang
dengan berjalan kaki. Demi Allah, caranya berjalan mirip sekali dengan
cara berjalan Rasulullah. Ketika Rasulullah melihatnya, beliau
menyambutnya dengan mengatakan, ‘Selamat datang, putriku.’
Kemudian beliau mempersilahkan Fatimah duduk di sisi kanannya
(atau di sisi kirinya). Beliau membisiki sesuatu kepadanya, dan dia
menangis sejadi-jadinya. Ketika beliau melihatnya begitu sedih, beliau
membisikinya lagi, dan tiba-tiba dia tertawa. Kemudian aku bertanya
kepadanya (aku adalah salah satu dari istri-istri beliau), ‘Rasulullah
mengkhususkanmu daripada kami dengan suatu rahasia, kemudian
engkau menangis.’ Ketika Rasulullah berdiri, aku bertanya tentang
apa yang telah dibisikkan kepadanya. Dia (Fatimah) berkata, ‘Aku tidak
akan mengatakan rahasia Rasulullah.’ Ketika Rasulullah meninggal
dunia, aku (Aisyah) berkata kepadanya, ‘Aku sudah berniat sejak dulu
untuk bertanya kepadamu tentang kebenaran yang harus engkau
jelaskan kepadaku.’ Dia berkata, ‘Sekarang boleh.’ Dia memberitahukan
aku dengan berkata, ‘Pada bisikan pertama, beliau mengatakan bahwa
Jibril biasanya memaparkan al-Qur an kepadanya setahun sekali. ‘Tapi
pada tahun ini, Jibril memaparkannya kepadaku dua kali. Ini pertanda
ajalku sudah dekat. Bertakwalah kepada Allah dan bersabarlah.
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Sesungguhnya aku adalah orang yang terdahulu yang terbaik bagimu,’
kata beliau. Mendengar bisikannya itu, maka aku menangis, sebagai-
mana yang engkau lihat.” Ketika beliau melihat kesedihanku, maka
beliau membisikkan lagi dengan berkata, ‘Wahai Fatimah, apakah
engkau tidak rela menjadi pemimpin para wanita mukmin? Atau
menjadi pemimpin para wanita umat ini?” (HR. Bukhari dan Muslim)

Suatu hal yang aneh dan mengherankan melihat para lelaki dan
wanita yang berbisik tentang sesuatu yang tidak perlu disampaikan
secara berbisik. Dan berbisik itu dilakukan di hadapan orang ketiga
yang tidak diikutsertakan. Tentu sikap seperti ini akan menyakitkan
hati, menyedihkan hati dan membuat perasaan benci. Ini menunjukkan
kebodohan akan ajaran agama dan kebodohan akan perbuatan yang
menyakitkan manusia.
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DIA ADALAH SHAFIYAH!

Lagi, salah satu contoh menjaga perasaan adalah ucapan
Rasulullah, “Sesungguhnya dia adalah Shafiyah!” untuk member-
sihkan prasangka buruk terhadap beliau dari hati para sahabatnya.

Dari Ummul Mukminin Shafiyah binti Huyay r.a., bahwa dia
pernah mengunjungi Rasulullah ketika beliau sedang i’tikaf di masjid
pada sepuluh hari terakhir dari bulan Ramadhan. Dia bercakap-cakap
dengan Rasulullah sebentar, kemudian berdiri hendak kembali. Dan
Rasulullah berdiri mengantarnya. Ketika dia (Shafiah) sampai di pintu
masjid dekat pintu Ummu Salamah, dua orang dari kaum Anshar lewat
(dengan berjalan cepat) dan memberi salam kepada Rasulullah.
Rasulullah lalu berkata kepada mereka berdua, ‘Jalanlah dengan biasa
saja. Dia adalah Shafiyah binti Huyay!’ Mereka berkata, ‘Subhanallah,
wahai Rasulullah? (Kata-kata Rasulullah) terasa kurang enak di hati
mereka. Oleh karena itu beliau lalu berkata kepada mereka, ‘Sesung-
guhnya setan merasuk ke dalam diri manusia sampai ke pembuluh
darah. Aku khawatir setan membisikkan sesuatu (yang tidak baik
tentang aku) ke dalam hati kalian’.” (HR. Bukhari dan Muslim)

Dari Anas r.a., “Rasulullah s.a.w. sedang bersama salah satu
istrinya, lalu ada seseorang yang lewat (melihat beliau berdua). Rasu-
lullah memanggil orang itu, dia datang kepada beliau, dan berkata,
‘Wahai Fulan, ini adalah istriku.’ Orang itu berkata, ‘Wahai Rasulullah,
aku tidak pernah berprasangka buruk padamu.’ Lalu Rasulullah
berkata, ‘Sesungguhnya setan masuk ke dalam diri manusia sampai
ke pembuluh darah’.” (HR. Muslim)
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Dan bagian dari upaya menjaga perasaan orang adalah sabda
Rasulullah kepada Aisyah r.a., “Wahai Aisyah, andai bukan karena
kaummu baru saja meninggalkan kekufuran, pasti aku akan merombak
Ka’bah dan menjadikannya di atas pondasi Ibrahim.” (HR. Bukhari
dan Muslim)

Dalam beberapa riwayat,
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“Aku khawatir hati mereka akan mengingkari jika al-Jadar
(Hijir Ismail) aku masukkan dalam bagian Baitullah dan Jika
pintunya aku satukan dengan tanah.” (HR. Bukhari)

Dari Jabir ibn Abdillah r.a, “Rasulullah mengutusku untuk suatu
keperluan. Kemudian aku menemukan beliau sedang berjalan (dalam
satu riwayat beliau sedang shalat). Aku mengucapkan salam
kepadanya, dan beliau membalas dengan isyarat kepadaku. Setelah
beliau selesai (dari shalat), beliau memanggilku dan berkata, ‘Engkau
mengucapkan salam dan aku sedang shalat.” (HR. Muslim) Dalam
riwayat lain, “Aku tidak berbicara denganmu karena aku sedang
shalat.” (HR. Muslim)
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